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Happy reading.... 


Seorang gadis cantik,yang kini tepat pukul 22:30 terbangun 
dari tidurnya, ia hendak pergi ke dapur mengambil segelas 
air putih, lalu ia duduk di hadapan TV dan menyalakan 
tombol ON pada remot TV-nya. 


Kini tertampanglah sebuah pertunjukan sinetron di Sctv, 
satu untuk semua- 


"Bosen ini terus sinetronnya, kapan sih ganti pemeran, ajak 
aku gitu misalnya huh!" gerutunya. 


Namanya Agnes. Si gadis cantik yang saat ini sudah bekerja 
di salah satu perusahaan ternama Jakarta. 


Oh ya, ngomong-ngomong Agnes dan Kevin sudah putus 
karna papa Agnes yang meminta agar hubungan keduanya 
di akhiri saja. Mau tidak mau Agnes menuruti, dengan 


syarat ia tak mau bekerja di perusahaan papa'nya, ia mau 
mandiri tanpa harus melibatkan harta orangtua lagi. 


Di saat sedang memindah-mindah acara TV, ia 
menghentikan tombol next pada remot-nya ketika ada film 
menarik bergenre horor dengan judul "Kuntilanak 
duyung" 


Agnes tertawa terbahak-bahak. Kuntilanak macam apa 
begitu? Tapi seketika judulnya malah ganti menjadi.... 


"SAD GHOST TIGA?" mata Agnes melotot tak percaya, 
namun beberapa kali ia mengucak mata tetap saja judulnya 
seperti itu. Artinya ini nyata bukan? 


Sosok kuntilanak merangkak hendak keluar dari TV, ia 
menampilkan wajah spektakuler-nya dengan bergaya ala-ala 
horor seperti kebanyakan hantu yang ada di film-film 


Di saat sedang mencoba serem-seremnya dengan gaya yang 
maksimal, tiba-tiba... 


BRAK!! Kuntilanak satunya malah mendorong keras dari 
belakang. 


"ELIZA, BISA TIDAK KAU PELAN-PELAN SAJA DORONGNYA. 
JADI GAK SEREM KAN!" keluhnya berprotes pada temannya 
yang sesama kuntilanak itu. 


"Abisnya kamu ini lama sekali, hanya tinggal keluar tivi saja 
kebanyakan bergaya.. sekarang giliran ku.." 


GUBRAKKK!! Kuntilanak yang berada pada bagian paling 
belakang mendorong kuntilanak kedua hingga terjuntai ke 
lantai dan menindih kuntilanak pertama. 


Gagal sudah ekspestasi mereka yang berniat mau membuat 
Agnes ketakutan. 


"Hei Ofi, kau tidak sabar sama sekali. Aku saja belum selesai 
bergaya kau sudah mendorongku sampai pinggangku encok 
begini!" kesal Eliza. 


Kuntilanak bernama Ofi itu cemberut merasa bersalah, lalu 
ia ikut-ikutan tiduran di atas lantai. 


Ketiga kuntilanak itu kini tergeletak di lantai dan mulai 
serius menatap Agnes. Hingga detik kemudian mereka ikut 
duduk di samping dan di depan Agnes. 


Agnes menelan salivanya susah payah. 


Darimana asalnya hantu-hantu konyol itu? Dan yang lebih 
mengerikan lagi, daster ketiga kuntilanak itu berlambang 
"SAD GHOST 3" 


"Ka-kalian siapa?" 


Salah satu dari mereka memulainya lebih dulu, ia bergaya 
ala model majalah iklan salep 88. 


"Namaku Yoya." 


Kemudian kuntilanak kedua memperlihatkan gaya 
mengangkat pinggul ke kiri dan ke kanan seraya menirukan 
gaya tik-tok dengan sound "papi culo" 


"Aku Eliza" 


Kuntilanak yang terakhir sudah di pastikan Agnes kenal. 
Mengapa bisa Ofi berada dalam kalangan mereka? 


"Ofi, aku sudah tau namamu" 


"Hehe. Hai Agnes, kami semua kalangan SAD GHOST 3, nah 
ini temanku yang dua aku seret dari cerita sebelah." 


Agnes melirik bergantian pada arah Eliza dan Yoya. 
Keduanya tersenyum mengerikan pada Agnes dengan gigi 
rata yang sengaja mereka pamerkan. 


"KAMI DARI KALANGAN SAD GHOST DIMENSI TIGA. MEMINTA 
BANTUAN PADAMU UNTUK MENGUAK MISTERI KEMATIAN 
KAMI" 


DAM!!! 


Agnes pikir ia tidak akan lagi bertemu dengan kalangan- 
kalangan sad ghost manapun lagi. Tapi rupanya mereka 
tiada habisnya. 


"Aku tidak mau!" Agnes berlari pergi dari ruang Tv. 


Para kuntilanak itu saling mentoyor kepala satu sama lain 
seraya menyalahkan. 


“Ini semua karna kamu Yoya. Aktingmu kurang bagus tadi, 
harusnya kau agak horor dikit" protes Eliza. 


"Kau yang mendorongku sampai minisetku copot talinya!" 


"YOYA MEMANG KAU MASIH PAKE MINISET?" Tanya Ofi 
penasaran. 


"Ya, karna payudaraku kecil ukurannya. Tidak seperti kalian 
yang besar akibat di sentuh tangan laki-laki brengsek 
iyuhhh!" 


Ofi dan Eliza saling melirik, lalu matanya turun ke payudara 
masing-masing. 


"Padahal aku hanya mengoleskan minyak tanah setiap 
malam. Mengapa Yoya tega menuduhku sembarangan 
seperti itu huh!" keluh Ofi. 


"Sama padahal aku juga hanya mencetaknya dengan 
mangkuk. Mungkin saja Yoya iri karna punyanya hanya 
sebesar gundu kelereng" 


HEYOOOOOOOOOO KANGEN GAK SAMA SI AGNES 
GE ULIS KESAYANGAN AUTHOR? 


Jangan lupa vote-komennya guys 


01. Membantu melahirkan 


Agnes menutup telinganya dengan bantal, ia benar-benar 
tak ingin mendengarkan apapun yang di minta oleh para 
ketiga kuntilanak itu. Hidupnya sudah cukup tenang selama 
beberapa tahun silam tanpa di ganggu para hantu dari 
kalangan sad ghost. Lalu mengapa sekarang mereka hadir 
kembali dengan wujud yang berbeda? 


"Kau lihat Ofi? Ini semua karna kau yang membuat akting 
kami berantakan! Huh" protes Yoya. 


"Iya benar. Sorakin Ofi..." Eliza malah mengompori. 
"Hu...hu..hu..hu" 
"Mana orangnya.." 


"Kok orang sih? Ofi kan hantu" jawab Ofi dengan wajah 
cemberutnya. 


"Oh iya. Mana hantunya.." 


"Tuh..tuh..tuh..tuh" Keduanya menunjuk pada Ofi seolah 
meledek. 


"Kasih pantatnya.." 


"Nih nih..nih..nih" Keduanya memperlihatkan pantat tepoz 
masing-masing sambil menepuk-nepuknya. "KASIHAN DEH 
LO!" cibir mereka. 


Ofi menangis histeris, "KALIAN JAHAT!" lalu kemudian ia 
menghilang karna merasa sakit hati di ledek oleh kedua 
temannya itu. 


"Baperan sekali dia. Huh!" cibir Eliza. 
"Mungkin sedang PMS" 


Keduanya kembali fokus pada Agnes yang masih ketakutan 
dan kali ini Agnes benar-benar menutup wajah serta 
tubuhnya dengan selimut tebal bergambar hello kitty 
kesayangannya. 


Sepertinya ini bukan waktu yang tepat untuk membujuk 
Agnes. Pasalnya walaupun Agnes sering kali di datangi 
makhluk halus, tetap saja ia masih merasa ketakutan. 


Kedua kuntilanak itu berbisik, merencanakan sesuatu agar 
Agnes tak lagi merasa ketakutan. 


Agnes sedikit mengintip dari balik selimutnya, rupanya ia 
kepo juga dengan apa yang kedua hantu itu bisikan. 


"Selamat malam Agnes." sapa Yoya sambil melambaikan 
tangannya. Agnes kembali bersembunyi di balik selimut. 


"Yoya kau ini tidak manis sama sekali. Lihatlah dia masih 
saja ketakutan. Lihat gayaku.." Eliza menyibakan selimut 
yang menutupi Agnes. Sontak Agnes terkejut dan 
gemeteran. 


JANGAN. JANGAN GANGGU AKU! AKU TIDAK MAU 
MEMBANTU KALIAN." tegas Agnes. 


"Agnes kau seharusnya menghargai perjuangan kami, kami 
ini dari cerita mata batin tiga kesini tentunya ongkosnya 
sangat mahal, perjalanannya panjang. Kami kesini karna Ofi 
datang dan mengatakan ada manusia cantik baik bernama 
Agnes yang bisa membantu hantu-hantu yang 
membutuhkan pertolongan." 


Agnes melongo. Mengapa malah lebih marah hantu itu dari 
padanya? Bukankah mau membantu atau tidak, itu hak 
Agnes? Tapi mengapa mereka menuntut Agnes untuk di 
haruskan membantu mereka? 


Hm. 
Krik.. 


Lama saling diam, sambil tatap menatap. Eliza dan Yoya 
menatap Agnes, dan Agnes melongo menatap mereka. 


"Kenapa kamu menatap kami seperti itu?" celetuk Yoya. 
"A-aku , g 


"His jangan-jangan kamu jatuh cinta ya pada kami? Sorry 
ya, kami masih normal!" 


"Bukan! Aku mas-masih gak percaya ka-kalau ada sad 
ghost dimensi 3, kenapa kalian bisa membentuk geng 
seperti itu?" 


"Kami sebenarnya dou ghost beautifull, tapi karna Ofi 
mengatakan untuk mengganti nama menjadi geng sad 
ghost dari dimensi 3, yasudah kami mengikuti saja. Jadi 
bagaimana kamu maukan membantu?" 


Perlahan tangan Agnes menggapai laci meja kamarnya, ia 
membuka laci lalu mengambil tasbih yang ada disana. 


"KAU MAU APA?" Yoya dan Eliza nampak kepanikan. 


"Robbi a uuzu bika min hamazaatisy-syayaathiin wa a uuzu 
bika robbi ay yahdhuruun" 


Sontak kedua hantu itu kepanasan dan langsung 
menghilang dari hadapan Agnes. 


Kini Agnes bisa bernafas lega. la menyeimbangkan nafasnya 
terlebih dahulu dan menyimpan kembali tasbih miliknya ke 
dalam laci meja. 


Untung saja Agnes ingat dan ia sudah cukup banyak 
menghafal doa-doa pengusir Jin/Setan. Ya meskipun 
terkadang saat bertemu mereka, Agnes lupa membaca doa 
akibat rasa takutnya yang terus berada dalam pikiran. 


"Agnes." Mona datang menghampiri, membawa segelas 
susu untuk anak tiri'nya itu. 


"Ah iya mam makasih ya," Agnes menerima segelas susu itu 
lalu meleguknya perlahan. Setelah habis, ia menyimpannya 
di atas meja. 


Mona duduk di samping ranjang tempat tidur Agnes, 
mengambil selembar tisu yang tersedia di atas nakas lalu 
mengusap keringat yang bercucuran dari sekitaran wajah 
Agnes. "Kamu mimpi buruk? Atau ada yang ganggu kamu?" 


"Hah? Enggak kok ma, itu tadi aku cum-cuman kebawa 
suasana aja pas lagi nonton film horor" 


"Kalau ada yang ganggu dari kalangan hantu, jangan lupa 
baca doa ya Nes. Mama pokoknya larang kamu buat 
nolongin arwah-arwah penasaran. Kamu harus jalanin hidup 
dengan enjoy" 


"I-iya ma" 


Mona segera mengambil kembali gelas kosong itu, tidak 
lupakan ia juga mematikan lampu kamar lalu segera keluar 
dari kamar Agnes. 


Fyuhh! Hampir saja Agnes mau mengatakan yang 
sebenarnya. 


Selama ini ibu tirinya slalu melarang Agnes untuk tidak 
mengurusi hal yang tidak penting prihal para arwah 
penasaran, tapi kenyataannya Agnes tidak bisa. Ia terlahir 
berbeda dan perbedaan itulah yang harus siap membuatnya 
mengambil resiko. 


Ketiga kuntilanak itu kini sedang galau merana. Mereka 
sedang duduk di atas kuburan baru yang ada di area 
pemakaman sekitaran tempat Agnes tinggal. 


"Bagaimana ini Ofi, kau sepertinya salah membawa kami 
pada si Agnes itu. Buktinya dia tidak baik, malah mengusir 
kami dengan ayat suci, huh!" keluh Yoya. 


"Kalian itu tidak sabaran. Agnes itu tidak bisa di paksa 
seperti itu. Dia membutuhkan waktu untuk membantu kita- 
kita, hm maksudku kalian." jawab Ofi. 


"Loh memangnya kamu tidak mau di bantu?" tanya Eliza 
terheran. 


"Tidak. Karna aku mati akibat kesalahanku sendiri bukan 
oranglain" 


"Memangnya kau mati kenapa?" 


"Salah masuk kolam. Ku pikir kolam renang, ternyata kolam 
buaya. Lantas apa aku harus balas dendam pada buaya itu? 
Yang benar saja!" 


Eliza dan Yoya tertawa terbahak-bahak. Ada-ada saja Ofi itu. 
Ya meskipun cukup tragis juga sih, tapi entah mengapa 
terdengar lucu. 


Di saat ketiga sedang nongkrong cantik di atas kuburan 
baru. Tiba-tiba saja kuburan itu bergerak seperti ada gempa, 
lalu dalam hitungan detik meledak. Sontak ketiga 
kuntilanak itu terpental pada arah yang berbeda-beda. 


Mereka meringis kesakitan. Bisa-bisanya kuburan itu 
meledak tanpa izin sementara mereka sedang asik 
berdiskusi. 


"TOLONG...TOLONGG AKU SEBENTAR LAGI AKU MAU 
MELAHIRKAN" 


Eliza, Yoya dan Ofi segera menetralisirkan tenaga masing- 
masing lalu mereka bangkit menghampiri kuburan yang 
terbuka itu. 


Ketiga kuntilanak itu terkejut mendapati kuntilanak tua 
yang sedang berusaha mengeluarkan bayinya. 


"Tolong aku, sebentar lagi bayiku akan lahir, tapi aku tidak 
bisa melahirkan sendirian. Kalian harus menolongku!" 


"HAH MENOLONGMU? LALU KAMI HARUS IKUT MELAHIRKAN 
JUGA?" tanya ketiganya bersamaan. 


"Bukan begitu, tapi kalian bantu aku mengeluarkan bayi ini" 
Ketiganya saling melirik satu sama lain. Karna kasihan, 
maka ketiganya memutuskan untuk menolong kuntilanak 
tua itu melahirkan. 

"AYO MBAK DIKIT LAGI" 

"DORONG LAGI.." 

"TARIK NAFAS, BUANG..." 


"HEI DIA SUDAH TAK BERNAFAS.." 


"OH YA AKU LUPA" 
Oeeee...oeeee... 


Pada akhirnya Eliza, Yoya dan Ofi berhasil mendorong bayi 
itu keluar dari rahim sang kunti. 


Bayi itu merangkak, dan langsung saja ukurannya seperti 
anak umur 3 tahun. 


"Holeee akhilnya aku lahil.. telimakasih onty" ucapnya 
mengerikan. 


Baru saja lahir, bayi itu sudah cepat sekali pertumbuhannya 
dan kini bahkan ia sudah manjat-manjat ke atas pohon. 
Author sendiri jadi binggung, dia bayi atau m*nyet? Bisa- 
bisanya pandai sekali memanjat. 


"Terimakasih ya telah membantuku melahirkan tuyul 
menggemaskan itu" 


"APA MENGGEMASKAN KATAMU? ITU SANGAT MENGERIKAN!" 
protes Yoya. 


"Bagi kalian tak lucu, bagiku lucu. Karna dia anakku!" 
"Terserah saja!" ketiga kuntilanak itu segera menghilang. 


Entah mereka harus menyesal atau berbangga diri, Tapi 
yang jelas sungguh ketiga kuntilanak itu rasanya tak 
menyangka dengan kejadian tadi. 


Ckck. 


02. Bertemu kembali 


"Mbak, motor siapa itu yang di depan?" tanya Agnes pada 
pembantu rumahnya. 


"Tidak tau non, tapi baru saja berada di depan gerbang 
setelah tuan pergi ke kantor" 


Agnes jadi curiga, jangan-jangan... 


Tapi apa mungkin itu Kevin? Sementara sudah satu tahun 
lamanya doi menghilang tiada kabar. Semenjak insiden 
kejadian beberapa tahun lalu soal Kevin membantu Agnes 
menyelesaikan masalah sad ghost dimensi 2, hanya karna 
Kevin mengantar Agnes tengah malam, papa'nya Agnes jadi 
benar-benar tak mempercayai Kevin lagi. Maka sejak itu 
pula papa Agnes meminta agar Kevin tidak perlu lagi 
berhubungan dengan Agnes baik lewat komunikasi 
chatingan apalagi pertemuan. 


Dan saat itu Kevin sudah mencoba menjelaskan, namun 
papa'nya Agnes tak mau mendengarkan. Awalnya Kevin 
tetap berhubungan baik dengan Agnes meskipun secara 
diam-diam, tapi lama kelamaan ia lelah dan memilih 
melepaskan Agnes begitu saja. 


Agnes segera berjalan menuju gerbang, ia memastikan 
siapa orang yang datang menghampirinya lalu duduk di 
atas jok motor dan nangkring di depan gerbang rumahnya. 


"Maaf, siapa ya?" ucap Agnes menghampiri. 


Pria itu membuka helm-nya, tersenyum manis di hadapan 
Agnes. Sungguh Agnes benar-benar tak menyangka jika itu 
benar-benar Kevin, pria itu hadir kembali di hadapan Agnes. 


Wajahnya tetap sama, masih tampan. Senyumnya tetap 
sama, sangat manis memikat. 


"Hai mantan" bahkan tingkah konyol'nya pun tetap sama. 


Agnes diam membeku. Ia masih tak percaya jika itu benar 
Kevin. 


Karna Agnes diam, maka Kevin turun dari motor lalu kini 
berhadapan dengan Agnes secara dekat. "Hai mantan? 
Masih inget gua kan?" 


"Ke-kevin ka-kamu.." 


"Iya baby bala-bala, ini aku Kevin yang pernah singgah di 
hatimu dan benar-benar sungguh" 


Aw. Bahkan romantisnya-pun tetap sama. Kevin tidak 
pernah berubah meskipun satu tahun lamanya tak saling 
sapa dengan Agnes. 


"Kamu ngapain kesini? Kalau papa tau gimana? Dan kam.." 


"Suttt!" Pria itu menyimpan jari telunjuknya tepat di 
hadapan bibir Agnes. "Lu mau ke kantor kan? Biar gua anter. 
Oke?" 


"Tapi..." 


"Agnes" Kevin menyelipkan rambut Agnes ke belakang 
telinganya, "Cinta gak butuh alasan buat kembali. Jadi aku 
kembali itu gak ada alasan. Semuanya ngalir dari hati, 
selama ini aku jauhin kamu karna aku fokus sama urusan 
kerjaan aku. Sekarang aku udah punya bengkel sendiri 
bahkan cabangnya dimana-mana. Semua demi kamu Nes, 
aku mau kita kembali, sama-sama lagi kaya dulu. Akan ada 


saatnya aku ngelamar kamu, apapun rintangannya dan 
resikonya kita hadapin sama-sama" 


Pipi Agnes menjadi merah merona di buat'nya. Kevin sangat 
pandai merangkai kata-kata yang mampu membuat hati 
Agnes tenang. 


la tahu, Kevin tidak akan pergi meninggalkan tanpa alasan. 
Apalagi pergi bersama gadis lain, karna diam-diam Agnes 
sering kali stalking IG-nya Kevin, dan disana tidak ada 
pertanda bahwa Kevin sudah bersama dengan gadis lain. 
Bahkan postingan foto-foto bersamanya dulu saja masih 
tetap terpajang di akun instagram milik cowok itu. 


"Pake helm'nya ya, aku beliin helm hellokitty yang baru. 
Dulu, kamu pengen banget kan helm'nya di ganti karna 
yang lama kekecilan? Sekarang, seratus helm hellokitty-pun 
mampu aku beliin buat kamu baby" 


Kevin memakaikan helm tersebut pada kepala Agnes. Gadis 
itu hanya diam saja, ia tak tahu harus berkata apa. Sebab 
sedari tadi jantungnya seperti mau keluar dari tempatnya. 


Seperti biasa, di perjalanan mereka biasa berbincang 
meskipun tidak nyambung. Ya walaupun agak canggung 
karna pertama kali bertemu, tetap saja perasaan masing- 
masing masih sama, masih saling mencintai. 


Ini sih namanya mantan tapi sayang. Atau lebih di kenal, 
mantan tapi mesra. 


Tak apalah. Status tidak begitu penting, toh perasaan cinta 
seseorang tidak bisa di buktikan lewat status saja. 


Sesampainya di tempat Agnes bekerja, Agnes segera turun 
dari motor Kevin. "Sini aku bukain helm'nya" Kevin 
membukakan helm yang melekat di kepala Agnes. 


"Makasih ya Kevin, gak ada yang beda. Semuanya tetap 
sama, kamu dan perasaan kita" lirih Agnes sambil senyum- 
senyum tidak jelas. 


"Iya baby. Kantornya gede juga ya? Kamu jadi apa?" 
"Aku jadi karyawan biasa kok Vin," 

"Kenapa gak kerja di kantor papa kamu aja?" 

"Aku mau mandiri" 

"Uh jadi nambah cinta" 


"Emang satu tahun gak bikin kamu lupa sama aku Vin? 
Emang kamu gak tertarik sama cewek lain? Kamu kan udah 
sukses, bisa cari yang lebih daripada aku?" 


"Seperti yang kamu bilang, gak ada yang berubah, 
semuanya tetap sama. Kamu dan perasaan kita" 


"Huh dasar raja gombal!" 


"Yaudah kamu masuk kantor gih, nanti pulangnya aku 
jemput. Eh tapi nomer kamu mana Nes? Aku gak punya 
nomer baru kamu" 


Agnes mengeluarkan gadget-nya dari dalam tas. Lalu 
kemudian ia menyodorkannya pada Kevin seraya bertukar 
nomer ponsel. Setelah selesai bertukar nomer, keduanya 
berpisah sementara. Agnes yang masuk ke dalam gedung 
kantor tempatnya bekerja, sementara Kevin yang mulai 
menyalakan mesin motornya. 


Sungguh hari ini adalah hari keberuntungan untuk Agnes. Ia 
bahagia luar biasa bisa bertemu kembali dengan seseorang 
yang selama ini membuatnya tidak pernah bisa berpaling. 


Saat masuk /ift, Agnes di kejutkan dengan ketiga kuntilanak 
dari kalangan sad ghost itu. Mengapa bisa mereka 
mengetahui tempat Agnes bekerja? Dan mengapa mereka 
ada di dalam /ift seperti sekarang? 


"Ka-kalian ngapain?" tanya Agnes gemetar takut, ia ingin 
mundur tapi pintu /ift sudah tertutup rapat. 


"Agnes, kau tahu permainan ini benar-benar 
menyenangkan. Mengapa kau tidak bercerita bahwa di 
tempatmu bekerja ada wahana menyenangkan seperti ini" 
ucap Eliza senang. 


"Ya benar. Cara mainnya pun tak sulit, hanya memencet 
tombol angka saja kita sudah seperti di ajak terbang ke 
angkasa, lalu turun kembali ke bumi. Wah ini sangat 
menyenangkan" ungkap Ofi yang tak kalah bahagianya. 


Yoya masih sibuk melihat dari balik kaca Lift, ia begitu 
senang melihat pemandangan dari dalam lift. 


Agnes menepuk jidatnya kasar. Bisa-bisanya /ift di anggap 
sebagai wahana permainan oleh mereka. Pasti jika ada 
karyawan yang masuk ke dalam /ift akan mengira /ift-nya 
rusak akibat di permainkan oleh ketiga hantu konyol itu. 


"Ini bukan wahana permainan, ini namanya Lift. Lift itu 
angkutan transportasi vertikal yang digunakan untuk 
mengangkut orang. Biar lebih cepet, praktis dan gak perlu 
capek naik tangga jalan" jelas Agnes. 


"OH LIP" jawab ketiganya bersamaan. "Agnes mengapa di 
rumahmu tidak ada Lip? Rumahmu itukan besar dan punya 
3 lantai. Mengapa tidak memakai lip saja agar lebih 
praktis?" tanya Yoya. 


"Gak lah. Emang rumahku itu mall apa! Lift itu di gunain 
buat gedung-gedung tinggi yang lebih dari empat lantai. Ya 
kaya kantor ini aja ada 69 lantai" 


"WAH TINGGI SEKALI. AGNES APA KAU TIDAK ADA NIATAN 
BUNUH DIRI DARI GEDUNG TERTINGGI DISINI?" tanya Eliza 
konyol. 


"Kau gila? Nanti kalau dia mati siapa yang membantu kita?" 
protes Ofi. 


"Iya sih, tapi kan dia bisa bergabung bersama kita" 


"Kalau dia bergabung bersama kita, bagaimana dia bisa 
menolong kita? Dia sendiri pasti nanti membutuhkan 
pertolongan?" 


"Kau berisik sekali Ofi, akukan sekedar bertanya" 


"Tapi pertanyaanmu itu tidak secara responsififekamuplakse 
dan efisienis higienis pertatenis tahu gak!" 


Kedua hantu malah berdebat tidak jelas. Agnes sudah keluar 
dari lift, di ikuti oleh Yoya. 


Saat baru keluar /ift.. 


BRUKKK!! 


Seseorang tak sengaja bertabrakan dengannya. 


Siapakah dia? 


Sertakan vote ya pemirsah! 


03. Sad Ghost VS Cool Ghost 


Seorang pria tampan berseragam putih abu-abu kini berada 
di hadapan Agnes dengan tampang marah akibat tak 
sengaja bertabrakan dengan Agnes. 


Saking tampannya, Yoya sampai ileran melihatnya. Jika 
menurut Yoya pria itu sangat tampan, maka berbeda jika 
menurut Agnes. Baginya biasa saja, terutama pria itu masih 
SMA, jadi bukan /evelan Agnes. 


Wajah marah pria itu berubah menjadi terlihat sedikit 
manis. la mendekat lalu tersenyum di hadapan Agnes, "Hai" 
sapanya. 


Agnes mengernyit bingung, padahal tadi kelihatannya pria 
itu mau marah padanya. 


"Cantik banget sih" pujinya dengan ekspresi menggoda. 


"Makasih" jawab Yoya sambil mengedip-ngedipkan matanya 
genit. Tentu saja pria itu tak dapat mendengar apalagi 
melihat Yoya, sementara Agnes bergidik ngeri melihat 
ekspresi Yoya yang selebay itu. Padahal pujian itu untuk 
Agnes, mengapa Yoya yang menjawab terimakasih? 


"LU BERHARAP GUA NGOMONG GITU HAH?" Agnes terkejut, 
begitupun dengan Yoya. Tampang manis tadi berubah 
merong seperti singa yang hendak menerkam. "Minta maaf 
lu sama gua!" ucapnya memerintah. 


Tentu saja Agnes tidak mau, ia tak merasa bersalah. Karna 
posisinya pria itulah yang berjalan terlalu terburu-buru 
sampai tak fokus dengan arah jalan. 


"Minta maaf? Kamu yang salah! Saya tidak mau meminta 
maaf!" jawab Agnes santai. 


Pria itu menaikan satu halisnya, lalu wajahnya mendekat di 
hadapan wajah Agnes. Sampai-sampai Agnes dapat 
merasakan hembusan nafasnya yang beraroma mint. 


"Lu disini cuman anak PKL doang. Jangan songong!" 


Apa dia bilang? Anak PKL? Jelas-jelas Agnes bekerja di 
kantor itu. 


Terserah sajalah apa yang di katakan pria itu, yang jelas 
Agnes harus segera pergi dari hadapannya. 


Namun saat Agnes melangkah pergi, pria itu menahan 
pergelangan tangan Agnes. 


Lama keduanya bertatapan, sampai Yoya melongo melihat 
keduanya saling tatap. 


Cantik. gumam pria itu dalam hatinya. 


"LEPASIN!" karna Agnes dapat mendengar ucapan pria itu 
dalam hatinya, maka Agnes langsung menyadari bahwa 
keduanya saling bertatapan. 


Pria itu tak mau melepaskannya. "Minta maaf atau gua 
cium?" 


Mata Agnes membulat sempurna. Pria seperti apa dia? Tidak 
punya sopan santun sama sekali. 


"KAMU IT----MPHHHH" 


Yoya membulatkan matanya terkejut, pria itu benar-benar 
mencium bibir Agnes paksa. "Aku tidak mau menambah 


dosa. Lebih baik aku pergi saja" Yoya pergi dari hadapan 
keduanya. 


Agnes tentunya tidak diam saja, ia memberontak hingga 
ciuman itu terlepas. 


PLAK!!! 


Agnes menampar pipi pria itu cukup keras. "KAMU TIDAK DI 
AJARI SOPAN SANTUN DI SEKOLAH KAMU HAH? KAMU 
BERANI SEKALI MENCIUM ORANG ASING YANG BAHKAN 
TIDAK KENAL SAMA SEKALI DENGANMU? HIKSSS..HIKSS" 
airmata Agnes keluar dari tempatnya. Bahkan akibat dari 
ciuman paksa itu, bibir Agnes jadi sedikit lecet. 


"Suruh siapa kaga mau minta maaf? Tibang maaf aja susah 
banget. Udah jelas lu salah!" 


"Kamu yang salah, ka-kamu hiks...hikss" Agnes tak dapat 
berkata-kata lagi, ia menangis sesegukan tak terima karna 
bibirnya di santap oleh pria kurang ngajar sepertinya. 


"Cengeng!" Setelah mengatakan itu, pria itu pergi begitu 
saja dari hadapan Agnes. 


Agnes masih menangis, lalu datanglah ketiga hantu konyol 
itu seraya menghibur Agnes. 


"ANGAN MENANGIS DENGAN KEADAAN INI, JIKA KAMU 
MENANGIS, AKU JUGA IKUT MENANGIS...." Eliza malah 
menyanyikan lirik lagu dari Charly ST-12. 


"Agnes jika aku menjadi kamu, aku akan sangat beruntung 
di cium pria tampan seperti itu hm" ucap Ofi. 


"Hei, Agnes itu punya hargadiri. Memangnya kamu, tidak 
tahu diri! Agnes lain waktu kau harus menampar pria itu 


lebih keras, pukul saja bokongnya, bila perlu kau langsung 
bawa dia ke atas gedung tertinggi di kantor ini, lalu kau 
dorong dia dari gedung tertinggi itu. Otomatis kalau dia 
mati, dia akan menjadi hantu, dan nanti bisa bersamaku" 
ucap Yoya yang sambil membayangkan apabila Agnes 
menerima tawarannya. 


Agnes tak menjawabnya, bicara dengan ketiga hantu itu 
hanya akan membuang-buang waktunya saja. la segera 
pergi ke tempatnya bekerja, lalu menjalani aktifitas seperti 
biasanya. Duduk di depan komputer, mengerjakan tugas 
data-data penting, lalu membuat jadwal agenda kantor. 


Ketiga hantu dari kalangan sad ghost itu berkeliling 
kantor, entah apa yang akan mereka lakukan tapi yang pasti 
akan ada kekacauan jika ketiga hantu mulai dengan aksi 
jahilnya. 


Saat ketiganya melangkah dengan cepat, tiba-tiba mereka 
di tahan oleh ketiga pocong yang berada di koridor kantor. 


"Hai cewek, boleh kenalan enggak?" tanya salah satunya. 


"Beli baju couple'lan ke tanah abang, mending kenalan 
sama abang hehe. Nama gua Bejo" pocong satu itu melirik 
satu persatu dari kaum sad ghost. 


"Kalau kenalan itu ya ulurin tangannya" cibir Ofi yang 
kemudian di balas tawa oleh Yoya dan juga Eliza. 


Ketiga kuntilanak itu melipat tangan di bawah dada seraya 
meledek. 


"Wah songong Jo, Wan. Mereka nantangin kita. Cakep kali 
mereka!" itu Kodir, teman Bejo dan Wawan dari komunitas 


perpocongan. 


"Gapapa, awalnya ngeledek lama-lama juga terbayang- 
bayang minta kawinin hahaha" cibir Bejo yang kemudian di 
balas tawa oleh kedua temannya. 


"Jangan kepedean ya kalian. Kami ini tidak akan sudi 
menikah dengan pria dari kaum perpocongan. Tidak ada 
romantisnya sama sekali, mengulurkan tangan untuk 
berkenalan saja sulit apalagi mengulurkan tangan untuk 
berpelukan!" ucap Eliza sewot. 


"CIYEH NGAREP DI PELUK NIH YEEE" ledek ketiga pocong 
itu. 


"Kau ini bagaimana Eliza, bukannya membuat mereka malu, 
kau malah membuat mereka semakin percayadiri huh!" 
bisik Ofi kesal. 


"SUDAH SUDAH. HEH POCONG-POCONG JELEK, KAMI TIDAK 
ADA WAKTU UNTUK MELADENI KALIAN. LEBIH BAIK KALIAN 
MINGGIR SAJA!" amuk Yoya. 


"Kalau kami tidak mau, kalian mau apa?" tantang Wawan. 


Ketiga kuntilanak dari kalangan sad ghost itu jelas marah, 
mereka menampilkan wajah paling mengerikan. "KALIAN 
AKAN MATI!" ucap Yoya emosi. 


"Yoya sepertinya tingkat kebodohanmu semakin meningkat 
ya? Kau lupa ya, mereka sudah mati. Mana mungkin mati 
lagi!" protes Eliza. 


"Tampang sudah seram-seram kau malah melawak!" cibir 
Ofi. 


Pocong-pocong itu kini sudah memakai kacamata hitam, 
entah darimana asalnya tapi yang pasti ketiga pocong itu 
sudah berada di atas udara lalu tersenyum menggoda di 
hadapan ketiga kuntilanak itu. 


"Siang malam ku slalu menatap layar terpaku, untuk online 
online online online" 


"Jari dan kyboard beradu, pasang earphone dengar lagu, 
aku online online online online" 


Ketiga kuntilanak itu di buat melongo. Bisa-bisanya para 
pocong so keren itu malah hip-hop'an. 


Dengan amarahnya ketiganya ikut melayang di atas udara 
lalu menyatukan kekuatan mereka untuk mendorong para 
pocong itu sampai terpental. 


BRAKKKKK!!! 
GEDEBUG!! 


Berhasil. Ketiga pocong itu terpental pada arah yang 
berbeda-beda. 


"A-aku.. se-sepertinya tidak ku-kuat lagi, Bejo Wawan maaf 
Ji-jika aku ad-ada salah. Sepertinya aku akan mati.." ucap 
Kodir yang seolah seperti seseorang yang mau menemui 
ajalnya. 


"Heh kampret. Lu udah mati. So-soan gaya kaya manusia di 
indosiar yang mau modar aja! Kita harus bales ketiga 
kuntilanak sinting itu!" ucap Bejo. 


"Hei pria larang melawan perempuan apalagi sampai 
menyakitinya. Jadi lebih baik kita pergi saja" usul Wawan. 


Yoya, Eliza dan Ofi berdekik pinggang sambil memeletkan 
lidahnya seolah meledek. 


Apa yang di katakan Wawan benar, laki-laki di larang 
melawan perempuan apalagi sampai melukainya. Jadi 
mereka memutuskan menghilang begitu saja. Namun tidak 
menutup kemungkinan jika mereka akan kembali 
mengganggu hantu dari kalangan sad ghost itu. 


Ketiga pocong itu juga memiliki nama komunitas, tertera 
lambang dari nama komunitas mereka pada kain kafan yang 
mereka kenakan. 


Mereka adalah kalangan dari COOL GHOST, dengan 
lambang wajah ketiga pocong itu yang memakai kacamata 
hitam sambil tersenyum lebar memperlihatkan gigi kinclong 
mereka. 


"Lihat saja kalau mereka mengganggu kita lagi, tak segan- 
segan aku perlihatkan jurus semer mesamku. Lagipula apa 
mereka tak punya malu dengan tampang pas-pas'an 
menggoda kita? Haha. Bahkan melihat mereka melompat- 
lompat saja membuat mataku pegal. Huh, dasar pocong- 
pocong tidak punya sopan dan santun. Ayo gengs kita per--- 


Sial! Saat Yoya melihat ke kiri dan ke kanannya, rupanya 
kedua temannya sudah pergi menghilang lebih dulu. 


"ELIZA, OFI !! AWAS KALIAN BERDUA!" 


04. Pria tidak tahu malu 


Saat ini Agnes dan Kevin sedang makan di Restoran. Kevin 
tadi benar-benar menjemput Agnes, tapi lebih mengejutkan 
lagi Kevin menjemput Agnes dengan mobil mewah. Padahal 
Agnes sendiri lebih nyaman memakai motor. 


Namun sepertinya kali ini bukan waktu yang tepat untuk 
mengatakan pada Kevin bahwa dirinya lebih nyaman 
memakai motor, sebab yang saat ini ada dalam pikiran 
Agnes adalah insiden dimana bocah sialan itu berani 
mencium bibirnya dengan paksaan. 


"Baby, kok bengong? Ada apa? Kamu kurang nyaman di 
restoran ini? Kurang mewah ya?" 


Agnes cukup terkejut dengan pertanyaan Kevin itu. Apakah 
Kevin beranggapan Agnes itu gadis yang suka bermewah- 
mewahan? Apakah ia lupa bahwa Agnes mencintainya karna 
kesederhanaan? 


"Bu-bukan. Ak-aku.." 


"Bibir bawah kamu berdarah," Kevin cemas. la langsung 
mengambil selembar tisu yang tersedia lalu mengusap bibir 
Agnes yang mengeluarkan sedikit darah itu. "Kenapa bisa 
gitu?" 


"Hm itu aku-aku.. ah ini kegigit pas tadi jam istirahat di 
kantor aku makan di kantin" 


"Sama siapa makannya?" 
"Temen aku" 


"Cowok?" 


"Cewek kok." 
"Bohong?" 


"Aku gak bohong Kevin, apa perlu besok aku selfie sama 
temen cewek aku biar kamu percaya kalau aku itu ke kantin 
sama cewek?" 


"Oke aku percaya. Jangan sekali-kali deket sama cowok lain. 
Nanti soalnya aku mau lamar kamu," 


"I-iya" Agnes nampak gugup. Jantungnya berdebar-debar 
tidak karuan. 


Keduanya melanjutkan kembali makan berdua sambil 
mengobrol santai. Tak lupakan dengan gombalan-gombalan 
Kevin yang membuat Agnes semakin terpincut. 


Kevin memang pria yang posesif, sejak dulu sikap Kevin 
yang seperti itu belum juga berubah. 


Seusai mengantar Agnes sampai depan rumah, Kevin tak 
lupa mencium kening gadis itu. Rasanya tetap sama, Agnes 
masih merasakan dag-dig-dug di kala bibir Kevin mengecup 
keningnya. 


"Kevin a-aku sebenernya mau bilang sesuatu sama kamu" 
Kevin membelai lembut rambut Agnes. "I love you to" 
"Ih kok gak nyambung sih?" 


"Pasti kamu mau bilang I love you kan? Aku udah tau 
sayang, mangkannya aku bales i love you to." 


Waw. Percayadiri sekali Kevin itu, padahal Agnes tidak ingin 
mengatakan hal itu. 


"Ck! Bukan itu Kevin" 
"Terus apa dong sayang?" 


"Gini, aku gak suka di anter jemput pake mobil. Aku lebih 
nyaman pake motor kamu, malah kalau bisa motor vespa 
kamu lagi" 


Kevin tertawa lirih, "Walaupun kita udah putus, kamu gak 
pernah berubah Nes. Kamu slalu suka dengan 
kesederhanaan. Tapi maaf, aku nolak sederhana. Karna aku 
pengen buat kamu bahagia" 


"Aku lebih bahagia dengan kesederhanaan Vin!" 


"Aku lebih bahagia ketika kamu menikmati apa yang selama 
ini aku perjuangin Nes!" 


"TERSERAH KAMU AJA!" Agnes segera membuka pintu mobil 
dan keluar dari mobil Kevin. 


Sontak Kevin langsung ikutan keluar dari mobil lalu 
menahan pergelangan tangan Agnes. "Nes, kamu jangan 
kaya anak kecil gini dong. Kan kita udah sama-sama 
dewasa. Aku cuman kamu mau rasain apa yang sekarang 
aku milikin" 


"TAPI AKU GAK SUKA! AKU MALAH PENGEN KAMU TETEP 
KAYA DULU KEVIN!" 


"Oh gitu? Kamu pengen aku tetep jadi bahan hinaan papa 
kamu? Kamu pengen aku tetep di rendahin sama banyak 
orang termasuk cowok-cowok yang nyoba deketin kamu? 
Salah emang kalau semisal aku pake mobil mewah, ajak 


kamu makan di restoran mewah? Salah kalau aku mau 
bahagiain kamu?" 


Bulir airmata keluar dari mata Agnes, ia menangis. Rasanya 
ia cukup egois jika lebih mementingkan apa yang ia rasakan 
ketibang dengan keadaan Kevin saat ini. Seharusnya Agnes 
bahagia karna dapat menikmati apa yang saat ini Kevin 
miliki. 


Entahlah. Ada dua kemungkinan, antara Agnes merasa 
Kevin berubah, atau karna ia sedang kepikiran soal insiden 
tadi pagi saat dimana bibirnya di cium kasar oleh pria asing. 


"Maaf, maafin aku ya Kevin. Aku kayanya kecapean aja, jadi 
aku mikir yang aneh-aneh tentang kamu. Aku pikir kamu 
berubah setelah punya segalanya. Tapi kamu cuman niat 
mau bahagiain aku, bukan bermaksud menyombongkan apa 
yang kamu punya kan?" 


Kevin segera memeluk Agnes. "Aku sayang kamu Nes. Aku 
pengen bahagiain kamu, kamu cewek yang mau nemenin 
aku di saat dulu aku susah. Dan sekarang aku kembali buat 
kamu, buat cinta kita. Aku cuman memantaskan diri buat 
kamu dan keluarga kamu Nes" 


"Iya Kevin sekali lagi maafin aku. Aku juga sayang kamu 
hiks..." 


Kevin melonggarkan pelukan itu lalu melepaskannya 
sementara. Pria yang bernotabe mantan itu, kini mengusap 
lembut airmata Agnes. "Sekarang kamu masuk ya, jangan 
lupa sebelum tidur kabarin aku dulu biar aku gak rewel chat 
kamu" 


"Kamu juga kalau udah sampe, chat aku ya Kevin?" 


"Iya baby. Selamat malam sayangnya Kevin" 


Agnes tersenyum. "Malam juga sayangnya Agnes" 


Lalu dengan cepat Kevin segera masuk kembali ke dalam 
mobilnya. Gadis itu melambaikan tangannya saat Kevin 
sudah melanjukan mobilnya. "I love you" ucap Kevin tulus. 


"| love you to!" 


Setelah Kevin benar-benar sudah pergi, Agnes hendak 
membuka gerbang rumahnya, tapi seketika langkahnya 
terhenti saat mendengar bunyi klakson mobil yang entah 
siapa pemiliknya. 


Agnes menoleh ke belakang memastikan mobil siapa yang 
datang. Tapi ia tak mengenalnya sama sekali. 


Seseorang keluar dari sana, Agnes nampak terkejut bukan 
main. "DIA? NGAPAIN DIA KESINI?" 


Pria itu segera menghampiri. la-pun ikut terkejut saat 
melihat Agnes di hadapannya. "LU? NGAPAIN LU DISINI?" 


"Harusnya aku yang tanya, ngapain kamu kesini? Dari mana 
kamu tau rumahku?" 


"Rumah lu? Haha. Palingan lu pembantu disini kan? Gua 
kesini mau ketemu sama karyawan bokap gua, mau minta 
data-data penting yang ada di flashdish" 


"Tunggu. Papa kamu? Kamu anak pak Irawan?" 


"Kok lu tau nama bokap gua sih? Oh jangan-jangan lu titisan 
mamah loreng ya? Udahlah gak penting juga gua tahu. Jadi 
dimana yang namanya Agnes itu?" 


"AKU AGNES! AKU KARYAWAN DI KANTOR PAPA KAMU!" 


"Hah? Hahaha! Oh jadi lu karyawan di kantor bokap gua, 
terus lu juga kerja jadi pembantu disini? Kasian amat si idup 
lu." Cibirnya. 


Agnes menerogoh tasnya, ia mengambil flashdish yang di 
minta dan menyodorkannya pada pria itu. "Nih! Dan 
sekarang kamu pergi dari sini" ketusnya saat pria itu sudah 
menerima benda penting itu. 


"Eh tunggu" pria itu menahan pergelangan tangan Agnes. 
"Bibir lu masih perih?" 


"Apa peduli kamu? Dasar cowok mesum tidak tahu diri!" 
"Hahahaha bibir lu kek bekas di cium tawon anjir" 


"IYA TAWONNYA ADALAH KAMU. TAWON RAKSASA TIDAK 
TAHU MALU!" 


Mata pria itu membulat sempurna. Bisa-bisanya gadis itu 
menyamainya dengan binatang serta mengatai-nya pria 
tidak tahu malu. 


Saat Agnes hendak masuk ke dalam gerbang, pria itu 
berteriak. "NAMA GUA ARVEN! KALI AJA LU BUTUH TAU 
NAMA GUA. INGET, GUA ARVEN ANAK KELAS 11 DI SMA 
ANUGRAH. LU BISA TEMUIN GUA KALAU MAU MINTA 
PERTANGGUNGJAWABAN SOAL BIBIR LU YANG BENGKAK 
GARA-GARA GUA." 


Agnes memutar bola matanya malas. Siapa juga yang butuh 
pertanggungjawaban'nya? la mampu pergi ke rumah sakit 
jika ia mau. Dan ya, justru Agnes berharap tidak lagi 
bertemu dengan pria tidak tahu malu itu. 


Setelah Agnes benar-benar masuk ke dalam rumahnya, 
Arven mengulum senyum. "Sekali gua genggam, gak akan 


gua lepas" gumamnya. 


ARVEN ARSELO 


05. Prihal kematian sad ghost 


Saat ini ketiga hantu dari kalangan sad ghost itu sedang 
nangkring di atas pohon beringin. Mereka asik nyemil bunga 
melati sambil berbincang-bincang. 


"Sialan! Agnes yang di cium, aku yang terbayang-bayang 
wajah pria tampan itu" ucap Yoya yang merasa tak tenang 
di gentayangi adegan itu. 


"Memangnya seperti apa wajah pria itu? Apa lebih tampan 
daripada Joko?" tanya Eliza. 


"Untuk apa kau bahas masalalu. Aku bahkan tidak ingat lagi 
wajah Joko seperti apa." 


"Aku hanya bertanya, kau malah membuatku Ingin 
membogem wajahmu saja!" 


"Silahkan saja jika kau berani!" 


Melihat kedua temannya yang bertengkar itu kini membuat 
Ofi harus segera menengahi dengan mengganti posisi 
duduk di tengah-tengah keduanya. 


"Kalian jangan bertengkar dong, katanya mau selesai'in 
masalah kalian pada Agnes? Yoya kau kan bercerita padaku 
katanya kau tewas akibat terlindas rel kereta. Lalu apa akan 
Agnes bantu nanti? Apa Agnes harus merusak rel itu?" 
tanya Ofi. 


"Kau gila Ofi! Aku tidak sebodoh itu. Sebelum aku bermain 
hujan di tengah rel kereta tentunya aku memiliki masalah" 


"Masalah tentang pria?" 


"Bukan. Tapi saat itu aku melihat ayahku berselingkuh. Aku 
tidak sempat memberitahu ibuku, aku keburu galau merana, 
dan pada akhirnya aku malah tewas. Sampai saat ini ibuku 
tidak tahu. Aku hanya ingin Agnes pergi ke kampungku, 
bertemu ibuku, lalu menolongnya dari KDRT yang di lakukan 
ayahku. Tidak lupa memberikan pernyataan bahwa ayahkh 
berselingkuh" 


Kini giliran Ofi bertanya pada Eliza yang katanya meninggal 
akibat berputar di dalam mesin cuci. Tentu itu atas 
kesalahnnya bukan? Lalu untuk apa ia membutuhkan 
bantuan Agnes? 


"Kau pasti mau bertanya padaku kan? Hm. Aku memang 
meninggal di dalam mesin cuci. Sejak itu nenekku terus 
menangis karna tidak rela dengan kepergianku, sampai- 
sampai bajuku yang terakhir aku pakai itu masih ia simpan. 
Masalahnya aku jadi tak tenang, dan seharusnya bajuku itu 
di bakar saja tidak perlu sampai di jadikan panglaris untuk 
warungnya agar laris manis" 


"HAH?" Yoya dan Ofi terkejut dengan kalimat akhirnya. 
Bahkan author sendiri saja terkedjoeett! 


"Nenek ku itu ingin aku hidup lagi, aku hampir saja 
tertangkap dukun sialan itu. Ia mau mencapkan paku 
padaku, itulah sebabnya aku datang ke kota ini lalu saat aku 
tahu Yoya juga baru meninggal, aku mengajaknya pergi juga 
ke kota ini. Karna dukun itu tak dapat menangkapku, ia 
menyarankan pada nenekku untuk menjadikan baju terakhir 
yang aku pakai sebagai panglaris. Dukun itu memberikan 
mantra-mantra. Di kala baju itu berada dalan air panas yang 
di aduk pada kuah soto yang nenekku jual itu, disitu pula 
aku slalu merasa kepanasan. Aku benar-benar tidak tenang" 


"Pantas saja kau sering marah tidak jelas bahkan berguling- 
guling macam cacing kesurupan. Rupanya itu sebabnya 
ya?" komentar Yoya. 


"DIAM KAU YOYA! KITA SEBAIKNYA HARUS CEPAT MEMINTA 
BANTUAN AGNES!" finish Eliza. 


Ya secepatnya! 


Perlu para readers ketahui bahwa Yoya dan Eliza itu dulu 
satu kampung. Bahkan mereka sering kali bertengkar akibat 
menyukai pria yang sama. Keduanya meninggal dengan 
waktu bersamaan,namun tempat yang berbeda dan sebab 
yang tak sama. 


Itulah sebabnya saat menjadi hantu, mereka sangat dekat. 
Karna sebetulnya mereka saling mengenal. Dulu menjadi 
musuh, dan setelah menjadi hantu mereka bersahabat 
bahkan sampai membuat lambang persahabatan mereka 
dengan nama dou ghost beautiful. Rupanya ada 
hikmahnya juga menjadi kuntilanak, mereka yang tadinya 
bermusuhan sekarang malah bersahabat, bahkan sampai 
menambah personil baru, lalu mengganti nama komunitas. 


"Aku sendiri dulunya suster ngesot. Sebelum aku masuk 
kolam buaya, aku sempat hendak melongok temanku yang 
sedang sakit di rumah sakit, lalu tak sengaja aku menabrak 
pintu ruangan, sampai keningku benjol. Alhasil setelah 
selesai menjenguk temanku, akupun berobat juga agar 
benjolku kempes. Dokter menyarankan agar keningku yang 
benjol sering-sering di kompres pake air hangat. Karna aku 
rasa itu sangat repot, aku berencana pergi ke tempat wisata 
kolam renang pemandian air panas, aku pikir disana juga 
tidak ada kolam buaya. Bodohnya aku tak membaca bahwa 
ada peringatan sebelah kolam renang itu adalah kolam 
buaya, dan disana juga pengawasnya sedang lengah. Aku 


malah turun ke kolam itu dan akhirnya tubuhku hancur di 
makan buaya. Karna terakhir kali aku pergi ke rumah sakit, 
maka raja gaib malah memutuskan ku untuk menjadi suster 
ngesot. Padahal aku bukan suster" 


Ngokk...ngokk.. 


Terdengar suara mengorok, sontak Ofi langsung menoleh 
dan benar saja kedua temannya itu malah tertidur pulas. 


"Kalian menyebalkan sekali, untung saja aku sayang kalian" 


Agnes malah tidak bisa tidur karna mengingat nama pria 
itu. la sendiri bingung mengapa ia malah memikirkan 
ucapan pria itu. 


Tidak! Agnes tidak butuh pertanggungjawaban-nya 
meskipun ia masih tak terima dengan tindakan kurang 
ngajar dari bocah SMA itu. 


"Agnes ayolah! Apasih yang kamu pikirin. Masa harus 
marah-marah, nampar dia lagi? Kan udah. Dan dia malah 
makin jadi!" gerutunya. 


Drttt.. ponsel Agnes bergetar dan itu dari Kevin. Ya-ampun, 
Agnes sampai lupa membalas chat Kevin yang sudah 
puluhan itu. 


Kiyutttt : Baby udah tidur? 
Belum. Maaf tadi aku abis pup hehe. 


Kiyuttt : Seketika makanan yang sekarang aku makan 
berubah jadi tai :) 


Oh kamu lagi makan ya Vin? Maap ya aku gak tau. 


Agnes masih ingat sekali dulu'pun ada kejadian yang 
hampir serupa, Agnes sedang BAB sambil telfonan dengan 
Kevin. Padahal Kevin sedang makan, dan Agnes tidak tahu. 
Lalu tanpa sengaja Agnes ngeden, hingga Kevin curiga, 
ketika pria itu tahu Agnes sedang Pup, ia langsung marah 
dan memblokir nomer Agnes. 


Menurutnya itu hal yang jorok, dan tidak perlu di bicarakan. 
Ada baiknya Agnes menutupi saja, daripada ia harus tahu di 
saat sedang makan. 


Maafin aku ya Vin, aku bener-bener gak tau kamu lagi 
makan. 


Kevin memang lebay sekali. 
Kiyuttt : Jangan di ulangin ya? Mau nomer kamu aku blok? 
Coba aja kalau berani 


Kiyuttt : Agnes aku benci situasi sekarang. Semakin 
dewasa aku semakin pengen halalin kamu. 


Ih hahaha 


Kiyuttt : Aku gak berani blok nomer calon isteri aku 
sendiri. Hehe 


Denisa bilang kalau cowok pake emot tanda cium begitu 
berarti jamet. 


Kiyuttt : Denisa siapa? Cowok? 
Ceweklah. Dia temen aku di kantor. 


Tak terasa obrolan lewat chat membuat Agnes mulai 
mengatuk. la meminta izin pada Kevin untuk tidur terlebih 
dahulu. 


Kiyuttt : Night sayang. Mimpiin aku ya 


Night to. Aamiin semoga mimpiin kamu lancar baca ijab 
kobul. 


Kiyuttt : Aamiin. 


Setelah itu Agnes menyimpan ponselnya di atas nakas, lalu 
ia mulai menutup tubuhnya dengan selimut dan tertidur 
lelap. 





KEVIN GALUH FERNANDO SUBATSA MAHATARA 


06. Ambil flashdish 


Ke-esokan harinya, seperti biasa Agnes akan pergi ke kantor. 
Tapi pagi ini ia mendengar keributan di depan rumahnya, 
tapi siapa? 


"KAMU TAU? SAYA TIDAK PERNAH MENGIZINKAN AGNES 
BERSAMA KAMU, KARNA APA? KARNA KAMU PENGECUT!" 


Sepertinya Agnes tahu siapa yang sedang ribut di depan 
rumahnya. Dengan segera ia keluar dari kamarnya dan 
menghampiri keributan itu. 


Benar saja dugaan para readers, yang ribut di depan rumah 
adalah sang papa dan juga calon menantunya. Aw, calon 
menantu! 


"Maaf om jika om mengatakan saya pengecut, om salah. 
Karna nama saya Kevin bukan pengecut" jawab Kevin sambil 
menunduk. 


"Saya tidak sedang bercanda!!" 
"Saya rasa om yang sedang memainkan candaan" 
"MAKSUD KAMU APA HAH?" 


Kevin menahan tawanya mati-matian sedari tadi, dan pada 
akhirnya ia tertawa meskipun tak sampai HAHA-HIHI. 


Mertua gua kalau lagi ngambek gemesin. 


Agnes sekarang mengerti arah pandangan Kevin. la-pun ikut 
mengulum senyum dan sedikit tawa. 


"Pa, kalau mau keluar pake dulu celana kantornya. Masa 
udah rapi-rapi pake baju kantor, bawahnya pake boxer? 
Mana gambar prozen pula" Mona datang, kemudian 
memperingati. 


Wajah Ridwan mendadak merah akibat malu yang luar 
biasa. Pantas saja sedari tadi Kevin sama sekali tak 
tersinggung dengan ucapannya. 


Sial gara-gara celana boxer, saya jadi gak serem lagi 
marahin anak orang. 


"INGET URUSAN KITA BELUM SELESAI!" tunjuk Ridwan pada 
Kevin. 


"Pa, udah ah gak baik marah-marah terus nanti jantungan. 
Urusin dulu celananya baru boleh lanjutin lagi marah- 
marah" Mona menarik tangan Ridwan agar masuk ke dalam. 


Kini di depan rumah hanya ada Agnes dan Kevin. Pria itu 
menyodorkan helm hellokitty khusus untuk sang mantan. 


Rasanya tidak ada yang berubah, Kevin slalu berhasil 
membuat Agnes tersenyum ketika keduanya saling 
memandang satu sama lain. 


"Aku tau, aku ganteng. Tapi biasa aja liatinnya, sampe ileran 
gitu" canda Kevin. 


"HAH? SERIUS AKU NGILER?" Agnes menyentuh bibirnya. 
"Ish Kevin kamumah gak jelas! Aku gak ngiler" ia memukul 
lengan Kevin pelan. 


"Haha, yaudah pake helm-nya" 


"Biasanya kamu yang pakein? Hm. Bosen ya?" 


"Harus mandiri dong baby" 
"Kalau bisa manja kenapa harus mandiri?" 


Kevin mencubit gemash pipi Agnes, "Bisa aja 
ngebalikinnya?huh!" Pria itu memasangkan helm hellokitty 
di kepala gadisnya. 


"Kevin aku minta maaf ya soal..." 


"Baby, gak perlu ada yang minta maaf dan di maafkan, 
okay? Daripada minta maaf mending minta boncengin. Ayok 
naik!" 


Agnes tersenyum. la tahu bahwa Kevin sedikit tersinggung 
dengan ucapan papa'nya, tapi pria itu menutupinya. Agar 
tidak ada perdebatan, tidak ada saling merasa bersalah dan 
tetap akrab layaknya sepasang kekasih yang harmonis. 


Di tengah perjalanan, ponsel Agnes berbunyi. Ia meminta 
Kevin berhenti di pinggir jalanan sepi agar bisa mengangkat 
panggilan masuk pada ponselnya. 


"Siapa?" Si posesif itu sepertinya curiga. 
"Bos aku Vin, aku angkat gapapa kan?" 
"Gapapa dong kan penting" 


Agnes segera mengangkat sambungan telfonnya, "Hallo 
pak, ada apa pak?" 


"Begini Agnes, kan semalam kamu sudah memberikan 
ashdishnya sama Arven, semalem dia gak kasih ke saya 
dan sekarang dia gak ke kantor. Kamu bisa kan ke 
sekolahnya? Temuin dia dan suruh dia nemuin saya? Karna 


sejak semalam saya kewalahan membutuhkan data-data 
penting itu" 


Agnes ingin sekali memprotes tapi bagaimanapun pak 
Irawan adalah bos besarnya. 


Jujur saja, Agnes tak mengerti sebenarnya kenapa harus 
Agnes yang harus menemui pria kurang ajar itu? Bukankah 
masih banyak karyawan lain? Atau orang-orang suruhan 
bosnya yang lain? Apakah semua ini sudah di rencanakan? 
Ah sudahlah itu hanya perasaan Agnes saja mungkin. 


"I-iya pak saya kesana. Sekolahnya dimana pak?" 
"Nanti saya kirim lewat chat ya" 

"Baik Pak" 

Sambungan telfon di matikan. 

"Kenapa? Bos kamu nyuruh apa baby?" 


"Ke sekolahan anaknya ngambil flashdish, semalem itu 
anaknya nemuin aku buat ngambil flashdish penting itu, 
tapi gak di kasih ke papanya, jadi sekarang aku di suruh 
nemuin deh" 


"Cewek apa cowok?" 
"Co-cewek. Co eh.." 
"Cowok?" 


"Iya Kevin, tapi sumpah aku cuman mau ambil flashdish. 
Aku gak akan naksir sama dia!" 


"Aku gak nuduh kamu mau naksir dia. Yaudah naik" 


Lihatlah Kevin, pria itu benar-benar cemburuan. Padahal 
Agnes tahu pikiran Kevin pasti ke arah sana, ia paling tidak 
suka apabila gadisnya dekat dengan pria manapun. 


Dulu Yokaki yang seperti itu, Yokaki melarang keras Agnes 
berteman dengan manusia karna katanya, banyak manusia 
yang memakai topeng, jadi tidak bisa membedakan mana 
yang tulus mana yang tidak. 


Setelah sampai di SMA Anugrah, tempat Arven berada 
disana. Kevin menunggu di depan gerbang, sebenarnya ia 
ingin masuk tapi Agnes melarangnya. 


"Kenapa gua gak boleh ikut? Lu sama dia ada hubungan 
khusus ya Nes?" 


"Kevin, dia masih SMA. Dan liat, aku pake baju karyawan 
kantor. Terus gimana kamu bisa mikir aku ada hubungan 
sama anak SMA?" 


"Terus kalau dia bukan anak SMA, kamu mau?" 


"Astagfirllah Kevin, kamu ini cemburuan banget. Perasaan 
aku buat kamu aja" 


"Yaudah sana masuk, jangan sampe aku berubah pikiran 
terus aku ikut masuk" 


Agnes mengangguk lalu ia segera masuk melewati gerbang. 


Di sepanjang koridor banyak yang memperhatikan Agnes. 
Jadi ia bingung harus bertanya pada siapa, karna 
nampaknya para murid perempuan disana meliriknya tak 
suka, dan para pria disana malah melirik Agnes dengan 
tatapan mupeng. 


Tiba-tiba langkah Agnes terhenti saat ketiga orang murid 
perempuan menghentikan langkahnya dan berdiri tepat di 
hadapannya. 


"GURU BARU? TAPI KAYANYA BUKAN DEH. TANTE KECIL CARI 
SIAPA?" 


Mata Agnes membulat sempurna. Pantas saja Arven tidak 
memiliki sopan santun, dia saja sekolah di tempat yang 
isinya orang-orang tak memiliki etitude. 


"Maaf saya bukan tante-tante. Saya kesini mau mencari 
murid Laki-laki bernama Arven" 


"Waw! Lo siapanya ya btw? Kakaknya? Setau gue Arven gak 
punya kakak. Dan dandanan lo cukup menarik juga..." Gadis 
itu menyentuh baju yang Agnes kenakan. "Pake baju 
kantoran tapi tampang anak SMA. Kayanya lo lagi halu ya?" 


PLAKK!!! habis sudah kesabaran Agnes menghadapi gadis 
yang ada di hadapannya itu. Sontak kedua temannya 
hendak mendorong Agnes tapi gadis itu menahannya lalu 
tersenyum menyeringai di hadapan Agnes. "Berani banget 
lo nampar gue?" Sewotnya. 


"Anda yang memulai. Apa sekolah ini gak punya 
peraturan?" 


"LO..." saat tangan gadis itu terangkat hendak menampar 
Agnes, tiba-tiba ada tangan pria yang menahannya. "A- 
arven.." 

"Dia cewek gua, sekarang lu sama temen-temen lu pergi!" 


"Tap.." 
"PERGI GUA BILANG!" 


Gadis itu dan kedua temannya segera pergi. 


Sungguh Agnes benar-benar kesal, bisa-bisanya pria itu 
mengatakan bahwa ia adalah kekasihnya. 


"Cewek lu cakep juga Ven, eh lu PKL dimana?" tanya Tio. 


"Yo mending lu cabut dari sini, sebelum malaikat Izrail 
dateng cabut nyawa lu" Tio menelan salivanya susah payah, 
lalu ia segera pergi setelah mendapatkan perintah dari 
Arven. 


Arven menarik tangan Agnes menuju taman sekolah, 
setidaknya di taman tidak akan ada yang memperhatikan 
keduanya seperti di koridor tadi. 


"Ck! Kamu kasar banget sih jadi cowok!" Agnes melepaskan 
tangannya dari pertahanan pria itu. 


"Oh jadi mau di lembutin? Yaudah, ada apa kamu kesini 
sayang?" 


Hoekk!! Bola mata Agnes berputar malas. Dasar pria tidak 
tahu diri, pikirnya. 


"Flashdish papa kamu mana? Kenapa semalem gak kamu 
kasih?" 


"Oh iya lupa, gua semalem nongkrong jadi gak balik ke 
rumah" 


"Yaudah terus sekarang mana flashdish' nya?" 
"Yah, ada di tempat tongkrongan. Harus ambil dulu kesana" 


"APA? KAMU BENER-BENER GAK TAU DIRI YA. PAPA KAMU 
PASTI NYESEL PUNYA ANAK KAYA KAMU!" 


"Tapi gua gak pernah nyesel ketika bertemu dengan kamu" 


"Gila! Yaudah sana kamu ambil flashdishnya terus kamu 
dateng ke kantor buat kembaliin ke papa kamu" 


"Iya pasti di ambil, tapi sama lu" 


"WHAT? ENGGAK! AKU GAK MAU YA IKUT KESANA. 
PEKERJAAN AKU DI KANTOR NUMPUK, DAN GAK ADA WAKTU 
BUAT IKUT KAMU!" 


"Tibang ikut doang, yuk" Arven menarik tangan Agnes, 
namun tiba-tiba... 


BLUGH!! 


07. Merasuki tubuh OG 
BLUGHHH!! 


"JANGAN PERNAH SENTUH MILIK GUA! DARI TADI GUA 
PERHATIIN DI KORIDOR LU KELIATANNYA MAKSA BANGET 
DIA BUAT IKUT SAMA LU, LU MAU MACEM-MACEMIN DIA 
HAH?" 


Agnes melongo, ia tak percaya jika Kevin akan datang dan 
langsung memberi tonjokan keras untuk pria itu. 


Karna tak terima, Arven membogem balik pria itu hingga 
terjadi keributan di taman dan para murid disana 
menjadikannya tontonan. 


"STOP! AKU MOHON JANGAN BERANTEM DISNI. KEVIN, 
ARVEN STOP YA. PLIS! JANGAN KAYA GINI. MALU INI DI 
SEKOLAH" ucap Agnes menengahi. 


Kedua pria itu saling menatap tajam masing-masing seolah 
menyimpan dendam. Arven menunjuk Kevin lalu 
mengatakan, "Urusan kita belum selesai" 


Kevin hanya membalasnya dengan senyum meremehkan. 
"Bocah ingusan!" 


"Gua kaga ingusan." 
"Itu ibaratnya anying!" 
"Gua orang Indonesia bukan orang barat!" 


"IBARAT. TOLOL!"" 


Arven tersenyum smirk, lalu menyisir rambutya dengan 
jarinya. "Itu pacar lu?" Tanyanya pada Agnes lalu melirik 
sekilas pada Kevin. Agnes diam saja, ia tak tahu harus 
menjawab apa karna kenyataannya Kevin bukanlah 
kekasihnya lagi. "Diem artinya bukan, jadi gua masih ada 
kesempatan buat deketin lu" 


Kevin mengepalkan tangannya emosi, sekali lagi ia hendak 
mau memukul Arven namun Agnes menahannya. "Kita 
pulang!" ucapnya. 


"URUSAN KITA BELUM SELESAI BANGSAT!!!" pekik Kevin 
yang sama sekali tidak membuat Arven sedikitpun takut. 


Agnes menarik tangan Kevin paksa agar pergi dari 
Keramaian itu. Malu rasanya melihat pertengkaran antar 
pria yang hanya sekedar urusan wanita. Agnes berjanji tidak 
akan lagi menginjakan kakinya di sekolah Arven karna ia 
kepalang malu luar biasa. 


"NGAPAIN LU SEMUA MASIH JADIIN GUA TONTONAN? BUBAR 
LU PADA BANGSAT!" amuk Arven yang kemudian membuat 
para murid di sekolah bubar lalu kembali pada aktifitas 
masing-masing tadi. 


Arven, pria itu tak akan pernah menyerah untuk 
mendapatkan Agnes. Tak peduli gadis itu lebih dewasa 
darinya, yang terpenting bisa memilikinya. 


Ketiga sad ghost saat ini sedang berada di dalam tubuh 
manusia. Tepatnya mereka merasuki para OG di kantor. 


"Duh tubuh manusia ini tak enak di rasuki, sepertinya dia 
banyak dosa" keluh Eliza. 


"Aku juga tak nyaman memakai sepatu jelek ini. Aku biasa 
gak pake sepatu, aku buka aja deh!" Ofi membuka sepatu 
pentofel yang di gunakan Sinta, selaku OG di kantor. 


"Tubuh wanita ini gemuk sekali, rasanya aku seperti berada 
di dalam balon raksasa" keluh Yoya yang kemudian di 
tertawakan oleh Eliza dan Ofi. 


"Salah sendiri, kenapa kau memakai tubuh orang gendut? 
Hahaha" ledek Eliza. 


"Hei, aku seperti ini agar si pocong-pocong itu tak 
menggoda kita dan mencari keberadaan kita." 


"Bukan mau menggoda pak Agung yang menjadi manager 
disini?" 


"DIAM KAU ELIZA. Kau tidak lihat, aku memakai tubuh 
wanita gemblong ini? Mana mungkin pak Agung 
menyukaiku huh!" 


Ketiganya melangkah berjalan meskipun kesulitan karna tak 
biasa melangkah seperti manusia. Mereka biasa berjalan 
lurus cepat, atau bahkan terbang sekalipun. 


"KELAMAAN. AKU TERBANG SAJA" Ofi meluruskan kedua 
tangannya dan mengangkat tubuhnya namun sia-sia saja ia 
tak bisa terbang. "Mengapa aku tidak bisa terbang? 
Kekuatanku pasti di rengut oleh kalian kan?" Tudingnya. 


"Ofi, kau sangat bodoh. Kau sedang memakai tubuh 
manusia, mana mungkin kau bisa terbang?" komentar Yoya. 


Ofi menciutkan bibirnya kesal. la harus terbiasa berjalan 
layaknya manusia, hingga banyak OB yang melihat mereka 
aneh. 


"Sinta kamu kenapa. Sakit?" tanya pria bernama Alan-Office 
boy di kantor. 


Dapat ketiga hantu itu simak, sepertinya Alan menyukai 
Sinta. "Tidak!" jawab Ofi ketus. 


Tumben si Sinta cuek gitu sama saya. Biasanya gercep 
nempel kaya karet gas sama tabungnya. 


Ketiga hantu itu segera pergi dari dapur lalu melanjutkan 
melangkah berjalan. 


"GENTONG LU TUH DI SURUH ANTERIN KE KOPI KE 
RUANGAN PAK AGUNG MALAH JALAN-JALAN. DAN LU JUGA 
SINTA, EVI NGAPAIN SIH? KALIAN BERTIGA LUPA YA? INI 
BELUM JAM ISTIRAHAT" dia Sarimin selaku OG juga. 


"Siapa dia? Seperti orang tak waras" cibir Yoya. 


"Apa lu bilang tong? Lu ngatain gua gak waras? Wah ngajak 
ribut lu ye, gua disini senior lu. Jadi lu jangan macem- 
macem sama gua" Sarimin memperlihatkan jurus silatnya. 


Eliza, Yoya, dan Ofi saling menatap satu sama lain seolah 
mengekspresikan bahwa mereka aneh melihat tingkah 
manusia satu itu. 


"Lebih baik kita keluar saja dari tubuh wanita-wanita ini, 
bikin repot saja. Harusnya yang kita rasuki itu orang-orang 
penting agar bisa bersantai" usul Yoya. 


"Ah kau jenius! Ayo kita keluar dari tubuh wanita-wanita tak 
berguna ini" ucap Eliza. 


Pada akhirnya ketiga hantu itu keluar dari tubuh para 
wanita office girl. Sementara Sarimin masih dengan gaya 


pancak silat'nya yang tidak jelas. Ia melongo mendengar 
percakapan tadi, antara percaya dan tak percaya. 


"Aduh kepala gue pusing bener." keluh Susi yang di sebut- 
sebut gentong itu. 


"Sama gua juga. Kenapa kita ada disini ya?" tanya Santi tak 
mengerti, sementara Evi masih memegang kepalanya yang 
merasa pusing juga. 


"WOI SARIMIN LU NGAPAIN GAYA BEGITU? KEK RONGGENG 
MONYET TAU GAK LU!" cibir Susi. 


"Kalian tadi.. ja-jadi bener kalian ke-kesurupan?" tanya 
Sarimin tak percaya. 


"Kesurupan? Lu kali yang kesurupan, tiba-tiba pake gaya 
jurus angsa mau bertelur begitu depan kita" 


Dalam hitungan detik, Sarimin pingsan karna tak 
menyangka jika kejadian tadi sungguhan dan bukan 
halusinasi. 


Sementara Susi, Santi dan Evi nampak melongo tak percaya 
melihat Sarimin pingsan. "Dia mati guys?" tanya Susi. 


"Hus sembarangan kamu, dia pingsan itu" ucap Evi. 
"Ck! Nyusahin. Ngotorin lantai doang" 


"Yaudah kita pergi yok!" Ketiganya segera melangkah pergi. 


"Enak juga tiduran di lantai gini. Besok-besok gua kalau 
pingsan bawa kasur deh" gumam Sarimin dan melanjutkan 
kembali pingsan pura-puranya. 





SAURRRRRR 
SAURRRRRR 
SAURRRRRR 
SAURRRRRR 


SAURRRRRR 
SAURRRRRR 


08. Rencana menolong Eliza 


Agnes masuk ke ruangan bosnya, ia terkejut saat pak Irawan 
sedang menari balet di atas meja. "Ba-bapak ngapain?" 


Reflek pak Irawan segera turun dari atas meja lalu ia duduk 
kembali di kursi kebanggaannya. la membenahi dasinya lalu 
sedikit berdeham agar terlihat berwibawa. 


"Agnes, mengapa kau datang kemari?" 


Aneh banget sih cara ngomongnya kaya lagi ngomong sama 
bang Rhoma Irama. 


Jangankan Agnes, author saja sampai tercengang 
mendengarnya. Wajah pak Irawan begitu dekat dengan 
Agnes sampai reflek Agnes menamparnya. 


"Hei Agnes kenapa kau menamparku? Aku hanya sedang 
menyelidiki apa yang saat ini kau pikirkan. Ini aku Ofi" 


"Ofi? Ngapain kamu masuk ke tubuh bos aku? Keluar gak?" 


"Tidak mau. Awalnya coba-coba tapi kok aku nyaman ya 
hihihihi" 

"OFI, KELUAR ATAU AKU GAK AKAN BANTU KAMU DAN 
TEMAN-TEMANMU?" 


"I-iya Agnes aku keluar. Kamu ini galak sekali, pantas saja 
hanya Kevin yang kuat bersamamu. Ngomong-ngomong, 
kamu benar mau membantu kan?" 


"Iya nanti aku bantu, sekarang kamu keluar dari tubuh 
bosku!" 


Ofi tersenyum lalu ia mencolek dagu Agnes, sontak Agnes 
membulatkan matanya kesal. Setelah itu Ofi keluar lalu 
kemudian ia duduk di sofa seraya ingin tahu apa yang akan 
Agnes bicarakan dengan bosnya. 


"Aduh kepala saya kok cenat cenut ya." Lirih pak Irawan. 
"Kaya lagu Smash aja pak cenat-cenut" 
"Loh Agnes? Sejak kapan kamu di ruangan saya?" 


"Hehe, maaf pak saya langsung masuk gak ketok dulu. Pas 
masuk bapak lagi tidur, dan sekarang baru bangun. Begini 
pak, Arven anak bapak itu ninggalin flashdish'nya di tempat 
tongkrongan, tapi nanti mungkin dia bakalan kasih ke 
bapak" 


"Oh, iya tidak apa-apa. Terimakasih Agnes. Maaf ya saya 
sudah merepotkan kamu, sebenarnya saya bisa saja 
menyuruh karyawan lain, tapi saya merasa lebih dekatnya 
dengan kamu. Besok saya naikan jabatan kamu sebagai 
sekertaris saya" 


"A-APA PAK? BA-BAPAK SERIUS?" 


"Serius Agnes. Kamu juga pintar, dan slalu tepat waktu. 
Kamu adalah karyawan terbaik selama ini. Semoga dengan 
naiknya pangkat kamu sebagai sekertaris saya, kamu bisa 
lebih lebih baik lagi" 


"Allhamdulillah ya Allah, terimakasih banyak ya pak." 


Sungguh Agnes begitu beruntung bekerja di perusahaan 
mewah dengan bos yang baik, dan sudah menganggapnya 
seperti orang terdekat. 


Ofi disana melongo saja karna ia tak mengerti apa yang 
sedang Agnes obrolkan. "Apa pentingnya naik pangkat 
menjadi sekretarararisis. Hem Agnes kau begitu senang, 
walaupun aku tak mengerti, tapi aku mau mengucapkan 
selamat" Agnes melirik ke arah Ofi, lalu ia mengangguk dan 
tersenyum. 


Ofi memberikan kabar bahagia kepada kedua temannya, 
soal Agnes yang mau menolong mereka nanti. Kemungkinan 
pasti Agnes akan segera menanyakan apa yang harus ia 
tolong. 


"Yeyyyyy kau serius Ofi? Ah aku sangat senang. Akhirnya 
nanti Agnes bisa mampir ke kampungku, bicara dengan 
ibuku dan kebusukan ayahku terbongkar" ucap Yoya yang 
begitu gembira. 


"Aku juga sangat senang, akhirnya nanti aku bisa tenang 
ketika baju milikku tak di jadikan lagi panglaris. Kau tau? 
Aku kepanasan," 


"Eliza, memangnya baju apa yang di pakai untuk panglaris 
nenekmu?" tanya Ofi. 


"Kaos kutangku. Aku mengatakan baju agar terdengar lebih 
sopan" 


"EYUHHHH JIJIK SEKALI KAOS KUTANGMU DI ADUK DI KUAH 
SOTO LALU DI BERIKAN KUAH ITU PADA ORANG-ORANG. 
BAHKAN MEMBAYANGKAN AROMA DAKIMU SAJA AKU 
SANGAT GELI" ucap Yoya. 


"Heh Yoya, biarpun menjijikan, itu warung soto nenekku 
ramai sekali di gerumuti banyak pelanggan. Lagipula aku 
tidak ada dakinya! Aduh tubuhku mulai kepanasan lagi.. 


ARGHHHH AKU SEPERTI TERBAKAR, DUKUN 
SIALANNNNNNNNNN ARGHHHHHH" 


Eliza menghilang, sepertinya ia mau memberikan 
peringatan pada dukun sakti itu. Tapi rupanya itu adalah 
jebakan, dukun itu membutuhkan Eliza sebagai sarana 
untuk membuatnya semakin jaya. Sebab nanti Eliza akan di 
perbudak. 


"GAWAT! ELIZA PASTI PERGI MENEMUI DUKUN ITU. AYO 
CEPAT KITA SUSUL!" ucap Ofi yang kemudian menarik 
tangan Yoya. 


"Ofi jangan gegabah, nanti kita bisa ikut-ikutan masuk 
perangkapnya. Lebih baik kita minta bantuan Agnes saja. 
Bagaimana?" 


Ofi mengangguk, lalu keduanya menghilang mencari 
keberadaan Agnes. 


Rupanya Agnes sedang berada di ruangan barunya, 
ruangan khusus sekertaris berdesign monokrom. Saat ini 
Agnes memiliki ruang kerja khusus, jadi ia bisa lebih santai 
dan fokus mengerjakan tanggungjawabnya sebagai 
sekertaris. 


"AGNESSSSS!! KAU HARUS MEMBANTU KAMI" teriak Yoya. 


"Yoya kamu itu kalau dateng ketok pintu dulu, terus ucap 
salam gitu" 


"Agnes kau lupa ya, kami kan hantu mana bisa ketuk pintu." 
Protes Ofi. 


"Oh iya lupa hehe. Kadang saking seringnya bersama kalian, 
bikin aku lupa kalau kalian hantu. Aku harus bantu apa? Ini 
jam kerjaku, aku sibuk" 


"Ciyeh ruangan baru. Bagus sekali Agnes, seandainya aku 
jadi manusia aku sudah berguling-guling di atas lantai" 


"Untuk apa kau berguling-guling di atas lantai Ofi?" 
"Menikmati ruangan baru" 

"Dasar NORA!" 

"Namaku Ofi bukan DORA!" 


"Terserah kau saja. Agnes, ku mohon bantu Eliza. Dia di 
jebak oleh dukun sialan, dukun itu mau mengendalikannya. 
Aku mohon" 


"Dukun? Terus aku harus pergi ke dukun yang menjebak 
Eliza? Untuk apa? Aku bisa di pasung nanti. Kalau aku di 
bunuh bagaimana?" 


"Agnes kau hanya perlu membuat mantra pengendalian itu 
lenyap. Kau bisa membaca ayat kursi, sementara aku dan 
Ofi kan hantu jadi mana bisa membacanya!" 


"Ta-tapi dimana tempat dukun itu?" 
"Dia diam di hutan di dalam GUA kecil." 
"Dia dukun atau orang utan? Kok diem di hutan?" 


"AGNES DUKUN ITU SANGAT SAKTI. KAU JANGAN 
MEREMEHKANNYA" 


"Kalau kalian tidak percaya aku bisa membantu Eliza, 
kenapa kalian meminta bantuanku? Kalian urus saja sendiri" 


"angan marah Agnes, aku tadi hanya sedang cemas saja 
prihal Eliza. Eliza itu sahabat kami, kami sangat 
menyayanginya. Ku mohon bantu kami" 


"Hutan yang dimana?" 
"Hutan terlarang" jawab keduanya bersamaan. 


"APA? TIDAK AKU TIDAK MAU! SUDAH TAU NAMANYA SAJA 
HUTAN TERLARANG, YANG DI LARANG BERARTI BERBAHAYA. 
AKU TIDAK MAU" 


"Ayolah Agnes disana tidak ada apa-apa. Hanya ada hewan 
buas saja. Hantunya tidak begitu seram, kalau ada hantu 
yang mengganggumu, kami yang akan mengalahkannya" 


"Hanya ada hewan buas saja kamu bilang? Bahkan hewan 
buas itu jauh lebih mengerikan daripada komunitas 
perhatuan seperti kalian! Aku tidak mau, aku hanya akan 
membantu urusan kalian, bukan dukun itu!" 


"Hiks...hiksss...Agnes kau jahat sekali hiks...hikkk" 
"Yang sabar ya Yoya, kau jangan menangis" 


"Ck! Ofi kau seharusnya ikut menangis, agar Agnes luluh" 
bisik Yoya. 


"HUAAAAA HIKSSS...HIKSSSS...HIKSSS AGNES SUDAH TAK 
SEPERTI DULU, PASTI YOKAKI DISANA TIDAK TENANG KARNA 
MELIHAT KAU YANG BERUBAH SEPERTI ITU HIKSS...HIKSSS.. 
KAU TEGA KEPADA KAMI HIKS...HIKSSS.. KAMI SANGAT 
KECEWA" 


Melihat kedua hantu itu menangis, Agnes jadi tak tega."hm 
udah kalian jangan nangis lagi, aku akan bantu. Nanti aku 
kesana, di antar Kevin" 


Kedua hantu itu langsung melompat-lompat senang. Mereka 
bahagia saat Eliza mau di tolong, pasti disana Eliza sudah 


berada dalam perangkap dukun itu, tapi sebentar lagi Agnes 
akan datang menjadi penolong. 


Ckck. Hantu-hantu itu hanya bisa membuat kepala Agnes 
pening saja. Mereka sangat merepotkan dan mengganggu 
kesibukan Agnes! 


09. Kok gak sampe-sampe 


"LEPASKAN AKU DUKUN SIALAN! DUKUN GENDENG TIDAK 
TAHU MALU!!" Eliza di ikat oleh matra. Ia tidak bisa lepas 
saat kurungan mantra itu membuatnya kepanasan. 


"Lumayan menyeramkan. Aku tidak punya stok kuntilanak 
lagi, mereka sudah bebas dari kontrak kerja denganku. Jadi 
aku membutuhkan yang baru, apalagi kuntilanak perawan, 
pasti lebih menyeramkan saat marah. Kuntilanak yang dulu 
kan janda anaknya banyak, ribet kalau nugas harus bawa 
anak" 


Eliza benar-benar marah, ia mencoba berontak tapi rupanya 
mantra itu sangat kuat. 


Sudah beberapa kali Eliza memanggil nama Yoya dan Ofi, 
tapi keduanya tak kunjung juga datang. Sampai-sampai 
Eliza berfikir untuk tidak mau lagi berteman dengan mereka 
karna mereka egois dan tidak memperdulikan temannya 
yang sedang dalam kesulitan. 


"Panggil saja teman-temanmu. Aku tak masalah jika ada tiga 
kuntilanak perawan yang siap menolongku" 


"DUKUN KEPARAT! LEPASKAN AKU DAN MANTRA PADA KAOS 
KUTANGKU!" 


"Tidak bisa. Soal mantra pada kaos kutangmu, itu sudah di 
bayar lunas oleh nenekmu. Jadi aku tidak bisa melepas 
perjanjian" 


Eliza benar-benar lemah, ia tak bisa berbuat apapun sampai 
ia pasrah saja jika dukun itu akan menjadikannya budak. 


Dukun itu mengambil paku besar yang berbeda dari paku 
biasanya. Tentu saja paku itu memiliki penangkal khusus 
agar para hantu sejenis kuntilanak bisa ia kendalikan. 


"Sebentar ya, saya mau cuci dulu pakunya. Jorok nih bekas 
kepala si kuntilanak janda bodong, mana banyak kutunya 
palanya. Jadi nempel di paku" 


Di tempat lain, sebelum Agnes meminta Kevin untuk 
mengantarnya ke hutan terlarang, Kevin sudah lebih dulu 
memberi kabar bahwa ia tidak bisa menjemput Agnes di 
karenakan anak buahnya masuk rumah sakit akibat tabrak 
lari. 


Agnes benar-benar bingung harus meminta bantuan siapa. 
Tidak mungkin kan pada para readers? Apalagi author. 


la duduk di halte sambil berfikir jernih, siapa yang dapat 
menolongnya? 


"Agnes sampai kapan kita berdiri disini? Ini sudah satu jam 
lebih, apa kau menunggu pesawat berhenti disini?" keluh 
Yoya. 


"Iya, bahkan aku bosan hanya melihat kendaraan lewat- 
lewat saja. Tidak ada yang menarik disini" timpal Ofi. 


Sebuah mobil mewah berhenti tepat di pinggiran halte. Si 
pemilik membuka kaca mobilnya lalu tersenyum di hadapan 
Agnes. "Mau kemana sayang? Mau daddy antar?" itu Arven. 
Sungguh melihat tampang Arven yang berakting seperti 
sugar daddy malah membuat Agnes jijik jadinya. 


Pria itu segera membuka pintu mobilnya, ia keluar lalu 
menghampiri Agnes. "Di tanya kok diem aja? Bisu lu?" 


"Apaan sih. Ngapain kamu berhenti disini?" 
"Mau anter lu balik lah! Ayok balik" 


"Ck! Gak mau. Aku gak mau pulang sama kamu. Pergi sana 
hus!" 


"Buset udah kaya itik aja gua di usir begitu. Lu nunggu 
siapa sih Nes disini? Nunggu om-om? Atau nunggu cowok 
yang ribut sama gua itu?" 


"Namanya Kevin" 


"Jadi lu nunggu dia? Dari pada lama mending udah balik 
bareng gua aja yuk? Gua janji gak akan macem-macem, asli 
cuman anter lu balik aja" 


"AGNES PERGI BERSAMA DIA SAJA? BAGAIMANA? DIA PASTI 
MAU KOK DI AJAK KESANA UNTUK MEMBANTU ELIZA. 
DIAKAN MENYUKAIMU, PASTI DIA MAU BERBUAT APAPUN 
UNTUKMIJ. AYO AJAK DIA SAJA" usul Yoya heboh sekali. 


"Gak! Aku gak mau. Cowok mesum ini? Cih!" 


Arven bingung, Agnes seperti berbicara pada seseorang 
padahal tidak ada siapapun di sebelah kirinya. "Nes jangan 
bertingkah kek orang gila deh, ayo tinggal masuk mobil 
nanti gua anter sampe tujuan" 


Kedua hantu itu terus membujuk Agnes hingga membuat 
Agnes terpaksa pergi bersama Arven. 


"Oke aku mau pulang bareng kamu, tapi kita gak pulang ke 
rumah, anter aku ke rumah tante aku dulu ya?" 


"Siap. Ayo masuk mobil tuan puteri" Arven membukakan 
pintu mobilnya untuk Agnes. Lebay sekali memang sampai- 


sampai Agnes ilfiel dengan prilakunya yang so manis itu. 


Di perjalanan Arven nampak bingung karna tidak juga 
sampai pada tujuan rumah tante'nya Agnes, sementara 
mereka sudah satu jam dari mobil. 


"Rumah tante lu dimana sih? Kok gak sampe-sampe!" tanya 
Arven. 


"Akukan udah bilang jangan protes, atau aku turun disini" 
"Ck! Dasar bocah mainannya anceman" 


"Kamu yang bocah, aku sama kamu tua'an aku ya! Umur 
aku udah 25, kamu masih SMA!" 


"Hah? Dua lima? Seriusan? Kek obralan baju aja dua lima. 
Haha! Tenang biarpun umur terpaut jauh, cinta gak 
mandang umur. Iyakan beb?" Agnes memutar bola matanya 
malas. Bisa-bisanya pria itu mencoba menggombali Agnes, 
tentu saja Agnes tidak luluh sama sekali karna ia hanya 
akan jinak jika dengan Kevin saja. 


"Iya sayang” jawab Yoya sambil mengedip-ngedipkan 
matanya. Ngomong-ngomong Yoya dan Ofi berada di jok 
belakang. 


"Hih kau ini genit sekali Yoya, diakan tidak bisa melihatmu! 
Dasar kamu lotre!" Cibir Ofi. 


"Apa itu lotre?" 
“Ituloh yang biasa di pake buat sebutan wanita gatal" 
"LONTE OFI. KAU INI BODOH SEKALI." 


"Huh, akukan lupa. Kau bisanya marah-marah saja!" 


Pusing rasanya Agnes melihat kedua hantu itu yang terus 
berdebat tidak jelas. Dan lebih pusing lagi Arven yang terus 
menggoda'nya sambil curi-curi pandang. 


"Fokus aja nyetir, gak usah liatin aku kaya gitu" protes 
Agnes. 


"Lah suka-suka gualah. Mata-mata gua!" Memang sulit 
menghadapi bocah nakcal seperti Arven. "Laper gak? Makan 
dulu yuk?" ajaknya. 


"Uh perhatian banget kamu sayang" jawab Yoya. 


"Kau bisa diam tidak Yoya? Dia tidak sedang bertanya 
padamu!" 


"Gue gak laper!" 


"Kalau laper bilang ya sayang, btw rumah tante lu masih 
jauh Nes? Ini sumpah kok makin lama jalannya makin ke 
tempat sepi sih? Lu mau ada niatan perkosa gua di rawa- 
rawa ya?" tudingnya. 


"Jangankan merkosa kamu, liat muka kamu aja aku mual 
rasanya!" 


"Hamil kali beb, kan kemaren-kemaren abis gua cium" 
"Mana bisa di cium doang hamil?" 


"Uh asik bentar lagi bakalan ada baby di antara kita" ucap 
Arven konyol sambil senyum-senyum tidak jelas. 


"Sinting!" 


Yoya iseng-iseng meniup tengkuk Arven, hingga Arven 
merasa merinding ngeri. Agnes sih diam saja, ia menahan 


tawanya mati-matian. Pria seperti Arven memang patut di 
beri pelajaran. 


"Kok merinding ya. Nes, lu kalau naik ojol gak takut apa 
lewat jalanan sepi gini? Gimana kalau ada si Ocong sama si 
Kunkun ngikut?" 


"Udah ngikut kok, dia ada di belakang kamu." 
"APA?" 


HITTTT!! Arven menginjak rem secara mendadak hingga 
membuat kening Agnes hampir saja tersungkur pada 
dashboard mobil. 


"CK! KAMU APAAN SIH ARVEN? KAMU MALAH NGEREM 
DADAKAN GINI?" 


"Ya lu sih nakut-nakutin gua. Beneran di belakang ada 
kuntilanak?" 


"Iya ada" 
"HAH SERIUSAN?TERUS GIMANA DONG, GUA HARUS APA?" 


"Agnes katakan padanya dia harus mengatakan cinta 
padaku!" ucap Yoya antusias girang. 


"Yoya kamu ini hantu tak waras yang pernah aku kenal. 
Kamu sadar tidak, Arven itu manusia. Huh! Aku malas 
rasanya berdebat dengan hantu lotre seprtimu" 


"Of, kau benarkan saja dulu cara bicaramu sebelum kau 
menghakimiku!" 


"Kamu harus diem sampe tujuan. Simple kan?" 


"Hah? Diem aja? Gak bisa dong. Gua kan gak suka 
ngediemin cewek, apalagi modelan bidadari kaya lu hehe" 


"Yaudah kalau tetep mau di ganggu sama mbak kunti'nya 
silahkan aja ngomong terus" 


"Ck! Yaudah yaudah gua diem. Bilangin sama dia, jangan 
ganggu gua. Eh tunggu, lu bisa liat Nes?" 


"Bisa kan punya mata!" 
"Mata batin terbuka maksud lu?" 


"Ya enggaklah. Kamu punya mata juga kan? Ya aku juga 
punya mata. Kalau gak punya mata, gak bisa lihat!" 


"Iya juga sih" 


Sepertinya Arven sedang dalam mode lemot. la sampai- 
sampai tak berfikir jernih dengan logikanya, seharusnya ia 
tahu bahwa dirinya sedang di bohongi. Karna tidak mungkin 
Agnes mengatakan ada makhluk halus di belakangnya jika 
ia tak memiliki mata batin terbuka. 


"Ck! Agnes mengapa kau tidak menyuruhnya mengatakan 
cinta padaku saja? Aku sudah lama nih menjomblo. Malam- 
malamku terasa sepi tanpa seorang kekasih" 


"Yoya kau lebay sekali. Ingin rasanya aku mengutukmu jadi 
kotoran sapi!" 


"Kau saja dulu yang aku kutuk jadi anak monyet" 
"Kau hantu terkasar yang pernah aku kenal" 


"Aku tidak kasar. Monyet kan ada di kebun binatang! Kau 
juga kasar mengatakan kotoran? Jadi lebih kasar siapa?" 


"Sudahlah aku malas berdebat denganmu. Mengalah bukan 
berarti lemah, tapi aku tidak suka pertengkaran" 


"Halah bilang saja kau takut tak punya teman jika kita 
bertengkar kan?" 


"Ya salah satunya itu" 


10.Hujan deras 


"NES CUKUP YA! GUA TAU LU BENCI SAMA GUA MASALAH 
GUA CIUM BIBIR LU, TAPI JANGAN NGERJAIN GUA KAYA GINI 
DONG? GILA AJA DARI JAM SATU SAMPE JAM TIGA SORE GINI 
GAK SAMPE-SAMPE DAN SEKARANG MALAH ADA DI HUTAN!" 


Habis sudah kesabaran Arven sejak awal. Agnes jadi merasa 
bersalah karna tak mengatakan yang sebenarnya. 


Wajar saja jika pria itu marah, siapa yang tak marah karna 
sejak dalam perjalanan Arven mengikuti terus arahan jalan 
tanpa berbicara sepatah katapun, semua itu ia lakukan 
sesuai dengan permintaan Agnes. 


"Kita turun disini" Agnes membuka pintu mobil, Yoya dan Ofi 
sudah berusaha membuka tapi tidak bisa. 


"Agnes bagaimana ini, aku tak mengerti caranya membuka 
pintu mobil ini," keluh Yoya. 


"Sungguh Yoya kau benar-benar bodoh. Kita bisa menembus 
dan menghilang!" 


"Hehe, aku lupa" 


"Bukan lupa, kau memang bodoh!" Kedua hantu itu Kini ikut 
keluar. 


Pemandangan di hutan mengerikan itu semakin membuat 
suasana horor. 


Arven benar-benar tak mengerti apa yang sebenarnya di 
inginkan Agnes. "Rumah tente lu di hutan?Dari tadi gua 
ikutin lu, gua pikir lu mau ajak gua jalan-jalan dulu 
mangkannya gua ikutin aja mau lu, tapi sekarang malah lu 


ajak gua ke hutan gini, apasih maksud lu hah? Lu ngerjain 
gua ya?" 


"Aku butuh bantuan kamu Arven, aku minta maaf kalau 
udah bohongin kamu. Tapi sumpah aku butuh banget 
bantuan kamu" 


"Bantuan apa?" 
"Kita ke dalam hutan, ada yang harus aku selamatin" 


"Hah? Lu gila ya? Lu baca tuh, HUTAN TERLARANG! Ya 
berarti di larang. Udah mending kita sekarang pulang!" 
Arven menarik tangan Agnes paksa, namun Agnes 
menepisnya kasar. "Agnes, ayolah jangan keras kepala gini" 


"Kamu takut kan?" 


"HAHAHA. Gak ada sejarahnya seorang Arven takut! Gua 
gak mau aja kita dalam bahaya kalau masuk kesana" 


"Arven, kamu suka kan sama aku?" 
"Suka banget. Kenapa nanya gitu? Mau jadi pacar gua?" 


"Aku bakalan mau jadi pacar kamu, kalau kamu mau bantu 
aku sekarang masuk ke dalam hutan" 


"SERIUSAN? LU BENERAN MAU JADI PACAR GUA?" 


Maafin aku Arven, aku harus bohong lagi. Aku gak tau harus 
minta bantuan siapa. 


"Iya. Tapi sekarang kamu bantu aku," 
"Oke deal. Awas ya kalau nanti lu bohongin gua?" 


"Iya enggak" 


Baiklah langkah kedua sudah di pastikan berhasil. Mereka 
tinggal masuk ke dalam hutan dan menemukan GUA itu. 


"Mobilnya di taro disini gapapa?" tanya Arven khawatir. 
"Gak mungkin kan anakonda bisa bawa mobil kamu?" 


"HAH? JADI DISINI ADA ANAKONDA? Nes jangan-jangan 
tulisan hutan terlarang itu prank doang? padahal 
sebenernya ini hutan amazon kan pasti?" 


"Memangnya pergi ke hutan amazon bisa sampai beberapa 
jam saja?" 


"Emang hutan amazon dimana?" 
"Di Amerika Serikat. Mau kesana?" 
"GAK!" 


Agnes tertawa lirih melihat ekspresi wajah Arven yang 
langsung sepucat itu. 


Keduanya lalu melangkah masuk ke dalam hutan di ikuti 
dengan Yoya dan Ofi yang berada belakang mereka. 
Sebenarnya Arven ingin mengeluh bahwa ia slalu merasa 
merinding, tapi kata Agnes ia tak boleh banyak protes. 


Perjalanan semakin larut sampai awan mulai gelap, 
sepertinya mau hujan. Tapi Agnes dan Arven harus tetap 
melanjutkan perjalanan sampai pada GUA itu. 


"Yoya, sebenarnya dimana GUA itu?" tanya Ofi kesal. 


"Masih menempuh jarak cukup jauh. Aku sudah beritahu 
Agnes tempatnya dimana, ia juga tahu dimana huh! Kau 


berisik sekali" 
Krukk...krukk... 


Suara perut Agnes dan Arven berbunyi secara bersamaan. 
Sepertinya cacing yang berada di dalam perut mereka 
sangat kompak untuk meminta jatah. 


"Tuhkan cacing di perut aja berjodoh ni pasti, apalagi 
orangnya kan?" goda Arven. 


"Apaan sih gak jelas!" 


"Lu laper? Guakan tadi udah bilang kita makan dulu, udah 
sampe sini mana ada restoran? Mana ada kafe? Bahkan 
sekedar warung nasi padang aja kaga ada. Mau makan apa 
disini? Daun bebadotan?" 


"Arven kamu kan Laki-laki, apa gak ada niatan manjat 
pohon dan ambil buah-buahan gitu?" 


"Ada sih niatan" 

"Yaudah sana kalau ada niat" 

"Tapi niatan buat nikahin kamu" 

"Ish mas Rangga bisa aja nih" jawab Yoya genit. 


"Hei Yoya, nama dia Arven bukan Rangga. Iypo'mu jauh 
sekali!" 


"Aku terlalu banyak menonton sinetron jadi nama-nama 
yang ada di sinetron masih melekat dalam pikiranku!" 


"Lagipula dia tidak bisa mendengar apalagi melihatmu, mau 
sampai mulutmu berbisa seperti ularpun dia tidak akan bisa 
melihatmu!" 


Kedua hantu itu terus berdebat. Sementara Agnes dan 
Arven sedang mencari pohon buah yang ada di sekitaran 
hutan. 


Sepertinya mau hujan, mereka membutuhkan tempat 
berteduh. Arven buru-buru manjat pohon mangga, ia tak 
mau membuang-buang waktu berlama-lama di hutan 
angker itu. 


"Awas atuh sayang kamu jangan diri di bawah situ. Ntar 
buahnya jatoh kena pala, mati loh!" ucap Arven 
memperingati. 


Agnes mendengus kesal saat kata sayang terlontar di 
mulut Arven, si pria mesum itu. 


Setelah selesai mendapatkan banyak buah-buahan segar, 
kini keduanya berteduh di rumah bilik yang ada di sekitaran 
sambil memakan buah-buahan hasil panjatan Arven. 
Sementara kedua hantu seperti Yoya dan Ofi, mereka 
mencari tempat berteduh yang menurut mereka nyaman. 


"Sini mau gua suapin gak?" tawar Arven. 


"Aku punya tangan sendiri. Ngapain di suapin tangan kamu! 
Lagian makan buah doang ngapain di suapin" 


"Tiupin dulu panas" 


Dengan bodohnya Agnes mengikuti, sementara Arven 
tertawa terbahak-bahak. Saat menyadari bahwa Arven 
mengerjai'nya, Agnes memukul lengan Arven keras. "Aww 
sakit atuh Nes. Udah ih apaan sih hahahaa" 


"Dasar cowok mesum laknat!" 


"Haha, lu cantik-cantik bego juga ternyata" 


Wajah Agnes masih terasa panas. Ia malu sekali rasanya 
menuruti tindakan bodoh itu tadi. 


Setelah memakan buah, Agnes duduk di kursi yang berada 
di teras. Begitupun dengan Arven di sampingnya. Hujannya 
semakin deras, Agnes menggigil kedinginan. 


Arven yang peka, ia membuka jaketnya lalu 
memakaikannya pada Agnes. "Pake, lu pasti kedinginan 
kan?" 


"Tapi kamu?" 


"Yaelah guamah cowok tahan dingin. Kan ada elu yang bisa 
angetin hehe" 


"JANGAN MACAM-MACAM!" 
"Kaga elah bercanda." 


Ofi dan Yoya berteduh di dalam rumah pohon. Mereka 
senang sekali dengan hal-hal aneh yang mereka temukan. 
Tadinya Agnes mau berteduh juga di rumah pohon, tapi ia 
takut ketinggian. 


"Hujannya masih deras, kalau di lanjutkan pasti nanti 
dasterku kebasahan, nanti kau bisa lihat warna dalemanku 
yang bergambar prozen!" ucap Ofi. 


"Tak sudi aku melihatnya! Aku tidak masalah jika bajuku 
basah. Yang aku permasalahkan make up-ku ini luntur." 


"Make up'mu jelek terlalu tebal" 


"Daripada kamu sangat natural, lihatlah wajahmu benar- 
benar mengerikan tanpa make up. Kau harus sering ke 
salon gaib Ofi agar wajahmu itu di permak" 


"Aku tidak punya uang" 


"Gampang, aku dan Eliza suka sekali menggoda tuyul. Kami 
pedekatean dengan tuyul demi mendapatkan uangnya, lalu 
kami bisa ke salon gaib." 


"Memangnya tuyulnya mau sama kalian?" 


"Jangan sembarangan kamu! Biar begini aku dan Eliza yang 
paling cantik dari kuntilanak lainnya. Kami sering di buru 
karna kami masih perawan." 


"Apa bedanya dengan kuntilanak lainnya?" 


"Kekuatan kuntilanak perawan lebih besar dan berbeda 
daripada yang janda!" 


"Wahhh. Aku juga kuntilanak perawan, tapi aku tidak di 
buru" 


"Bagaimana ada yang mau memburumu sedangkan dulu 
kau hanya diam di atas pohon sendirian bahkan 
bersembunyi dalam sangkar burung. Kau ini kuntilanak 
nolep! Kalau bukan berteman dengan kami, pasti kau masih 
kesepian" 


"Aku sendiri nanti bingung harus berteman dengan siapa 
setelah kalian pergi" 


"Memang kau tak mau ikut pergi?" 
"Mau sih, tapi aku nyaman di bumi" 


Obrolan keduanya berlanjut sampai hujan mulai reda. 
Disana Agnes tertidur pulas dan tanpa di sadari gadis itu 
bersadar di bahu pria yang ada di sampingnya. 


Hari ini Arven dapet banyak. 


11. Sampai di GUA 


Hari semakin gelap, signal di dalam hutan benar-benar sulit. 
Harusnya Agnes sudah pulang malam ini, tapi Karna insiden 
hujan yang lumayan memakan waktu, jadi ia masih di dalam 
hutan bersama Arven juga kedua teman hantunya. 


"AGNES AWAS!" 


Saat ranting dari atas pohon hendak jatuh ke bawah dan 
mengenai kepala Agnes, pria itu langsung menarik Agnes 
dalam pelukannya. 


Wajah keduanya kini begitu dekat. Arven merasa 
jantungnya tak aman. "ISH LEPASIN!" Agnes mendorong 
Arven kasar. 


"Sorry-sorry. Itu tadi kalau gak gua tarik lu, bisa-bisa pala lu 
jadi korban ranting pohon itu" 


Agnes tersenyum paksa. "Iya iya makasih udah nolongin" 
"Sama-sama Cacar" 
"SIAPA CACAR? AKU GAK CACAR!" 


"Calon Pacar" Arven menaik turunkan kedua halisnya seolah 
menggoda. 


Bola mata Agnes berputar malas. Bisa-bisanya pria 
menggombali Agnes di dalam hutan seperti ini. 


Keduanya kembali melanjutkan perjalanan. Sebenarnya 
sejak tadi tangan Agnes menggenggam tangan Arven, 
hanya saja gadis itu tak menyadarinya. 


"Seandainya saja Joko mati, lalu bergabung menjadi hantu. 
Aku pasti akan berpegangan tangan seperti Agnes dan mas 
Bram" ucap Yoya berandai-andai. 


"Mas Bram saha?" 


"Ck! Kau buta ya? Itu yang sekarang membantu Agnes dan 
kita!" 


"Dia ARVEN. Kau benar-benar pikun sekaligus bodoh Yoya. 
Lebih baik kau diam saja" 


"Kau ini marah-marah terus Ofi. Sebenarnya aku ini pintar, 
tapi karna berteman denganmu dan Eliza, aku jadi ikut- 
ikutan bodoh" 


Di tempat dukun itu, Eliza di siksa habis-habisan. Ia di pecut 
dengan tali bermantra, tidak lupakan juga di siram air 
mantra yang akan membuat Eliza kepanasan luar biasa. 


"HENTIKAN! KENAPA KAU MENYIKSA 'KU?" 


"Ini latihan, ibarat monyet, kau adalah monyet yang di latih 
untuk menghasilkan uang." 


"Kurang ajar! Kau menganggapku monyetmu?" 


"Lalu kau maunya, aku anggap apa? Tidak mungkin kan aku 
anggap kekasihku? Biar sakti begini saya masih normal" 


CETARRR!! CE TARR!!! 


Pecutan itu terus di pecutkan pada tubuh Eliza. Hingga ia 
benar-benar tersiksa luar biasa. Gunanya agar Eliza berada 
dalam kendalinya. 


"Pakunya masih di rendem, sabar ya. Kau pasti tidak sabar 
kan memakai paku itu?" 


Eliza sudah sangat lemah. Ia pasrah saja jika harus benar- 
benar di jadikan budak oleh dukun keparat itu. "Rasanya di 
paku se-seperti apa?" 


"Tenang saja, rasanya seperti di gigit semut. Sakitnya hanya 
sementara saja, nanti juga terbiasa. Dan ya, jika pagi sampai 
sore, kau bisa menjadi manusia. Malamnya kau akan 
menjadi kuntilanak yang mengerikan, jahat dan brutal. 
Menyenangkan bukan?" 


"TIDAK! AKU TIDAK MAU MENJADI KUNTILANAK JAHAT. AKU 
MAU MASUK SURGA!!!" 


"HAHAHA kau ingin ke surga? Surga itu adalah dunia, itu 
sebabnya aku ingin abadi di dunia ini" 


"KAU DUKUN GILAAAAA TIDAK TAU DIRI, LEPASKAN AKU!! 
Arghhhhhhhh..." 


Eliza terus di siksa habis-habisan. Dukun itu benar-benar 
menginginkan Eliza menjadi budaknya, disana tidak hanya 
ada Eliza tapi ada beberapa tuyul, genderuwo, sunder 
bolong bahkan hantu-hantu lainya yang sedang 
menjadikan Eliza tontonan. 


"Sudahlah kau menurut saja. Biar jadi teman kami disini" 


"Iya betul. Kami sudah lama disini, enak kok di kasih nasi 
kotak gratis" 


"Kita juga di gajih kalau kerjanya rajin. Kau bisa 
mendapatkan organ tubuh manusia, juga darah segar orang 
melahirkan. Bukankah itu sangat lezat?" 


Eliza tidak sama sekali tertarik. Ia tidak suka memakan 
daging ataupun darah manusia. Ia lebih suka susu, ice 
cream dan sayur-sayuran karna ia tercipta sebagai hantu 
golongan herbivora. 


Pantas saja wujud hantu-hantu itu sangat mengerikan, 
mereka di didik menjadi jahat, di beri makanan yang 
memberikan efek samping meningkatnya emosional. 


Kini Agnes, Arven dan kedua hantu itu sudah sampai di 
tujuan. 


Arven menelan salivanya susah payah, ia benar-benar tak 
menyangka jika GUA yang ada di dalam hutan sangatlah 
menyeramkan. "Agnes mending kita balik yuk, kayanya ini 
udah malem banget juga deh!" ajak Arven merasa 
ketakutan. 


Agnes tak menghiraukannya. Ia sedang berhadapan dengan 
pengawal di GUA itu, yang tentunya bukan manusia. 


Tubuhnya kurus tinggi, lalu berkulit hitam. Matanya merah 
melotot, wujudnya seperti siluman kelalawar. Tidak sendiri, 
tapi puluhan setan menjaga GUA tersebut. 


"HAHAHA MAU KEMANA KALIAN? MAU MENCOBA MASUK 
KESINI? LANGKAHI DULU MAYAT KAMI!" 


Yoya dan Ofi maju paling depan, mereka sudah 
memperlihatkan kuku panjang mengerikannya seraya untuk 
mencakar-cakar setan-setan penjaga GUA itu. 


"Agnes sebaiknya kamu dan Arven lewat belakang saja. 
Disana ada lubang kecil, nanti kamu masuk ke dalam sana. 


Biar aku dan Yoya yang mengalihkan disini" ucap Ofi 
berbisik pelan. 


Agnes mengangguk paham. Ia segera menarik tangan Arven 
menuju ke jalan pintas untuk masuk Gua itu. 


Pantas saja di sebut hutan terlarang, penghuninya benar- 
benar mengerikan. Bahkan Agnes sempat di jebak oleh 
siluman ular saat dalam perjalanan menuju GUA tadi, 
untung saja ada Yoya dan Ofi. Mereka mampu 
menghadapinya. 


"Kita mau kemana sih? Gua pikir lu narik-narik gua buat 
pulang. Taunya malah ngajak ke jalan pintas GUA ini, gua 
gak mau. Ini serem banget Nes asli, bulu idung gua dari tadi 
berdiri merinding ngeri gitu. Seumur-umur selama kaki gua 
berpijak di tanah, gua gak pernah main-main ke hutan gini, 
orang bilang main ke hutan ada wewe gombel, lu tau gak 
wewe gombel? Yang rambutnya kek bob marley?" 


"Wewe gombelnya gak akan mau nyulik kita. Karna kita 
udah gede!" 


"LU aja yang gede, guakan masih gemesin. Gimana kalau 
gua di culik?" 


Agnes menghela nafasnya lelah. Sungguh ia tak menyangka 
di bumi ini ada manusia seperti Arven. 


"Udah ayo kita harus masuk ke dalem" Agnes memegang 
tangan Arven, dan meminta Arven berada di depannya. 


"Tar dulu, kenapa gua harus di depan sih?" 


"Karna imam itu adanya di depan, kalau di belakang 
makmum" 


"Berarti lu makmumnya ya?" Arven nampak girang tidak 
jelas. 


"Aku thoa mesjidnya!" 


Bola mata Arven berputar malas. Bicara dengan Agnes sama 
saja bicara dengan benda mati yang tidak memiliki 
kepekaan. 


Arven menurut. la berada paling depan, dan Agnes berada 
di belakangnya. Lubang sekecil itu tidak muat jika berjalan 
secara berdampingan. 


"Pegangan tangan atuh sayang, biar setan-setan disini pada 
ngiri!" 


Agar membuat Arven senang dan bersemangat maka Agnes 
memegang tangan Arven. 


Gila, semenjak kenal ni cewek, gua udah kaya punya 
penyakit jantung anj. 


"Pegangan yang erat dong" 


"Kamu banyak keinginan banget si Arven. Udah kaya Dora 
dan monyetnya aja pegangan tangan segala" 


"LU monyetnya ya?" 
"Ya kamulah!" 


"Yaudah gapapa gua monyetnya. Ibarat film kera sakti, lu 
biksu yang harus gua lindungin hehe!" 


Bukannya baper, Agnes malah muak mendengar gombalan 
tidak berbobot dari pria itu. Jika saja Kevin yang 
mengatakan itu pasti Agnes sudah tersanjung senang. 


12. Mengalihkan dukun 


"Akoansnalgogoannaygycacfgt" Dukun itu sedang fokus 
membaca mantra, ia memejamkan matanya berhadapan 
dengan kendi berisi air panas bercampur kembang- 
kembangan. 


Arven nampak bingung melihatnya. "Itu orang ngapain 
komat kamit gitu kaya dukun?" gerutunya terheran. 


"Emang dukun" 


"HAH?" Agnes buru-buru mendekap mulut Arven karna 
takut-takut keberadaan mereka di ketahui. 


"Kamu jangan berisik!" Setelah mengatakan itu, Agnes 
melepaskannya kembali. 


"Itu beneran dukun? Terus kesini lu mau ngapain? Lu mau 
ngajak gua pesugihan ya? Maaf ya, gua udah kaya raya. 
Ngapain pesugihan? Gak nyangka gua sumpah, kok bisa 
cewek secantik lu mainan'nya pesugihan sih? Sedih gua Nes 
liat lu kek gini" 


"Ck! Kamu gak usah dramatis gitu deh. Itu di dalem sana 
ada temen aku di kurung sama matra gaib dukun itu" 


"Temen lu di kurung? Cewek?" Agnes mengangguk, "Cantik 
gak?" Arven menaik turunkan halisnya sambil sesekali 
menyisir rambutnya dengan jarinya. 


Dasar playboy! 


Bola mata Agnes berputar malas. Tidak penting rasanya 
menjawab pertanyaan dari Arven. Kalau dia tahu, pasti dia 


menyesal telah menanyakan apakah Eliza cantik atau 
tidaknya. 


"Ciyeh cemburu hahahay!" godanya. 


"Kepedean banget kamu. Kamu yakin mau kenal sama 
temen aku? Dia cewek!" 


"Boleh deh. Cantik kan?" 

"Nanti aku suruh dia liatin wujudnya depan kamu" 
"Mak-maksud lu?" 

"Dia kuntilanak" 


"WHAA...." Agnes menutup kembali mulut Arven rapat-rapat. 
Pria itu benar-benar berisik! "Aswjajaioa..." 


Agnes tetap fokus melihat ke arah sana, ia dapat mendengar 
Eliza berteriak meminta pertolongan bahkan menyebut- 
nyebut nama kedua temannya seperti Yoya dan Ofi. 


Tapi sayang sekali Yoya dan Ofi tidak bisa masuk, karna jika 
mereka masuk, pasti mereka akan di tangkap juga, lalu di 
jadikan budak. 


"Arven, kamu bisa kan alihin dukun itu?" 
"GIMA....NAHHHHWWSLK" 
"Arven jawab yang bener!" 


Arven melepaskan tangan Agnes kasar. "Gimana gua bisa 
ngomong bener sementara mulut gua di tutup tangan lu! 
Huh!" 


"Jadi gimana, kamu bisa kan alihin dukun itu? Biar aku 
masuk?" 


"Gua alihin gimana?" 
"Kamu tantangin dia kek biar keluar. Aku masuk ke dalam" 


"Hah? Gak Nes! Gua gak mau jadi makanan hantu-hantu 
peliharaan'nya" 


"Arven plis" 


Ah sungguh, melihat wajah Agnes yang seperti memohon 
itu malah membuat Arven gemash jadinya. 


Bahkan Arven sempat berfikir, apakah Agnes manusia atau 
bidadari dari kayangan? Mengapa cantik sekali mirip 
author? Ah Arven terlalu lebay, author jadi malu-malu 
bagong gini jadinya kan. 


"Oke iya, gua teriak aja nih disini? Tapi ngomong apa?" 
Agnes mendekat lalu membisikan sesuatu tepat di samping 
telinga Arven. Pria itu mengangguk paham, meskipun ragu 
tetap ia lakukan. Semuanya ia lakukan demi Agnes seorang. 


Agnes bersembunyi di tempat agak jauh. Ia rela terhimpit 
bebatuan besar, asal rencananya sesuai ekspestasi. 


"HEY DUKUN JELEK? LU TUH GAK BECUS JADI DUKUN, GUA 
MINTA PELET BIAR CEWEK-CEWEK NEMPEL EH MALAH IKAN- 
IKAN YANG NEMPEL. PENIPU! GAK TAU DIRI! GAK TAU 
MALU!" 


3 
2 


Dukun itu membuka matanya lebar-lebar. la gagal membaca 
mantra akibat pria asing berteriak memakinya. 


Waduh si nenek marah nih. 


Agnes disana memberikan kode agar Arven membawa 
dukun itu keluar dari dalam GUA. 


"Hei anak muda, siapa kau? Berani sekali kau datang kesini 
lalu menghinaku? Aku bahkan tidak tahu siapa dirimu!" 


"Dasar pikun. Udah tua, jelek, jahat, pelupa pula. Paket 
lengkap emang! Nama gua SAHRUL. Lu gak inget sama 
gua?" dusta Arven. 


"Tidak. Kau tidak pernah datang kesini" 


Arven semakin mundur, ia sengaja terus mengoceh agar 
dukun itu semakin mendekat lalu mengikuti langkahnya. 


"Gua gak terima ya, lu udah bohongin gua! Katanya pelet 
cewek, eh malah di kasih pelet ikan. Bukannya dapet cewek, 
gua malah dapet ikan lele" 


Semakin Arven mundur, dukun itu semakin maju mengikuti 
langkahnya. 


Bagus! Rencana berhasil. Agnes mengacungkan jempolnya 
seraya melirik pada Arven. 


Setelah di rasa cukup jauh, Agnes segera melangkah masuk 
ke dalam GUA. la cukup terkejut saat melihat banyaknya 
hantu-hantu yang di kurung di dalam kurungan besi 
bermantra, bahkan di dalam botol sekalipun. 


Ada paku raksasa juga disana, tapi Agnes tidak dapat 
menyentuhnya karna paku itu bermantra. 


Agnes melihat Eliza disana. Eliza menangis sendu 
sesegukan sampai-sampai ingus-nya beleberan. kasian 
sekali nasib Eliza, untung saja Agnes tidak terlambat datang 
ke GUA itu. 


"ELIZA" Agnes berteriak memanggil Eliza yang berada di 
atas kurungan. Eliza mendongkak ke bawah, ia begitu tak 
menyangka dengan kebaradaan Agnes. 


"Tolong aku Agnes. Aku tidak mau disini hiks...hiksss!" 
"Kamu tenang ya aku bakalan keluarin kamu dari sana" 


"Kakak cantik tolongin kami juga dong! Kami sudah lama 
bekerja disini, bosan. Ingin buru-buru ke surga." 


"Ya benar tolong kami.. tidak enak disini, kami di kurung 
ketika kami sedang tidak di butuhkan huh menyebalkan 
sekali dukun itu" 


Banyaknya komentar dari hantu lain yang meminta Agnes 
melepaskan juga, membuat Agnes semakin tak tega 
jadinya. Meskipun manusia dan bangsa perhantuan di 
larang berdekatan, tapi tidak semua hantu bersikap jahat. 
Merekapun tidak akan mengganggu apabila tidak di 
ganggu. 


"KATANYA KALIAN SENANG DISINI BISA DAPET MAKANAN 
ENAK, KENAPA SEKARANG MALAH INGIN KELUAR?" protes 
Eliza. 


"Biasalah! Tadi carmuk doang depan dukun jelek itu" jawab 
salah satu dari mereka. 


Eliza menciutkan bibirnya sebal. 


"Kalian tenang ya, aku bakalan lepasin kalian. Tapi tahan 
sebentar panasnya. Karna ayat yang aku bacakan ini 
berpengaruh pada kalian" 


Para hantu itu mengangguk paham. 


Agnes membacakan Alfatihah dan ayat kursi, hingga 
membuat perangkap bermantra itu mulai hangus. 
Sementara para hantu itu benar-benar tak tahan dengan 
apa yang Agnes bacakan. 


"PANASSSSSSS" teriak mereka bersamaan begitupun 
dengan Eliza. 


Kurungan bermantra itu hilang, para hantu itu bebas. 
Namun beberapa ada yang menjadi abu karna tidak tahan 
dengan ayat yang Agnes bacakan. Eliza sendiri sudah 
seperti terbakar, kulitnya mulai hitam dan hampir menjadi 
arang. 


"TERIMAKASIH AGNES. Kau telah menyelamatkanku. 
Sementara kedua temanku seperti Yoya dan Ofi, mereka 
sangat payah! Mereka membiarkanku di tangkap" ucap 
Eliza kesal. 


"Terimakasih ya kakak cantik, kami pergi dulu mencari 
tempat nyaman untuk berlabuh babay!" itu kata sang tuyul 
yang mewakili kata terimakasih dari kedua hantu lainnya. 
Agnes membalasnya dengan senyuman, lalu mereka 
menghilang. 


"Eliza kamu salah paham. Yoya dan Ofi justru yang 
menyelamatkan kamu, dia mohon-mohon ke aku buat 
bantuin kamu. Hingga kini aku ada disini," 


"Ka-kamu serius Agnes? Lalu dimana mereka sekarang?" 


Agnes mendapatkan penglihatan bahwa Yoya dan Ofi 
sedang menonton pertunjukan adu omong antar dukun dan 
manusia. 


Buru-buru Agnes dan Eliza keluar dari GUA itu. 


Disana terlihat Arven masih dalam rencana, ia beradu 
omong dengan dukun itu. Waw rupanya Arven sangat 
profesional. 


"Pokoknya gua minta pertanggungjawaban!" 


"Apakah kamu gila? Saya bahkan tidak mengenal kamu 
sama sekali. Sejak tadi kamu bicara arahnya kesitu lagi 
kesitu lagi, apa kamu sedang berusaha membodohi saya 
HAH?" 


"Lah kok ngamokkk?" 
"Kamu jangan bermain-main dengan saya!" 


Eliza, Yoya dan Ofi berpelukan. Mereka saling merindukan 
satu sama lain. Sementara Agnes menarik Arven agar 
berhenti berdrama karna rencana sudah berhasil. 


"JADI INI JEBAKAN?" dukun itu mulai menyadari. la tak 
menyangka jika Eliza akan bebas, "GADIS SIALAN!" 
pekiknya pada Agnes. 


"HEI HADAPI KAMI JIKA KAU BERANI!" ucap Yoya menantang. 
Lantas ketiga kuntilanak itu berada di atas udara seraya 
siap bertempur. 


Ofi memberikan kode pada Agnes untuk segera pergi dari 
tempat ini, karna dukun itu bisa membunuh mereka hidup- 


hidup akibat emosionalnya yang sedang meledak-ledak. 


Sementara ketiga kuntilanak itu mencoba mempermainkan 
sang dukun 


Agnes segera menarik tangan Arven untuk pergi dari hutan 
terlarang itu. "Eh mau kemana lagi? Gua belum puas maki- 
maki tu dukun!" gumam Arven. 


"Kamu mau di bunuh idup-idup?" Arven menggeleng cepat. 
la tak bisa membayangkan apabila dirinya benar-benar mati 
di tangan dukun tidak jelas itu. "Yaudah ayo kita keluar dari 
hutan ini!" 


Pada akhirnya kedua berhasil kabur dari hutan setelah 
berjam-jam berada disana. Tepat pukul 23:40 mereka sudah 
benar-benar berada di luar hutan. 


Nafas keduanya masih ngos-ngosan tak menentu karna 
berlarian keluar dari hutan. 


Keduanya duduk di atas aspal sambil menyeimbangkan 
hembusan nafas masing-masing. 


Lama mengatur nafas, Arven mengingat sesuatu yang 
sudah di janjikan. Ya, janji Agnes yang mau menjadi 
kekasihnya setelah Arven membantunya. 

"Nes, gua mau tagih janji soal..." 


"Arven, kayanya kita harus buru-buru pergi deh, kalau 
dukun itu sampe kesini gimana?" 


"Tapi.." 
"Yuk pulang," 


"Soal jadi pac--" 


Agnes berhasil mengalihkan agar keduanya segera masuk 
ke dalam mobil. Entah alasan apalagi nanti yang akan 
Agnes berikan jika Arven masih bertanya di dalam mobil. 


13. Menolak 
HIATTTTTTTT!! 
CIATTTTTTT!! 
WADIDAW!!! 


Ketiga kuntilanak dari kalangan sad ghost itu nampaknya 
sedang asik bermain-main dengan sang dukun. 


"AllgogmaogonbHlakak" dukun itu sedang membacakan 
mantra-mantra andalan'nya tapi gagal, karna rupanya para 
penghuni hutan yang sudah ia kendalikan tak lagi mau 
menuruti perintahnya. 


Eliza terbang di atas udara, lalu kini wajahnya berada tepat 
di hadapan sang dukun. "Kau mau membaca apa? Mantra? 
Tidak berguna! Agnes sudah memusnahkan semua benda- 
benda pusaka yang kau punya termasuk ilmu hitammu. 
Hahahaha kasian sekali nasibmu. Ayo maju lawan aku! 
Hihaaaaa" 


Eliza menari-nari di atas udara, sesekali ia mencongkel bola 
matanya lalu melemparkannya ke arah sang dukun. “Dia 
akan meletus apabila kamu bergerak" reflek sang dukun 
melongo, ia diam di tempat dengan mulut sedikit terbuka. 


Rupanya dukun itu ketakutan dengan gretak yang Eliza 
katakan. Padahal sebenarnya bola mata itu hanyalah tipu 
daya saja, ia senang bermain-main. 


"TANGANKU HILANG... HIKS...HIKSSS... TANGANKU KEMANA 
HIKS..HIKSS" ucapan Yoya membuat Eliza, Ofi dan juga 
dukun itu beralih pandang ke arahnya. 


"CK! Yoya kau ini mengganggu saja, lengan panjang 
dastermu itu kepanjangan jadi menutupi tanganmu" Ofi 
membenarkannya, hingga kini tangan Yoya kembali terlihat. 


"Hehe. Maaf, aku pikir tanganku hilang. Rupanya lengan 
dasterku yang kepanjangan hehe" 


"Dasar hantu bodoh!" 


Dukun itu mengambil kesempatan untuk kabur. Ia berlari 
mencari tempat persembunyian, sontak ketiga kuntilanak 
itu mengejarnya. 


"HEI TUNGGU AKU, AKU TAK DAPAT BERLARI CEPAT, 
DASTERKU INI MEREPOTKAN SEKALI TERLALU KEBESARAN " 
teriak Yoya yang tidak sama sekali di dengar oleh kedua 
temannya. 


Mereka sibuk bermain-main dengan dukun itu, hingga 
membuat mental sang dukun down lalu menjadi gila. 


Jika mantra dan ilmu hitam sang dukun sudah tak lagi 
berfungsi, dapat di artikan bahwa kaos kutang yang di pakai 
neneknya Eliza untuk panglarispun mantranya sudah 
musnah. 


Kasihan, pasti nanti neneknya Eliza akan di hakimi oleh para 
warga. 


Arven fokus menyetir, keduanya masih saling diam padahal 
perjalanan sudah hampir setengah jam. 


Entah bagaimana Arven ingin memulainya, ia hanya takut 
Agnes mengalihkan lagi. Tapi bagaimanpun perjanjian 


tetaplah perjanjian bukan? Jadi Arven tetap harus 
menagihnya. 


"Gua gak mau lu ngalihin lagi. Lu mau kan jadi pacar gua?" 
"Arven aku.." 

"Semua cewek sama aja ternyata" 

"Arven gak gitu, aku bukan gak mau jadi pacar kamu tapi.." 
"Tinggal jawab enggak gitu aja kok repot?" 


"Kamu marah ya Arven? Aku gak bermaksud manfaatin 
kamu, tapi aku..." 


"Udah diem. Gua lagi fokus nyetir" 


Dapat Agnes lihat bahwa pria itu kecewa, bahkan ia 
memasang wajah datar tanpa melirik Agnes sedikitpun. 


Hening.. 


Lalu beberapa menit kemudian Agnes memulai percakapan. 
"Arven, papa kamu baik banget kamaren aku di angkat jadi 
sekertaris pribadinya. Aku di kasih ruangan yang keren 
banget buat fokus jalanin aktifitas kerja." 


Arven diam saja. 
"Arven, maaf. Kamu masih marah?" 
Arven masih diam. 


"AKU MINTA MAAF KALAU AKU SALAH! AKU GAK 
BERMAKSUD APA-APA. AKU MAU TEPATIN JANJI AKU, KITA 
PACARAN" 


Lagi-lagi Arven tak menjawabnya. Ia tahu bahwa Agnes 
mengatakan itu terpaksa. Mulutnya mencoba menepati 
janji, tapi hatinya menolak mentah-mentah. Tidak ada cinta 
dari Agnes untuk Arven, tapi ada rasa sayang dari Arven 
untuk Agnes. 


Mengapa cinta serumit ini? 


"Aku harus gimana lagi biar kamu gak marah Ven? Aku 
makasih banget kamu udah nolongin aku" 


Arven masih fokus menyetir, sementara sejak tadi Agnes 
merasa tak nyaman jika terus di posisi saling diam seperti 
itu. 


Entah Arven yang terlalu berharap lebih, atau Agnes yang 
memang memberi harapan palsu. 


"Aku mau turun disini aja" ucap Agnes tiba-tiba. 
"Jangan macem-macem!" 


"Ya abis dari tadi kamu diem aja, aku udah minta maaf loh? 
Aku gak maksud kaya gitu," 


"Ya sekarang gini, kalau lu gak bisa tepatin janji ngapain lu 
ngejanjiin kaya gitu? Tanpa kaya gitupun gua bakalan bantu 
kalau gua bisa. Se'enggaknya lu jangan ngasih harapan 
palsu kaya gini, gua juga biar ganteng banyak yang mau, 
tapi punya perasaan, sakit hati juga kalau di PHP-in!" 


"Tadi aku bilang, aku mau tepatin janji aku buat pacaran 
sama kamu Ven, kamunya diem aja kan?" 


"Ya lu pikir gua mau jalanin terpaksa?" 


"Terus aku harus gimana?" 


"Gak gimana-gimana. Setelah ini kita gak perlu saling 
kenal" 


"KOK GITU?" Bibir Agnes bergetar, matanya mulai berkaca- 
kaca. la tak mengerti, tapi mengapa sakit sekali ketika 
Arven mengatakan untuk tidak saling mengenal lagi? 


Keduanya percis sekali seperti sepasang kekasih yang 
sedang bertengkar kecil. Entah karna Agnes yang mulai 
nyaman hingga ia tak terima Arven menjauhinya, atau 
karna memang Agnes merasa bersalah saja. 


Bahkan saat ini keduanya benar-benar dalam keheningan. 


Ngomong-ngomong ketiga hantu dari kalangan sad ghost 
sudah memenangkan pertarungan dengan dukun itu, karna 
kesal menghadapi ketiganya maka dukun itu gantung diri 
dan tewas. 


Meskipun sang dukun sudah tiada, tapi tetap saja yang Eliza 
pikirkan saat ini adalah neneknya. Bagaimana jika nanti 
neneknya di hakimi para warga lalu di usir dari tempat 
kediaman'nya sendiri? 


Di tempat lain Kevin masih berada di rumah sakit, ia 
khawatir dengan orang di dalam ruangan yang sedang 
menghadapi masa kritis. 


Kevin duduk di ruang tunggu, pikirannya benar-benar 
kacau. 


Ponselnya berdering, itu dari papa'nya yang sudah 1 tahun 
silam keluar dari penjara. 


"Hallo pah" 


"Iya gapapa pah, biar Kevin yang jagain disini." 


Sambungan telfon di matikan. Papah'nya pun nampak 
khawatir dengan seseorang yang ada di dalaml ruangan 
sana meskipun ia tak bisa ikut menemani Kevin karna 
urusan pekerjaan, tapi sebisa mungkin ia harus mengetahui 
kabar baik dan buruknya korban tabrak lari itu. 


Dokter keluar dari pintu ruangan, reflek Kevin langsung 
menghampiri dengan wajah cukup khawatir luar biasa. 
"GIMANA DOK KEADAAN TUNANGAN SAYA?" 


Waw, tunangan? Sungguh author tak menyangka, jadi 
rupanya yang di dalam sana adalah tunangannya Kevin? 
Pantas saja ia begitu khawatir. 


"Pasien masih dalam keadaan koma, sebaiknya kamu berdoa 
saja semoga tunanganmu bisa selamat dari masa kritisnya." 


Sungguh hati Kevin begitu hancur, ia bahkan menangis di 
hadapan sang dokter. "Apa saya boleh masuk dok?" 


"Boleh silahkan. Sabar ya, terus berdoa dan percaya bahwa 
keajaiban Tuhan itu ada" 


"Terimakasih dok" buru-buru Kevin masuk ke dalam ruangan 
dan langsung mencium tangan tunangannya sambil 
menangis sendu seolah tak terima dengan kejadian ini. 


"INI SEMUA SALAH AKU JES! AKU GAK BISA JAGA KAMU, AKU 
SIBUK DENGAN URUSAN KERJAAN AKU, AKU SIBUK SAMA 


DIRI AKU SENDIRI, AKU SIBUK SAMA MANTAN. AKU GAK 
MENTINGIN KAMU YANG UDAH SATU TAHUN BERKORBAN 
BANYAK BUAT AKU. MAAF, SEKALI LAGI MAAF. AKU JANJI 
KALAU KAMU BANGUN DARI KOMA, KITA MENIKAH" 


D AM! 


Pernyataan itu membuat hati author dan para readers sakit 
luar biasa. Seperti di tusuk ribuan panah yang datangnya 
secara tiba-tiba. 


Lalu bagaimana dengan perasaan Agnes jika ia mengetahui 
hal itu? 


14.Mau menolong 


Hari-hari berikutnya, Agnes nampak galau merana. Arven 
maupun Kevin benar-benar seperti menjauhinya. Tidak 
mungkinkan jika Agnes memohon-mohon macam betina 
haus belaian? Ia selama ini diam saja mencoba memahami 
bahwa yang satunya sibuk, yang satunya kecewa berat. 


"Agnes sepertinya kamu sedang banyak masalah" Eliza 
menghampiri, duduk manis si sofa santai ruangan Agnes 
bekerja. 


"Aku gak banyak masalah. Cuman mikirin Kevin aja. Dia gak 
ada kabar sampe sekarang padahal udah 2 hari gini, masa 
jengukin orang sakit sampe gak bisa ngabarin aku ya?" 


"Agnes sebenarnya aku ingin bercerita padamu. Ini soal 
nenekku" 


Seketika Agnes langsung serius melirik ke arah Eliza. 
"Nenek kamu? Kenapa?" 


"Nenek di usir dari kampung, sekarang nenekku tinggal di 
bawah jembatan. Bahkan untuk makan saja ia kesulitan. 
Aku tidak bisa menolongnya karna ia tidak bisa melihat 
apalagi menyentuhku. Aku hanya bisa menangis, dan 
berharap kau mau membantunya" 


"Aku bisa bantu apa?" 


"Agnes, kau kan banyak uang. Tidak bisakah kau sisakan 
uangmu untuk nenekku mengontrak dan kirimi ia makanan? 
Ku mohon.. aku tidak punya teman manusia selain kau" 


Kasihan sekali melihat Eliza seperti itu. Meskipun Agnes 
sedang banyak pikiran, tapi ia tidak akan diam melihat 


oranglain kesusahan. 


"Aku akan tolong, nanti aku pergi ke tempat nenekmu 
berada. Dia dimana?" 


"Masih ada di kampung, tapi diamnya di bawah kolong 
jembatan. Hiks...hikss" 


"Nanti kamu tunjukin aja tempatnya, aku pasti kesana" 


"AGNES TERIMAKASIH BANYAK. AKU BERHARAP KAMU 
MENDAPATKAN SESEORANG YANG BAIK, YANG MENCINTAIMU 
TULUS DAN TIDAK MENYAKITI HATIMU" 


Agnes tersenyum lirih. Jika saja ia bisa bersentuhan dengan 
Eliza, maka saat ini Agnes ingin langsung saja memeluk 
Eliza. 


Tapi sayangnya mereka hanya bisa saling melempar 
senyuman, dan menangis haru atas keadaan. Meskipun 
Agnes tahu bahwa makhluk gaib tidak bisa di percaya baik, 
tapi Agnes percaya bahwa tidak semua makhluk gaib 
sifatnya jahat. 


Yoya dan Ofi nampak bingung sendiri dengan sikap Eliza 
yang sedingin itu terhadap mereka. Sejak selesai'nya 
masalah Eliza di kurung oleh sang dukun, sampai saat ini 
Eliza diam dan bahkan menghindar dari Yoya maupun Ofi. 


"Apa dia marah karna kita terlambat menolongnya?" tanya 
Ofi. 


"Ck! Ofi kita itu tidak terlambat. Buktinya dia selamat dan 
dukun itu mati. Dia saja yang egois," 


"Yoya, kau yang paling memahami sikapnya karna kau lebih 
lama berteman dengannya. Apa dia se'egois itu?" 


"Aku rasa dia memiliki masalah, tapi ia tak mau bercerita" 


"JANGAN MEMBICARAKANKU DARI BELAKANG!" Eliza datang 
dengan wujud mengerikannya. 


Sontak Yoya dan Ofi tercengang melihat itu. Mengapa bisa 
Eliza semarah itu? 


"Kau pikir aku takut dengan wujudmu itu?" tantang Yoya 
yang kini sudah berdiri tepat di hadapan Eliza. 


"Hei kalian jangan bertengkar" Ofi berusaha menengahi, 
tapi malah ia yang di dorong sampai terjuntai. "HUAAA 
KALIAN JAHAT SEKALI. AKUKAN HANYA TIDAK MAU MELIHAT 
KALIAN BERTENGKAR" 


"DIAM!!" ucap Yoya dan Eliza bersamaan. 


Ofi bungkam. la hanya diam saja sambil menonton dari jarak 
sedikit jauh. 


Yoya dan Eliza saling menatap merong. "Kau ini seperti 
bocah yang kalau ada masalah di pendam sendirian. Lalu 
saat kau marah, kau mencoba melampiaskan amarahmu 
padaku. Aku memang sahabatmu, tapi bukan pelampiasan 
amarahmu!" ucap Yoya. 


"Oya? Kau adalah sahabatku? Sejak kapan? Kita ini adalah 
musuh!" 


"ELIZAAA KAU BENAR-BENAR MEMBUATKU MARAH!!" saat 
Yoya memperlihatkan wujud mengerikannya dan mau 
menghantam Eliza. Eliza malah tertawa terbahak-bahak, 


hingga membuat Yoya bahkan Ofi bingung melihatnya. 
"Kenapa kau tertawa?" 


"Kalian berdua sudah salah paham padaku. Selama ini aku 
menghilang karna aku tidak mau sampai kalian menjadi 
pelampiasan amarahku. Aku hanya sedang membutuhkan 
waktu untuk bicara pada Agnes. Aku sudah menemui 
nenekku, dia sengsara. Dan kalian tahu? AGNES MAU 
MEMBANTUKU!" 


Yoya dan Ofi yang mendengar itu langsung ikut senang. 
Ketiganya kembali saling berpelukan macam teletabis. 


Percayalah, meskipun mereka tahu pada akhirnya mereka 
akan berpisah setidaknya waktu yang saat ini ada bisa di 
pergunakan dengan baik. 


"Aku boleh ikut kan nanti?" tanya Ofi. 


"Ya Eliza, aku juga mau ikut!" timpal Yoya. "Sekaligus aku 
mau Agnes menemui orangtuaku biar tidak tanggung" 


"Tentu saja kalian boleh ikut, akan tetapi aku bingung Agnes 
masa harus pergi sendirian?" 


"Memangnya Kevin atau Arven kemana?" tanya Yoya. 


"Itu dia masalahnya. Arven menjauhi Agnes, dan Kevin 
entahlah bahkan aku tak bisa mencium jejaknya. Kalau ia 
pergi sendirian kasihan, jarak menuju ke kampung kan 
sangatlah jauh. Masa ia harus naik ojek berkali-kali? Atau 
menyetir sendirian jika ia memakai mobil?" 


Jika ketiga hantu itu memikirkan harus dengan siapa Agnes 
berpergian, Berbeda dengan Agnes yang justru tidak 
mempermasalahkan hal itu. Menolong adalah tugas setiap 


manusia, Agnes percaya ia akan terlindungi oleh Tuhan 
meskipun tanpa pengawal sekalipun. 


Agnes semakin dewasa semakin cantik dan cerdas ya bund;) 


Sepulang dari kantor, iseng-iseng Agnes nangkring dulu di 
depan kafe flamboyan. Kafe tersebut dulunya dimana 
dimana ia dan Kevin sering singgahi. 


Agnes merindukan Kevin. 


la duduk di kursi nomer 34 sambil memainkan ponselnya. 
Berharap ada notif dari sang mantan tersayang untuk 
mengajaknya ngedate bareng di malam ini, akan tetapi 
rupanya tidak ada notif sama sekali. 


Kevin? Apa kamu baik-baik aja disana? Kok gak ada 
kabarnya? 


Bahkan sampai detik ini pesan chat Agnes juga belum di 
baca-baca sama sekali. 


"Permisi kak, mau pesan apa? Silahkan cek menunya disini" 
seorang pelayan datang menyodorkan menu khas yang ada 
di kafe. 


Agnes nampak tak berslera makan, jadi ia memilih untuk 
memesan segelas jus alpukat saja. Pelayan segera 
mempersiapkan pesanannya, lalu kembali membawa 
pesanan hanya dalam waktu 2 menit saja. 


Yang Agnes lakukan saat ini hanyalah melamun, namun di 
saat pandangannya lurus ke arah kaca yang menembus ke 
luar, ia melihat seorang pria baru saja keluar dari mobil dan 
itu adalah.... 


"KEVIN?" Mata Agnes membulat tak menyangka. Bisa- 
bisanya pria itu menghilang selama beberapa hari lalu 
kemudian muncul di tempat yang sama? 


Lalu apa yang akan Agnes lakukan? Apakah ia akan 
menghampiri Kevin, atau hanya melongo saja di tempat? 


Penasaran? Klik tanda bintang, dan rasakan keajaibannya- 


15.Kevin 


"KEVIN" Agnes berlari lalu menghampiri Kevin yang hendak 
memesan makanan. 


Wajah Kevin berubah pucat, ia terkejut dengan kehadiran 
Agnes. "Lu kok disini Nes?" 


Entah mengapa Agnes merasa pria di hadapannya itu 
berbeda. Yang biasanya setiap kali tak sengaja bertemu 
langsung mengelus pipi, sekarang malah bertanya mengapa 
dirinya disini. 


"Aku kesini, karna kangen sama kamu. Kamu kok nomernya 
gak aktif Vin?" 


"Kita ngobrolnya sambil duduk aja ya?" Agnes mengangguk 
mengiyahkan. 


Kini keduanya duduk di tempat Agnes tadi. Sungguh Agnes 
begitu senang bertemu kembali dengan Kevin, meskipun 
Kevin nampak seperti orang cemas tidak karuan. 


Apa yang harus Kevin katakan? Apakah gadis itu akan 
terima jikalau mengetahui bahwa ia sudah bertunangan 
bahkan mau menikah? 


"Kevin, kamu belum jawab pertanyaan aku, kamu kemana 
aja?" 


"Gua ada. Gini Nes, mulai sekarang..." 


"Kevin kamu tau gak? Aku waktu kemarin-kemarin ke hutan 
sama Arven. Karna kamunya sibuk jadi kebetulan ada dia, 
yaudah aku kesana sama dia. Aku kesana buat selamatin 
Eliza, Eliza itu hantu dari kalangan sad ghost dimensi tiga. 


Sebenarnya aku mau cerita ini sama kamu, tapi waktunya 
belum pas. Dan sekarang sepertinya waktu yang pas. Kamu 
jangan salah paham ya, aku gak ada perasaan apapun sama 
Arven. Aku cuman sayang sama kamu dari dulu" Agnes 
meraih tangan Kevin, lalu tersenyum menatapnya. 


Sungguh Kevin merasa sangat bersalah telah menyakiti 
Agnes seperti ini. Sementara gadis itu slalu jujur dengan 
apapun yang terjadi. 


"Maafin aku baby, aku ada urusan penting soalnya. Papa 
kan udah bebas dari penjara, kadang pekerjaannya aku 
yang hendel" 


"Calon mertua aku udah bebas ya? Dari kapan? Kok kamu 
belum cerita?" 


Kevin menceritakan panjang lebar tentang banyak hal 
selama satu tahun yang lalu, tapi ia tak menceritakan 
bagian soal gadis yang sudah di jodohkan oleh papanya. 


Entah harus memulai darimana jika Kevin mengatakan hal 
itu, ia benar-benar tak sanggup menyakiti Agnes. 


Waktu bergulir begitu cepat, meskipun beberapa waktu 
bertemu dengan Kevin tapi tetap saja nomer Kevin tidak 
juga aktif. 


Agnes jadi bingung, ia merasa ada yang di tutup-tutupi. Tapi 
saat ini bukanlah waktunya untuk memikirkan Kevin, ia 
harus bersiap pergi menuju kampung halaman Eliza dan 
tentunya bersama dengan ketiga hantu itu. 


"Agnes kau tidak bawa baju salin?" tanya Ofi. 


"Kau pikir dia mau piknik? Dia hanya mau menemui nenek 
Eliza dan ibuku. Benar begitu Agnes?" tanya Yoya pada 
Agnes. 


"Ibu kamu? Memang rumahnya disitu juga?" 
"Iya Agnes akukan sudah pernah bercerita." 


"Oh yaudah iya nanti aku sekalian kesana biar masalah 
kalian kelar dan kalian bisa pergi dengan tenang" 


Yoya dan Eliza tersenyum senang. Mereka tak menyesal 
datang pada Agnes. Rupanya benar kata Ofi, bahwa Agnes 
adalah gadis baik yang memiliki hati bagai malaikat. 


Agnes pergi sendiri sore-sore begini, ia tidak tahu harus 
meminta di temani siapa. Tapi jika ia mampu maka ia akan 
lakukan sendiri. 


Dengan terpaksa Agnes berbohong meminta izin pada 
orangtuanya untuk pergi ke rumah teman kerjanya, untung 
saja mereka percaya dan tidak curiga sama sekali. Jadi 
Agnes bisa memakai motor scoopy kesayangannya untuk 
bepergian ke tempat yang akan di tuju. 


"Agnes aku duduk di depanmu, Elza di belakangmu 
bersama Ofi kan?" tanya Yoya konyol. Padahal mereka bisa 
terbang, jadi untuk apa harus ikut naik di atas jok motor 
Agnes? 


"Kau bodoh sekali Yoya. Kita bisa terbang mengikutinya!" 
ucap Eliza geram. 


"Dia memang bodoh Eliza, dan sering berteriak bodoh 
padaku. Padahal sendirinya juga bodoh!" ucap Ofi kesal. 


"Memang kau dan dia sama-sama bodoh!" jawab Eliza jujur. 
Sementara Ofi dan Yoya menciutkan bibirnya kesal. 


Agnes segera menyalakan mesin motornya, begitupun 
dengan Yoya dan Ofi yang ikut menyalakan mesin 
kekuatannya untuk terbang.. 


Perjalanan sangat jauh, bukan hanya motor Agnes saja yang 
membutuhkan bensin tapi juga kekuatan ketiga hantu itu. 
Mereka membutuhkan stamina yang kuat, maka dari itu 
mereka meminta Agnes berhenti di indomaret terdekat 
untuk membeli susu yang banyak. Agnes turuti saja 
keinginan mereka, karna nantinya ia tidak akan lagi 
bertemu dengan ketiga hantu itu setelah masalah mereka 
selesai. 


Kevin, pria itu nampak terus memikirkan Agnes. Meskipun 
sudah berhari-hari di rumah sakit menemani Jesi selaku 
calon isterinya, tetap saja pikiran Kevin hanya tertuju pada 
Agnes. 


"Kevin, kamu terlihat cemas. Ada apa?" tanya Jesi yang 
memperhatikan sedari tadi. 


"Gapapa, aku hari ini ada urusan kantor. Kamu disini 
sementara sendiri gapapa kan Jes?" 


"Hem sebenernya aku gak mau di tinggalin, tapi karna itu 
urusan masa depan kamu, yaudah gapapa kamu boleh pergi 
Vin. Tapi besok pagi kamu kesini lagi kan?" 


"Iya Jes aku pasti kesini lagi, aku pergi ya?" Kevin mengusap 
lembut rambut gadis itu. 


"Hati-hati di jalan." Kevin mengangguk, namun saat ia 
hendak melangkahkan kaki untuk pergi, Jesi menahan 
pergelangan tangannya. "Kevin, kamu gak cium dulu kening 
aku? Kata mama aku pas aku koma, kamu tiap jam ciumin 
kening aku terus nangis loh!" 


Kevin tertawa lirih, lalu ia mencium kening gadis itu. 


Percayalah, tidak ada rasa cinta dari Kevin untuk gadis itu. 
la hanya merasa bersalah, dan mencoba menerima 
Keputusan yang papa'nya buat. 


daaa 


Kevin rupanya pergi menuju rumah Agnes, namun pak 
satpam mengatakan bahwa baru saja Agnes keluar memakai 
motor tanpa mengatakan apapun. 


Gua ngerasa dia dalam bahaya. gumamnya membantin. 


Buru-buru Kevin menancapkan gas mobilnya untuk segera 
melaju mencari keberadaan sang mantan tersayangnya. 


Mengapa harus seperti ini perjalanan cintanya dengan 
Agnes? Tak di restui oleh orangtua Agnes hanya karna 
papa'nya Kevin mantan seorang narapidana, dan malah 
Kevin sendiri di jodohkan oleh orangtuanya dengan gadis 
yang tidak sama sekali Kevin cintai. 


Berjodoh atah tidak dengan Agnes, pria itu tetap akan 
mempertahankan cintanya. 


Saat di perempatan jalan, ia melihat seorang gadis sedang 
di goda oleh preman-preman jalanan. "Kaya gua kenal" 
Kevin langsung keluar dari mobil dan menghampiri preman- 
preman itu. 


"JANGAN SENTUH DIA KALAU LU BERTIGA PENGEN 
SELAMAT!" 


Yoya, Eliza dan juga Ofi terkejut dengan kehadiran Kevin. 
Begitupun dengan Agnes yang tadinya menangis sesegukan 
berubah wajahnya tersenyum berseri-seri di kala melihat 
sang pujaan hati datang tepat waktu. 


"Lu siapa? Dasar bocah ingusan! Bisa-bisanya jadi pahlawan 
kesiangan cih!" 


"GAK USAH BANYAK OMONG. LAWAN GUA KALAU BERANI!" 
tantang Kevin. 


Sontak di tempat tersebut terjadi perkelahian yang di 
tonton secara live oleh Agnes juga ketiga hantu dari 
kalangan sad ghost. 


"AYO KEVIN KAMU PASTI BISA. PUKUL PANTATNYA, TONJOK 
TARANG'NYA!" ucap Ofi heboh sekali. 


"Tarang itu apa?" tanya Yoya dan Eliza bersamaan. 

"Tarang itu kening!" 

"Oh aku kira judul lagu dari opick, tarangkanlah!" ucap Yoya. 
"ITU TERANGKANLAH YOYA!" sahut Ofi dan Eliza bersamaan. 


Ketiga hantu itu sibuk berteriak heboh memanggil-manggil 
nama Kevin, berharap pria itu memenangkan perkelahian. 
Sementara Agnes diam di belakang pohon karna ketakutan. 


"KEVINNN KEVINNNN..KEVINNN! GO KEVIN GO KEVIN GO!!” 
"AYO KEVIN KAU PASTI MENANG!" 


"AYO BAKU HANTAMNYA AGAK KERASAN DIKIT VIN KAMU 
PASTI MENANG!" 


Saking kerasnya berteriak, Ofi sampai batuk-batuk karna 
terlalu heboh sendiri. 


"Kau sudah tua Ofi, masa baru berteriak segitu aja udah 
batuk?" cibir Yoya. 


"Bukan sudah tua, karna tenggorokanku tidak terbiasa 
berteriak-teriak. Kalau kalian kan memang cempreng!" 
ledeknya balik. 


"SUDAH SUDAH KALIAN INI MALAH BERTENGKAR TERUS! 
LIHAT TUH PARA PREMAN ITU KALAH DAN KEVIN MENJADI 
PEMENANGNYA!!" 


"YEAYYYY!!!" 


Kevin langsung menghampiri gadis yang berada di belakang 
pohon. Lalu ia memeluknya tulus, "Jangan takut. Mereka 
udah cabut. Kamu gak di apa-apain kan sayang?" 


"Ak-aku hiks...tadi dia colek dagu aku, te-terus bahu aku.. 
hampir aja dia colek dada aku hiks...hikss" 


"Udah ya sekarang kamu aman, kamu lagian mau kemana 
sih yang?" 


"Ceritanya panjang Kevin dan sekarang ak-aku harus 
kesana" 


"Aku anter, biar motor kamu nanti orang suruhan aku aja 
yang anterin sampe rumah " 


"Jangan nanti orangtua aku marah dan semakin rumit." 


"Yaudah biar di amanin di apartemen aku aja ya?" Agnes 
mengangguk. 


Kevin langsung menuntun Agnes menuju mobilnya. Gadis 
itu nampaknya masih trauma jika di sentuh-sentuh pria lain, 
Karna dulunya ia pernah hampir di perkosa oleh para pria 
bajingan sampai-sampai salah satu dari pria itu berhasil 
mendapatkan ciuman pertamanya, lalu kemudian Arven 
yang mencium bibir Agnes meskipun terpaksa. Sementara 
Kevin yang sudah lama saja tidak pernah mencium bibir 
Agnes. 


Itulah perbedaan Kevin dengan pria-pria nackal lainnya. 
Kevin sangat menjaga Agnes sekalipun pernah dalam 
keadaan tegang saat Agnes terpengaruh obat rangsangan, 
jika posisinya Agnes bersama pria lain, sudah di pastikan 
Agnes tak lagi memiliki kesucian. Bagi Kevin, Agnes adalah 
berlian yang akan slalu ia jaga, dan akan sangat special 
apabila ia menikmatinya saat sudah halal. 


16.Sampai 


Tepat pukul 22:30 malam mereka sampai di kampung 
Keciprit tempat dimana Eliza dan Yoya tinggal disana 
semasa hidupnya. 


“Ini kampung kalian? Tidak terlalu buruk juga. Dimana 
rumahmu Yoya, Eliza?" tanya Ofi kepada kedua teman 
hantunya. 


"RUMAH KAMI DISANA RT 04 RW 13," unjuk Yoya ke arah 
gang sempit yang tidak akan mungkin masuk mobil. 


Agnes meminta Kevin berhenti di pinggiran jalan. Kebetulan 
waktu sudah malam, jadi jalanan tak begitu ramai disana. 


"Disini rumah hantu-hantu itu?" tanya Kevin. 


"Gang itu menuju rumah Yoya, Kita kesana dulu baru besok 
paginya kita bisa ke tempat neneknya Eliza" 


"TIDAK BISA! KAU SUDAH BERJANJI AKAN MEMBANTU 
NENEKKU! JADI UTAMAKAN NENEKKU TERLEBIH DAHULU, 
KARNA DIA LEBIH PENTING!" protes Eliza. 


Agnes menoleh ke jok belakang. "Eliza, ini sudah malam. 
Tidak mungkin malam-malam begini kita pergi kesana, 
terutama tempatnya jauh dari sini. Mengertilah Eliza, kami 
bukan seperti kalian. Kami manusia, kalau ada yang lihat 
aku sama Kevin kesana di sangka kita mau ngapain malam- 
malam" 


"Agnes benar! Berhentilah egois Eliza. Kau ini seperti tidak 
ada esok hari saja" ucap Yoya menimpali. 


Eliza pasrah saja. Apa yang di katakan Agnes benar, tapi 
perasaan Eliza merasa tak tenang. Ia ingin kesana sendiri, 
tapi tidak mungkin. Jadi ia ikut saja kemanapun Agnes dan 
Kevin pergi. 


Agnes dan Kevin keluar dari mobil, tidak lupakan kunci 
mobil Kevin bawa. Sebab jika hilang, lumayan harganya 
ratusan juta. 


Sesampainya di rumah kecil yang terbuat dari bilik itu, 
Agnes mencoba mengetuk-ngetuk pintunya. Tapi tidak ada 
jawaban dari siapapun orang di dalam sana. 


"Yang kayanya gak ada orang deh" ucap Kevin. 


"Hem Yoya sepertinya keluargamu tidak ada disini" Yoya 
yang mendengar pernyataan itu dari Agnes, ia 
memanyunkan bibirnya kesal. Jika tidak ada di rumah, lalu 
ibunya berada dimana? 


"Hem apa sudah pindah mungkin?" tebak Eliza. 
"Bisa jadi udah pindah, rumah ini terlihat kosong" 


Yoya sendiri bingung, dimana ibunya? la kemudian 
menembus melewati pintu seraya memastikan. 


"Gimana yang? Apa kata hantu itu? Translete'in dong kamu 
gimana sih, akukan gak bisa liat mereka" ucap Kevin kesal. 


"Yoya lagi cek ke dalem. Kamu bawel banget Kevin" 


"Aku pengen cepet-cepet pulang karna khawatir sama 
keadaan jes---" 


Hampir saja Kevin keceplosan. Agnes melirik ke arahnya 
dengan tatapan tajam, ia hendak bertanya tapi Yoya keburu 
datang. "Kalian benar, tidak ada siapapun di dalam. Lalu 
dimana ibuku? Hiks...hikss" 


"Gini aja, besok pagi kita tanya tetangga. Sementara aku 
sama Kevin duduk aja disini dulu, dan kalian bisa jaga di 
sudut-sudut rumah ini." 


Ketiga hantu itu mengangguk paham. Apa yang Agnes 
katakan benar, mereka harus bermalam di depan rumah 
Yoya seraya menunggu esok hari. Karna tidak mungkin jika 
mereka mengetuk-ngetuk rumah tetangga malam-malam 
begini. 


Waktu sudah hampi tengah malam, Agnes masih juga diam 
tidak banyak bicara. la memikirkan perkataan Kevin yang 
tadi belum terselesaikan. 


Kevin meraih tangan Agnes, namun gadis itu menepisnya. 
"Kenapa sayang? Kok dari tadi aku ajak ngobrol diem aja?" 


"Lanjutin ucapan kamu yang belum terselesaikan tadi. Kamu 
khawatir sama Jes, Jes siapa?" 


"Ohaha itu Jesa, iya Jesa orang kepercayaan papa yang 
masih sakit tapi udah mulai kerja." 


"Sekhawatir itu sampe kamu pengen cepet-cepet pulang?" 


"Plislah Nes masalah kecil aja ngapain sih di besar-besarin. 
Lagian kita udah gak ada hubungan apa-apa, jadi kamu gak 
perlu terlalu posesif juga!" 


Agnes tak menyangka jika Kevin akan mengatakan hal itu. 
"Iya kamu bener. Maaf aku berlebihan" setelah mengatakan 
itu Agnes duduk menjauh. 


Kevin memenjamkan matanya sejenak seraya menyesali 
perkataannya tadi. Jujur, ia khawatir pada Jesi karna gadis 
itu nekat apabila Kevin tidak menepatinya datang di pagi 
hari. Jadi itulah yang membuat Kevin kepikiran sejak tadi. 


Pria itu kian mendekat melangkah menghampiri Agnes, 
namun Agnes nampak acuh. "Sayang, maafin aku" 


"Hubungan kita sebatas mantan, jadi jangan panggil aku 
pake sayang-sayangan segala. Kamu minta semuanya di 
batasin kan? Kamu memperingati status kita udah gak ada 
hubungan apa-apa lagi? Kamu bebas sama yang lain Vin. 
Kalau kamu mau pulang sekarang karna mengkhawatirkan 
seseorang, pulang aja. Dari awal aku gak ngajak kamu 
kesini, tapi kamu sendiri yang mau ikut" 


"Kok gitu bilangnya? Gak ada oranglain yang aku khawatirin 
selain kamu Nes!" Agnes bangkit dari tempat duduknya lalu 
melangkah menjauh. Tentu saja pria itu terus mengejarnya. 
"NES AKU MOHON JANGAN KAYA GINI, MAAFIN OMONGAN 
AKU TADI" 


"Kamu gak perlu minta maaf Kevin, apa yang kamu ucapin 
itu benar. Aku yang harusnya minta maaf terlalu berharap 
sama semua komitmen yang kamu janjiin dan kamu buat! 
Maaf, maaf, maaf. Mulai detik ini kita batasin semuanya 
karna kita gak ada hubungan apapun lagi" 


"Gua gak mau kaya gitu. Oke gua bakalan jujur nanti 
setelah misi ini terselesaikan" 


"Jujur?" 


Kevin menatap Agnes dalam. "Sekarang kamu jangan marah 
lagi ya sayang, aku janji aku bakalan omongin semuanya 
sama kamu setelah masalah ini selesai." 


"Emang apa yang mau kamu omongin?" 


"Gak sekarang ngomonginnya Agnes. Sekarang kita tidur 
oke?" 


"Ti-tidur. Ka-kamu aja tidur duluan sana! Gak mungkin kita 
tidur berdua, apa kata tetangga nanti" 


"Siapa juga yang mau ajak tidur berdua?" Kevin melepaskan 
jaket yang melekat pada tubuhnya lalu memakaikannya 
pada Agnes, "Kamu tidur di kursi, aku tidur di bale kecil itu" 
unjuk Kevin pada bale kecil yang ada di sudut rumah itu. 


Agnes tersenyum malu-malu, mudah sekali rasanya bagi 
Kevin meluluhkan gadisnya. Bertahun-tahun bersama Agnes 
sudah pasti ia dapat memahami segala tingkah laku gadis 
itu, begitupun sebaliknya. 


Keduanya sama-sama mulai tertidur pada tempat sedikit 
berjarak. Sebelum lelap, Kevin mengedipkan sebelah 
matanya lalu mengatakan kata "I love you" pada Agnes, dan 
tentunya di balas "I love you to" oleh Agnes. 


Yoya dan kedua teman hantunya sudah di pastikan sedang 
bergosip ria. Mereka asik nangkring di atas kuburan belanda 
yang sudah seperti tanah rata. 


"Kau tau tidak, dulu kuburan ini ramai di perbincangkan 
warga. Katanya suka ada noni-noni belanda gitu lewat 
tengah malam, dan siapapun yang lewat kuburan disini 
pasti besoknya sial" ungkap Yoya. 


"Iya aku tau. Tapi itu semua hoax, buktinya setelah kita 
menjadi hantu sampai detik ini tidak ada hantu noni-noni 
Belanda. Aku rasapun ia sudah kembali ke alamnya dengan 
tenang!" ucap Eliza. 


"Hem hantu seperti itu pernah aku temukan di suatu 
tempat. Wujudnya memang cantik, putih dan tidak 
menyeramkan seperti hantu indonesia. Hanya saja sekali 
menatap sangatlah mematikan. Tatapannya tajam, bahkan 
sampai semut yang sedang tidak sengaja melihatnya saja 
langsung tewas di tempat" ungkap Ofi. 


"JADI KAU PERNAH MELIHATNYA?" tanya Yoya. 


"Tadikan sudah aku jelaskan kalau aku pernah melihatnya, 
kamu ini budek ya?" 


"Aku hantu bukan badak, jangan sembarangan kamu kalau 
bicara!" 


"Maksudku itu tuli, budek itu artinya tuli. Kau tuli? Aku tadi 
sudah katakan bahwa aku pernah melihatnya" 


"Aku hanya memastikan saja benar atau tidaknya" 
"Kau pikir aku hantu yang suka berbohong?" 
"Kok kamu ngajak ribut sih?" 


"Aku tidak mengajakmu berkelahi, tapi kau yang 
memancing-mancing emosionalku!" 


Eliza jadi pusing, kedua hantu itu slalu saja berkelahi tidak 
jelas dengan prihal spele. Bahkan bisa sampai saling 
mencekik satu sama lain. Padahal percuma saja saling 
mencekik, mereka tidak akan mati kedua kalinya. 


Karna pusing melihat kedua temannya yang terus berdebat 
itu, maka Eliza memilih tidur di atas pohon saja. 


17.Kenyataan mengejutkan 


"Neng bangun neng," seseorang menyentuh pundak Agnes 
hendak membangunkannya. Sontak Agnes langsung 
membuka matanya, ia segera bangun dan merasa tak enak 
karna tertidur di depan rumah orang. "Neng saudaranya ceu 
Romlah?" tanyanya. 


"Hmm, itu bu anu" 
"Neng sodaranya bener?" 


Agnes sedang berfikir sejenak. Jika ia mengaku dirinya 
oranglain, maka pasti akan terdengar aneh dan di 
pertanyakan untuk apa keberadaannya disini. Jadi, Agnes 
harus berakting bahwa dirinya memang saudara dari bu 
Romlah. 


"Kenalin bu, saya Agnes. Saya saudara jauh'nya bu Romlah. 
Saya kesini karna saya dengar-dengar anak kandungnya 
yang bernama Yoya meninggal dunia betul bu?" 


"Oh iya betul sudah lumayan lama juga sih nak Agnes. Nak 
Agnes kayanya dari kota ya?" Ibu itu duduk di samping 
Agnes. "Saya Sri, saya tetangga'nya ceu Romlah" 


"I-iya bu benar saya dari Jakarta. Bu Romlah'nya kemana ya 
bu?" 


Wajah Sri berubah menjadi murung, ia nampak 
menyembunyikan sesuatu yang berat untuk ia ungkapkan. 


"Bu cerita aja gapapa" bujuk Agnes. 


"Jadi gini nak Agnes. Ceu Romlah sudah satu minggu di 
kuburkan," bulir airmata keluar dari mata Sri. Ia nampak 


merasa berat mengatakannya. Agnes masih diam 
menunggu kelanjutannya sambil mengusap punggung Sri 
laun. 


"Meninggalnya karna apa bu?" tanya Agnes pelan. 
"Dia di bunuh sama suaminya sendiri. Hiks...hiksss" 


Mata Agnes membulat sempurna. la benar-benar tak 
menyangka. Yoya sedang tidak ada di sekitaran, entah 
ketiga hantu itu berada dimana. Jika Yoya tahu pasti Yoya 
tidak akan terima dan akan merasuki tubuh Agnes lalu 
mengamuk. 


"Di-di bunuh? Ke-kenapa bisa bu?" 


"Suaminya ketahuan selingkuh nak, ceu Romlah gak terima 
dan minta cerai tapi suaminya gak mau. Disitu mereka 
bertengkar besar-besaran lalu warga sekitaran yang 
mendengar terakhir kali ceu Romlah berteriak langsung saja 
Warga setempat menghampiri, dan rupanya pisau itu sudah 
menancap di perut ceu Romlah. Suaminya sudah di tangkap 
pihak berwajib lalu di penjara" 


Kepala Agnes tiba-tiba merasa kesakitan, pertanda bahwa 
penglihatannya mulai bekerja. Apa yang di ceritakan Sri 
tidak sepenuhnya benar. Yang sebenarnya terjadi 
perselingkuhan itu belum di ketahui siapapun selain Romlah 
sendiri dan Yoya anaknya. 


Lebih mengejutkan lagi, wajah Sri ada disana. Dan 
kenyataannya Sri'lah selingkuhan dari suami Romlah. 


"Nak Agnes kenapa? Kepalanya sakit?" tanyanya berpura- 
purg panik. 


Jadi air mata tadi adalah air mata palsu seraya menutupi 
kebusukan dari wanita paruh baya itu? Ckck Agnes sungguh 
tak menyangka. 


Saat Agnes membuka matanya, ia melihat wajah Sri yang 
sudah terlihat tua dan keriput. 


Dia pakai susuk. pikir Agnes dalam hatinya. 


Agnes berprilaku seolah pura-pura tidak tahu, urusan soal 
wanita itu memakai susuk atau bukan, itu bukan urusannya. 
Tapi mengapa wanita itu tega menjadi selingkuhan suami 
orang, hanya demi kepuasan sexual? 


Rupanya di perkampuangan ini masih jaman'nya memakai 
susuk, Agnes pikir hal itu hanya terjadi di jaman dulu saja. 


"Hem bu, maaf kalau boleh tahu, dimana ya bu Romlah di 
makamkan?" 


"Dari sini neng lurus aja, nanti ada tulisan area 
pemakaman. Nah disana tempatnya, gak jauh kok" 


"Makasih ya bu, kalau begitu saya permisi." Sri tersenyum 
lirih lalu Agnes segera bangkit hendak membangunkan 
Kevin. 


Saat Agnes hendak menghampiri Kevin, mengapa Kevin 
tidak ada? 


Dimana Kevin? 


"BU LIHAT TEMEN SAYA GAK DISI---" Ketika Agnes hendak 
bertanya pada Sri, wanita itu sudah tidak ada entah 
kemana. 


Agnes panik bukan main, ia harus mencari keberadaan 
Kevin kemana? 


Agnes berkeliling kampung, menanyakan pada setiap warga 
yang lewat di sekitaran. Tapi hasilnya nihil, warga setempat 
tidak ada yang tahu dimana kebaradaan Kevin. 


"AGNES KAU MENCARI SIAPA?" tanya Yoya yang datang 
bersama kedua temannya. 


"Yoya, Kevin. Dia dimana? Kalian tau?" 


"Oh Kevin, dia sedang ngopi di warung sana noh. Maklum 
ada janda kembang yang semokh" unjuk Eliza pada warung 
bertulisan JAMOK alias Janda Semok. 


Sialan! Agnes sudah cemas dan luar biasa khawatir, eh 
rupanya malah pria itu asik ngopi-ngopi sambil godain 
janda? Sungguh keterlaluan Kevin itu. 


Agnes yang kesal buru-buru melangkah menghampiri Kevin 
lalu menjewer telinga Kevin. "KAMU NGAPAIN COBA DISINI? 
AKU TADI UDAH KHAWATIR!" 


Kalau sudah begitu, Kevin jadi seperti suami yang kepergok 
berselingkuh. Sontak bapak-bapak yang ada di warung itu 
menertawakan Kevin, dan Leni selaku janda itu segera pergi 
karna takut kena amuk Agnes, yang ia pikir isterinya Kevin. 


"Aw ampun sayang, aku kesini soalnya haus. Aw lepasin ih!" 


Agnes menarik Kevin sampai ke tempat yang jauh dari 
warung itu. Agar perdebatan mereka bisa leluasa tentunya. 


Agnes melepaskan jeweran itu kasar hingga membuat Kevin 
meringis. Telinganya merah akibat tarikan keras dari Agnes. 
Itulah akibatnya jika pria berani macam-macam di belakang 
gadisnya! 


"HAUS APA KAMU? HAUS JANDA HAH?" amuk Agnes. 


Yoya, Eliza dan Ofi tertawa cekikikan melihat adegan 
pertengkaran panas itu. Ya, pertengkaran panas sebab 
mereka bertengkar di bawah trik matahari yang cahayanya 
lumayan membakar tubuh. 


"Cemburu ya?" 


Pipi Agnes berubah merah karna menahan malu bahwa 
kenyataannya ia benar-benar cemburu. "Kenapa kamu gak 
bangunin aku hah?" 


Kevin mendekat lalu mengelus pipi Agnes, "Gak tega sayang 
liat kamu lelap tidur." 


Lupakan saja soal si janda kembang itu. Agnes rasa tak 
begitu penting untuk di bahas, meskipun hatinya masih 
kesal. Tapi ada yang lebih penting, saat ini Agnes harus 
buru-buru ke area pemakaman tempat Romlah di kuburkan. 


Agnes menarik tangan Kevin. "Loh mau kemana yang?" 
"Ke kuburan" 


"HAH? KAMU GILA NES. CUMAN KARNA AKU NONGKRONG DI 
WARUNG KOPI JANDA, KAMU MAU KUBUR AKU HIDUP- 
HIDUP?" 


"Buang pikiran gila kamu itu. Ikut aja!" 


Kevin menggaruk kepalanya yang tak gatal, ia jadi semakin 
bingung. Mau apa Agnes mengajaknya ke kuburuan? 
Jangan-jangan... 


Pasti dia pengen ngajak gua cipokan. Waw Agnes udah 
mulai nakal rupanya sama aa. 


"BUANG PIKIRAN MESUM KAMU KEVIN!" 
Yah ketahuan. 


Yoya, Eliza dan juga Ofi mengikuti Agnes. Mereka juga 
nampak penasaran, untuk apa Agnes pergi ke kuburan? 


18.Yoya sudah pergi bersama ibunya 


Sesampainya di kuburan, Agnes mencari-cari batu nisan 
bertulisan nama Romlah. Dan pada akhirnya ia menemukan 
nama itu. "Romlah Sutani binti Agung Wiryo Sutani" gumam 
Agnes menyebut nama yang ada di batu nisan tersebut. 


"TIDAK MUNGKIN! IBU TIDAK MUNGKIN TIADA. INI GAK 
MUNGKIN. AGNES IBUKU MASIH HIDUP, KALIAN HARUS 
PERCAYA HIKS...HIKSSS”" 


Ofi dan Eliza memeluk Yoya, namun Yoya malah 
menyingkirkan mereka. Ia benar-benar histeris mengetahui 
bahwa ibu kandungnya tlah meninggal dunia. 


"Siapa Romlah? Njir kek nama emak-emak yang suka beli 
sayuran gitu kalau di sinetron" ucap Kevin. 


"Kevin jaga ya bicara kamu! Bu Romlah itu ibunya Yoya" 


"HAH? EH ADUH AMPUN YOYA, SUMPAH SERIUSAN GUA 
KAGA BERMAKSUD NGELEDEK. SORRY YA?" 


Yoya marah, tapi ia bukan marah pada Kevin melainkan 
pada keadaan. la menimbulkan angin ribut yang kencang 
hingga membuat pepohonan sekitar bergerak cepat. 


"YOYA KENDALIKAN EMOSIMU!!" ucap Eliza. 


"AKU TIDAK TERIMA DENGAN INI SEMUA! PASTI INI 
KELAKUAN SI BERENGSEK! AKU MAU DIA 
BERTANGGUNGJAWAB!" 


"Yoya benar kata Eliza, kendalikan emosi kamu. Ibumu 
sudah tenang di alam sana, ayahmu sudah di penjara" 


"TAPI INI SEMUA PASTI BERSANGKUTAN DENGAN 
PERSELINGKUHAN  ITUKAN? ORANG YANG MENJADI 
SELINGKUHAN SI BRENGSEK HARUS MATI DI TANGANKU!" 


"Bukan Yoya bukan karna itu" Agnes terpaksa berbohong 
agar Yoya menghentikan emosionalnya. "Ayahmu mabuk 
dan emosi jadi sampai membunuh ibumu. Percayalah, tidak 
ada kaitannya dengan perselingkuhan itu" 


Yoya terdiam, ia mulai mencoba menghentikan 
emosionalnya hingga kini angin yang tadi ia ciptakan 
terhenti. 


Kevin masih merasa jantungan, bahkan ia masih dalam 
posisi memeluk Agnes. "Ck! Kevin, anginnya udah gak ada 
kamu ngapain masih peluk aku si?" Protes Agnes. 


"Hehe, maaf sayang." 


Ckck. Dasar si Kevin anak nakal suka mencuri kesempatan. 
Dari dulu tak pernah berubah, slalu seperti itu, dan anehnya 
Agnes tetap cinta mati. 


"Agnes aku tidak percaya jika Ibuku akan mati" 


"Yoya, setiap makhluk hidup yang bernyawa pasti akan 
menemui ajal'nya. Kamu harus ikhlas karna memang sudah 
menjadi siklus kehidupan adanya hidup dan mati 
seseorang" 


Agnes terpaksa menutupi yang sebenarnya, biar saja urusan 
Sri menjadi urusan Tuhan. Karna setiap kejahatan akan 
berbalik pada diri sendiri, setiap kesalahan akan menemui 
karma'nya. 


Terkadang tidak semua hal harus di ceritakan. Sebab, ada 
hal yang memang penting untuk di rahasiakan. 


"Yoya, itu ibumu" unjuk Ofi pada wanita paruh baya yang 
berdiri di belakang Agnes dengan wajah berseri-seri, 
memakai baju putih bersih. 


Yoya segera menghampiri dan memeluk ibunya. "IBU, INI 
BENAR KAU? KAU BENAR SUDAH TIADA?" 


Agnes menoleh, ia tersenyum pada wanita asing di 
hadapannya itu. Sementara Kevin hanya mengikuti arah 
pandangan Agnes, meskipun ia tak bisa melihat apa yang 
Agnes lihat. 


Beberapa kali Kevin mengucak matanya berharap bisa 
mengetahui apa yang Agnes lihat, namun hasilnya nihil, 
sebab Kevin tak memiliki kemampuan yang seperti Agnes 
miliki. 


Yoya berpelukan dengan sang ibu, ia menangis haru. karna 
pada akhirnya ia bisa bersama sang ibu. “Ibu sudah ikhlas 
dengan jalan ini, setidaknya ibu bisa melihatmu kembali 
Yoya. Kita akan pergi bersama ke surga. Dan untuk gadis 
cantik itu..." Wanita itu menunjuk Agnes lalu Yoya 
mengatakan bahwa namanya adalah Agnes. “Terimakasih 
Agnes, karna kamu membawa Yoya kemari, kami bisa 
bertemu kembali. Terimakasih telah membantu Yoya. 
Bahagia slalu untukmu" 


Agnes tersenyum dan mengangguk. Eliza dan Ofi menangis 
bersedih karna semakin lama Yoya dan ibunya semakin 
menghilang. 


"DADAH ELIZA, DADAH OFI JELEK. AKU DULUAN YA KE 
SURGA, NANTI KITA BERTEMU DISANA. MUAHHHH" ucap 
Yoya melambai-lambaikan tangannya pada Ofi dan Eliza. 
"TERIMAKASIH AGNES, AKU PERGI" Agnes membalasnya 
dengan senyuman. 


Pada akhirnya Yoya benar-benar menghilang dengan ibunya. 
Sontak Eliza dan Ofi saling berpelukan menangis terharu. 


"HUAAAAA HIKS...HIKSSS... TINGGAL KITA BERDUA. ELIZA 
APA KAU TAK MAU MENGURUNGKAN NIATMU UNTUK PERGI?" 
tanya Ofi. 


"Tentu tidak! Aku mau menyusul Yoya disana. Sebentar lagi 
kita akan berpisah setelah aku tenang menemukan nenek 
ku!" 


"Kau tidak kasihan ya padaku? Tidak mau menungguku 
dulu?" 


"Sudahlah Ofi, kau terima saja takdirmu yang masih belum 
bisa kembali ke surga." 


Kevin memeluk Agnes karna gadis itu ikut-ikutan menangis 
terharu. "Udah sayang jangan nangis, nanti kita beli balon 
ya?" 


Agnes menepuk pundak Kevin kesal. "Emang aku anak kecil 
apa!" 


"Muka kamu ituloh kaya anak TK kalau lagi nangis" 
"Tapi eyelener aku gak luntur kan?" 


"Luntur. Yang gak luntur itu cuman cinta kamu ke aku dan 
cinta aku ke kamu!" 


Blush! Bahkan di saat dalam situasi seperti inipun Kevin 
bisa-bisanya bucin. 


"Dasar raja gombal! Ini seriusan eyelener aku luntur?" 


"Enggak sayang" Kevin mengusap airmata yang membasahi 
pipi Agnes. Aw sungguh romantis. Tapi bayangkan jika 


airmata itu nanti keluar lagi ketika Agnes mengetahui 
bahwa Kevin mau menikahi gadis lain. 


19.Eliza sudah pergi dengan tenang 


Sebelum pergi ke tempat yang di tuju, tentu saja Agnes dan 
Kevin mengisi perutnya dulu di warung nasi sekitaran 
kampung tersebut. 


Agnes yang sibuk melahap makanan, sementara Kevin yang 
sibuk dengan ponselnya. "Kevin kamu lagi chatan sama 
siapa?" Kevin tak menjawabnya. 


Sekali lagi Agnes bertanya, kali ini suranya lebih keras lagi. 
"KEVIN KAMU CHATINGAN SAMA SIAPA?" 


"DIEM! LU BISA DIEM GAK? JANGAN GANGGU!" 


Degh! Baru kali ini Kevin berani membentak Agnes seperti 
itu. 


Akibat dari bentakan Kevin, gadis itu kini tak lagi berslera 
makan. la menyudahi makannya, membayar lalu pergi 
begitu saja. 


"Agnes!" Kevin langsung mengejar Agnes. 


Sungguh, Agnes merasa sakit di bentak seperti itu bahkan 
airmatanya menetes deras begitu saja. 


Kevin menahan pergelangan tangan Agnes. "Maafin aku 
Nes, maaf" 


"Sebenernya kamu kenapa? Kalau memang kamu ada yang 
lain, aku gapapa Kevin. Setidaknya kamu jujur" 


"Aku bener-bener minta maaf sayang, aku janji setelah 
selesai bantuin kamu disini, aku bakalan jujur semuanya 
sama kamu" 


"Janji?" 


"Aku janji" Kevin segera memeluk Agnes, gadis itu masih 
dengan tubuh bergetarnya karna menangis. "Jangan nangis 
lagi Nes, aku bener-bener minta maaf. Aku janji gak akan 
bentak kamu kaya tadi lagi" 


Untuk mempersingkat waktu mari sudahi dulu galau- 
galauan'nya, Agnes tidak punya banyak waktu untuk 
berlama-lama di kampung yang saat ini mereka singgahi. 


Mereka kembali melanjukan perjalanan menggunakan mobil 
Kevin, karna jaraknya lumayan agak jauh dari kampung 
kediaman Yoya. 


Di dalam mobil, Ofi dan Eliza sibuk bercanda-canda. Mereka 
tidak mau melewati moment terakhir pertemuan mereka ini, 
mereka akan sangat bahagia apabila sudah sama-sama 
ikhlas melepaskan. 


"Eliza, nanti kau kapan-kapan mampir ke bumi untuk 
melihatku ya?" usul Ofi. 


"Ya setelah aku menjadi bidadari disana, aku akan mampir 
ke bumi memakai selendang dan mandi di kali" 


"Haha sudah seperti di film saja. Aku serius, aku ingin 
melihat wujudmu ketika kamu menjadi bidadari disana" 


"Aku pasti akan mampir ke bumi bertemu denganmu jika di 
perbolehkan oleh yang maha kuasa" 


"Memangnya kau yakin kau masuk surga?" 


"Tidak tahu. Tapi yang aku tahu semua umat muslim pasti 
masuk surga" 


Obrolan mereka nampak asik sampai-sampai Agnes terharu 
mendengarnya. Rupanya hantu juga punya perasaan seperti 
manusia, mereka akan sangat bersedih apabila berpisah 
dengan sahabatnya. 


Sementara Kevin sedari tadi nampak tak berselera 
membicarakan apapun. Author tahu, pria itu sedang 
memikirkan Jesi yang sejak tadi sulit di hubungi. 


Sesampainya di lokasi yang sudah Eliza unjuk, Agnes 
melihat di bawah jembatan sana seorang nenek sedang 
meminum air kali yang kotor. Sontak Agnes terkejut ia buru- 
buru hendak turun melewati tangga di pinggir jembatan itu 
untuk menghampiri sang nenek. 


"AGNES PELAN-PELAN KAMU NANTI JATOH!" Kevin ikut turun 
dan menuntun Agnes. 


Sungguh keadaan neneknya Eliza sangat mengkhawatirkan 
dan Eliza sendiri hanya bisa menangis. "Eliza kamu yang 
sabar ya, Agnes pasti akan membantu nenek kamu" Ofi 
mencoba menenangkan Eliza. 


Agnes menghampiri nenek tua itu. "Nek berhenti nek jangan 
minum air kotor itu" 


Nenek itu langsung menghentikan aktifitasnya lalu menoleh 
ke arah Agnes. "Ka-kamu siapa? Kamu pasti salah satu 
warga yang mau membunuhku kan?" Sang nenek nampak 
ketakutan sampai-sampai ia hampir terjatuh jika tidak 
Agnes tahan buru-buru. 


"Tenang nek, saya bukan bagian dari mereka. Kita duduk 
dulu ya" Agnes menuntun sang nenek duduk di batu besar, 
tentunya di ikuti dengan Kevin. 


"Lantas kamu siapa?" tanya nenek itu. 


"Saya Agnes nek dan sebelah saya ini namanya Kevin, dia 
itu..." Kevin tersenyum lalu memperkenalkan dirinya 
sebagai kekasih Agnes. Akibat pengakuan itu Agnes jadi 
sedikit salah tingkah jadinya. "Saya temannya cucu nenek, 
Eliza" sambungnya lagi. 


"ELIZA? DIMANA CUCUKU? CUCUKU PASTI TAK TENANG 
DENGAN KEADAANKU YANG SEPERTI INI, AKU BENAR-BENAR 
MINTA MAAF, INI SEMUA SALAHKU HIKSSS...HIKSSS" 


Agnes memeluk sang nenek. Sementara Eliza sedikitpun tak 
bisa menggapai neneknya, "Nek saya tahu hancurnya hati 
nenek saat Eliza sudah tiada. Saya mengerti, nenek pasti 
tidak sanggup menjalani hidup tanpa cucu kesayangan 
nenek satu-satunya yang sangat berbakti terhadap nenek. 
Saya datang karna Eliza yang meminta saya kesini" 


"Jadi Eliza masih hidup?" 


"Tidak nek, Eliza sudah tiada. Saya memiliki kemampuan 
mata batin terbuka, dia datang pada saya meminta 
bantuan. Awalnya saya mau pergi ke tempat nenek untuk 
menghentikan panglaris yang nenek gunakan 
menggunakan kaus milik Eliza, tapi dukun itu sudah tewas 
karna perbuatannya sendiri jadi nenek harus menanggung 
resiko saat ini. Nek, bertaubatlah. Saya dan Kevin akan 
membantu nenek ke tempat yang lebih layak, makanan 
yang cukup, uang yang bermanfaat untuk kehidupan nenek 
ke depannya" 


Nenek itu menangis terharu. "Nenek gak nyangka kalau 
masih ada orang baik di muka bumi ini. Terimakasih nak 
Agnes, semoga Allah slalu melindungimu dimanapun kamu 
berada" 


"Aamiin nek. Sekarang nenek ikut saya ya, saya carikan 
Kontrakan. Saya dan Kevin yang akan membayarnya sampai 
beberapa tahun ke depan, tidak hanya itu kami akan 
memberikan dana untuk nenek ngewarung di tempat itu, 
soal makanan dan semuanya sudah kami siapkan" 


"Allhamdulillah ya Allah" Nenek itu bersujud di batu besar 
dan berkali-kali mengucap syukur kepada Tuhan. 


Sungguh Kevin begitu bangga memiliki calon isteri sebaik 
Agnes. Ups calon isteri. 


Agnes membawa nenek itu ke tempat yang jauh dari 
kampungnya, sebab jika neneknya Eliza masih berada di 
sekitara kampung lamanya pasti orang-orang akan 
melakukan hal semena-mena lagi terhadapnya. 


"Nak Agnes, nak Kevin. Ini seperti di kota?" tanya nenek itu. 


"ya nek, ini di jakarta. Kami akan mencarikan nenek 
kontrakan yang lebih layak yang jauh dari perkampungan" 


Sang nenek nampak begitu senang, beberapa kali ia 
mengucap kata terimakasih pada Agnes dan Kevin. 


Lama dalam perjalanan sampai berjam-jam, Agnes dan 
Kevin turun dari mobil seraya mencari kontrakan yang ada 
di sekitaran. Sementara sang nenek menunggu di mobil, 
karna kasihan kakinya sudah tidak sanggup berjalan jauh- 
jauh. 


"Nenek seandainya Eliza bisa menyentuh nenek" sejak tadi 
Eliza duduk di samping sang nenek. 


"Disini dingin sekali. Mobil orang kaya memang slalu dingin 
kah? Mereka sangat baik, semoga mereka berjodoh" 


Setelah 1 jam lamanya, Agnes dan Kevin kembali ke mobil. 


"Nek maaf lama, tadi cari-cari dulu kontrakannya sekalian 
liat keadaan sekitar. Kita udah nemu, dan disini tempatnya 
rame. Jadi nenek bisa ramai di kunjungi pembeli nanti, kami 
udah beresin semuanya sekarang ayo nenek akan pindah ke 
tempat baru" Agnes dan Kevin menuntun sang nenek 
menuju tempat kontrakan. 


Jaraknya tidak begitu jauh, jadi sang nenek tidak begitu 
kelelahan. la benar-benar bersyukur karna di muka bumi ini 
masih ada orang baik seperti Agnes dan Kevin. 


Sang nenek menantap takjub, rumah kontrakan yang ada di 
hadapannya kini. Rumah kontrakan saat ini jauh lebih baik 
daripada rumahnya di kampung. 


Kevin yang sudah mempersiapkan itu, saat dalam 
perjalanan menuju perkampuangan, Agnes menceritakan 
semuanya hingga Kevin langsung menelfon orang 
suruhannya untuk mencari rumah yang ada di sekitaran 
jakarta dan langsung membelinya. 


Kevin memberikan kunci sekaligus sertifikat rumah itu pada 
sang nenek. Niatnya Agnes mau membayar setengahnya 
tapi Kevin menolak, ia berkata tenang saja nanti amal'nya di 
akhirat tetap di bagi dua dengan Agnes. 


"Ini untuk nenek?" tanya sang nenek yang masih tak 
percaya. 


"Iya nek ini buat nenek. Kami dari tim bedah rumah telah 
resmi memberikan ini semua untuk nenek" ucap Kevin 
ngaco. 


"Jadi kalian dari tim bedah rumah?" tanya sang nenek 
dengan lugu'nya. 


"Enggak nek, Kevin ini emang suka gak jelas. Kita ini bukan 
dari tim manapun, gak ada kamera tersembunyi ataupun 
nenek masuk TV. Ini semua murni dari hati kami ingin 
menolong nenek. Eliza cucu nenek itu benar-benar khawatir 
dengan keadaan nenek, ia sangat menyayangi nenek. Dan 
ia akan pergi ke alamnya dengan tenang setelah nenek 
mengikhlaskannya" 


"Di-dimana Eliza sekarang?" 


"Eliza kamu boleh merasuki tubuhku" pinta Agnes yang 
kemudian perlahan Eliza mulai merasuki tubuh Agnes. Kevin 
sedikit mundur, karna ia takut jika terlalu dekat dengan 
Eliza nanti hantu itu jatuh cinta padanya. Aw kepedean 
sekali aa Kevin itu. 


"Nek ini aku Eliza, cucu nenek yang paling cantik dan satu- 
satunya." 


Sang nenek langsung memeluk cucu tersayangnya itu. 
"ELIZA NENEK SANGAT MERINDUKAN ELIZA" 


"Eliza juga sangat merindukan nenek. Ibu dan Ayah sudah 
tenang di surga, hanya tinggal Elza yang masih belum 
kesana karna nenek belum mengikhlaskan Eliza" 


Sang nenek melepaskan pelukan itu pelan, "Pergilah cu. 
Setiap malam nenek akan mendoakanmu agar kamu tenang 
di alam sana. Maafkan kesalahan nenek yang sudah fatal 
membuatmu benar-benar tak tenang" 


"Eliza sudah memaafkan nenek. Nenek ikhlas kan kalau 
Eliza pergi sekarang?" 


"Nenek ikhlas nak" 


Eliza keluar dari tubuh Agnes, sementara Kevin menahan 
tubuh Agnes dari belakang. "Kamu gapapa?" tanya Kevin 
khawatir. 


"Aku sedikit pusing aja" 


Sebelum pergi, Eliza memeluk Ofi terlebih dahulu seraya 
berpamitan. "Eliza kau yakin mau pergi meninghalkanku?" 


"Ibu dan Ayah sudah menunggu disana. Aku harus pergi. 
Ofi, aku sangat berterimakasih padamu karna kamu 
mengenalkan Agnes padaku dan Yoya. Terimakasih ya, dan 
terimakasih atas waktu kebersamaan kita. Semoga kamu 
segera menyusul" 


"HUAAA HIKS...HIKSSS..." 


"Agnes terimakasih banyak, aku tidak bisa berkata banyak 
hal lagi. Sampaikan terimakasihku juga pada Kevin. Semoga 
kalian segera menikah, berjodoh sampai maut. Aku pergi" 


Agnes tersenyum lirih, airmatanya menetes. "Selamat jalan 
Eliza" 


Lama kelamaan Eliza tak dapat lagi terlihat. Kini hanya 
tinggal Ofi yang masih berada di bumi. 


Masalah ini sudah berakhir. Namun cerita ini masih ada part 
Ending! Jadi, sertakan vote dan komentar agar kalian tahu 
akhir hubungan Agnes dan Kevin berakhir sad atau happy. 


"HUAAA TINGGAL AKU SENDIRI DI BUMI, AKU IKUT AUTHOR 
ATAU PARA READERS SAJA KALAU BEGITU!" 


ENDING 


Mohon untuk tidak membaca saat mati lampu, 
karena gelap. Sekian dan terima vote serta 
komentar 


Akhirnya Agnes bisa bernafas lega setelah selesai dengan 
urusan para hantu itu. Tadinya Ofi mau ikut, tapi katanya ia 
mau menemani nek Yeti saja di rumah barunya. Sekaligus 
nanti Ofi mencari teman disana, siapa tahu ada hantu new 
yang ingin berteman dengannya. 


Ponsel Kevin berbunyi sedari tadi, sontak Kevin langsung 
menghentikan mobilnya di pinggiran jalan sepi lalu 
mengangkat telfon yang masuk itu. 


Rupanya dari Jesi, gadis itu sejak pagi sampai hampir 
maghrib menghubungi Kevin terus, alhasil Kevin jadi cemas 
tapi merasa serba salah karna di sampingnya ada Agnes. 


"Siapa?" tanya Agnes. 


Kevin tak menjawabnnya, ia keluar dari mobil agar 
pembicaraan tak di dengar oleh Agnes. 


Dapat Agnes lihat dari kaca mobil, bahwa pria itu terlihat 
sangat khawatir. Perasaan Agnes jadi tidak enak, disini ia 
yang sedang di permainkan atau memang Kevin ada 
masalah serius? sungguh Agnes tak mengerti. 


Setelah selesai beberapa menit mengangkat telfon, Kevin 
kembali masuk ke dalam mobil. 


"Kita ke rumah sakit sekarang!" ucapnya. 


"Ke rumah sakit? Siapa yang sakit?" 


"Udah ikut aja Nes! Katanya lu mau tau kan semuanya?" 
Agnes mengangguk patuh. 


Perjalanan menuju rumah sakit cukup jauh, Agnes 
mengantuk jadinya. Padahal ia berharap bisa segera pulang 
dan tidur nyenyak karna esok hari harus kembali bekerja. 
Tapi sepertinya takdir harus membawanya pada kenyataan 
pahit. 


Siapkah Agnes jika ia tahu semua ini? 


Apakah benar Kevin akan menikahi gadis itu dan 
meninggalkan Agnes? 


Singkat cerita keduanya sudah sampai di rumah sakit, 
Agnes di bawa ke ruangan yang tidak sama sekali ia kenali. 
Agnes juga terkejut melihat seorang gadis terbaring di atas 
ranjang rumah sakit, dan disana juga ada papa'nya Kevin. 


Agnes mencium punggung telapak tangan papa'nya Agnes. 
"Kamu Agnes kan? Yang dulu pacarnya Kevin?" tanya 
papa'nya Kevin. 

"Iya om, saya Agnes" 

"Ya'ampun sudah dewasa ya kamu. Sudah menikah?" 


"Be-belum om" 


Agnes melihat Kevin berpelukan dengan gadis itu, rasanya 
sakit luar biasa. Papa'nya Kevin yang mengerti bahwa 
mereka butuh waktu bicara, maka ia keluar dari ruangan. 


"Dia siapa Kevin?" tanya Jesi. 


"Dia Agnes, dia mantan aku" 


"Yang kamu ceritain itu?" 


Hati Agnes benar-benar sakit saat mendengar kata aku- 
kamu yang terlontar dari mulut Kevin untuk gadis itu. 
Matanya mulai berkaca-kaca, tapi ia tidak egois untuk 
mendengarkan yang sebenarnya. 


"Iya, Agnes ini Jesi" Kevin menarik tangan Agnes laun seraya 
mengajak Agnes berkenalan dengan Jesi, keduanya saling 
berjabat tangan dan menyebutkan nama masing-masing. 


"Dia siapa Vin?" tanya Agnes pelan dengan bibir yang 
bergetar. la takut kecewa, takut jika tak bisa menerima 
kenyataan bahwa Kevin akan bersama gadis itu. 


"Aku ini calon isterinya Kevin, kami sepakat mau menikah 
setelah aku sembuh dari koma, tapi..." 


Degh! Airmata yang sejak tadi Agnes tahan kini harus 
keluar begitu saja melewati pipinya setelah mendengar 
penjelasan gadis yang terbaring di atas tempat tidur itu. 


Belum sempat Jesi ataupun Kevin menjelaskan dengan 
detail, Agnes berlari keluar dari ruangan itu. la benar-benar 
tidak tahan jika harus mendengar yang lebih sakit lagi. 


Kevin, pria itu tentu saja mengejar Agnes keluar. 


"Loh Kevin, Agnes kenapa nangis terus lari keluar?" tanya 
sang papa. 


"Urusan anak muda pa" 


Buru-buru Kevin mengejar Agnes. Rupanya gadis itu nekat 
pulang sendirian menunggu taxi di halte persimpangan 
jalan. 


"AGNES DENGERIN AKU DULU" Kevin menahan pergelangan 
tangan Agnes. 


"Apa? Semua itu udah jelas! Aku udah cukup denger itu 
langsung dari calon isteri kamu, mana? Mana janji kamu 
yang bakalan perjuangin cinta kita? Mana janji kamu yang 
bakalan nikahin aku? BASI TAU GAK! KAMU PEMBOHONG!!" 


"Sumpah aku gak bermaksud bohongin kamu Nes" 


"TERUS INI APA VIN? SEMUA INI APA? KAMU MAU MENIKAH 
DENGAN GADIS LAIN, LALU PERASAAN AKU GIMANA?" 


"Agnes, kamu dengerin dulu penjelasan aku sayang" 
"Aku gak butuh penjelasan kamu Kevin!!!" 


"Kamu itu sekarang lagi emosi," Kevin mengusap airmata 
Agnes, sementara Agnes beberapa kali memukul bidang 
dada Kevin. la benar-benar kecewa dengan kenyataan itu. 
"Aku memang akan menikah, tapi sama kamu" 


Agnes menghentikan tangannya yang memukul-mukul 
Kevin, lalu detik kemudian... 


PLAK!! Tamparan keras itu mendarat tepat di pipi Kevin. 
"KAMU PIKIR KAMU RAJA BISA MENIKAH DUA WANITA 
SECARA LANGSUNG HAH? KAMU ITU CUMAN MAININ AKU. 
AKU UDAH BERUSAHA KERAS JAGA HATI AKU BUAT KAMU 
KARNA YAKIN BAHWA KAMU BAKALAN KEMBALI. YA BENAR 
KAMU KEMBALI, DAN MALAH MENYISAKAN LUKA YANG 
PALING DALEM! AKU SAKIT VIN, SAKIT DENGER KENYATAAN 
INI" 


Kevin diam. la masih ingin menunggu Agnes meredakan 
rasa emosionalnya. 


"Apa yang Kevin bilang benar. Dia bakalan menikah hanya 
sama kamu" 


Suara itu membuat Agnes dan Kevin menoleh pada asalnya. 
Rupanya itu Jesi yang memakai kursi roda dan di bantu oleh 
papa'nya Kevin. 


Kevin mendekat ke arah Jesi, sementara Agnes masih berdiri 
di tempatnya. 


"Kamu ngapain bangun sih Jes? Udah disana aja biar aku 
yang jelasin sama Agnes" 


"Kevin, dia gak akan mau dengar kalau kamu yang jelasin. 
Agnes kamu kesini dong deketan, kalau jauhan gitu gak 
enak aku ngomongnya" 


Agnes melangkah mendekat. Awalnya ragu, tapi karna ia 
membutuhkan penjelasan itu maka ia mau mendekat. 


"Agnes, aku dan Kevin tadinya memang mau menikah 
bahkan kami sudah bertunangan. Kevin sudah berjanji akan 
menikahiku setelah aku sadar dari koma. Awalnya aku 
senang mendengar itu, tapi lama kelamaan aku merasa 
sikap Kevin sama aku cuman karna sebatas ngerasa 
bersalah aja. Jadi aku memutuskan untuk tidak mau 
menikah dengan Kevin. Aku juga sempat melihat foto kamu 
dengan Kevin di galeri, instagram, dan akun-akun lainnya. 
Terutama walpaper hape'nya, aku yakin bahwa yang ada di 
hape Kevin adalah orang yang paling Kevin sayangi. 
Awalnya pula Kevin gak mau bercerita karna mungkin takut 
nyakitin hati aku, tapi karna aku paksa dia akhirnya dia 
ceritain semuanya" 


"Aku dan Kevin kenal sejak papa'nya Kevin keluar penjara, 
orangtua aku membantu papa'nya Kevin merakit kembali 
perusahaan karna kebetulan mereka sudah kenal lama. 


Orangtua aku sangat percaya sepenuhnya pada papa'nya 
Kevin, sampai aku dan Kevin di pertemukan lalu dekat. Saat 
itu Kevin sukses dengan bisnisnya yang memiliki banyak 
cabang bengkel. Bahkan Kevin bisa membeli satu 
perusahaan ternama di sekitaran Jakarta. Orangtua kami 
berniat menjodohkan kami, tadinya satu tahun lalu kami 
mau menikah tapi sayangnya terjadi kecelakaan pada Kevin 
hingga menyebabkan Kevin berbulan-bulan lamanya koma. 
Aku yang mendampinginya, setiap hari aku datang ke 
rumah sakit, dari dia koma sampai dia bangun dari 
koma'nya, aku yang merawatnya. Kevin sempat kehilangan 
ingatan, dan saat ia kembali mengingat, nama kamulah 
yang dia cari. AGNES, nama kamu kan? Aku sempat 
bertanya-tanya tapi Kevin seolah mengalihkan. Mungkin dia 
merasa gak enak" 


Agnes meneteskan airmatanya ia berjongkok di hadapan 
Jesi, "Maafin aku Jes, aku tadi gak denger dulu penjelasan 
kamu hiks...hikss.. aku udah mikir macem-macem tentang 
kalian" 


Jesi mengusap kepala Agnes. “Gapapa Agnes, kalau aku ada 
di posisi kamu'pun aku akan sangat marah." 


Detik kemudian Jesi meraih tangan Kevin, sontak Kevin ikut 
berjongkok, lalu Jesi meletakan tangan Kevin di atas tangan 
Agnes. 


"Menikahlah, aku ikhlas. Karna aku bukan manusia yang 
memaksakan kehendak. Jika Kevin hanya mencintaimu, 
maka aku ikhlas Kevin bersamamu Agnes." 


Agnes dan Kevin saling menatap terharu lalu kemudian 
mereka berpelukan. "MAAFIN AKU KEVIN HIKS...HIKSSS..." 


"Jangan minta maaf terus sayang, kamu gak salah. Kamu 
gak pernah salah di mata aku, kamu adalah segalanya. Aku 


cinta Nes sama kamu" 
"Aku juga cinta sama kamu" 


"EHEM SERASA TIDAK DI ANGGAP YA SAYA" sindir Zozo. 
Sontak Agnes dan Kevin langsung melepaskan pelukan. 


Kevin berdiri lalu memeluk sang ayah, sementara Agnes 
memeluk Jesi seraya mengucapkan banyak maaf dan 
terimakasih. 


Papa'nya Kevin tentu meridhoi apa yang menjadi pilihan 
anaknya. Tinggal nanti ia datang ke rumah orangtua Agnes 
dan meyakinkan papa'nya Agnes bahwa Kevin tidak seburuk 
yang papa'nya Agnes kira. 


Hari-hari berikutnya, benar saja Kevin dan papa'nya datang 
ke rumah Agnes di malam hari. Mereka sengaja datang di 
malam hari, karna di malam hari tidak ada kesibukan urusan 
pekerjaan. 


Kevin memencet bel rumah Agnes, dan beberapa detik 
kemudian Mona selaku mama tiri'nya Agnes membukakan 
pintu. 


"Loh Kevin? Agnes kok gak bilang kamu mau dateng, eh ini 
sama siapa?" tanya Mona bingung. 


"Tante maaf ngedadak. Mungkin Agnes gak mau bilang 
takutnya tante belum siap. Ini papah saya tante" ucap Kevin 
menjelaskan. 


"Saya Zozo orangtuanya Kevin, datang kesini untuk 
mendampingi Kevin yang mau melamar putri ibu" 


Mona terkejut mendengar itu, belakangan ini Agnes tak 
mengatakan apapun. Ya meskipun sikapnya Agnes agak 
berbeda, ia cenderung lebih ceria dari biasanya. 


"O-oh iya si-silahkan masuk" 


Zozo dan Kevin masuk ke dalam mengikuti Mona yang lebih 
dulu berjalan. 


Kevin sedari tadi celingukan mencari keberadaan Agnes, 
tapi gadis itu tidak kelihatan juga batang hidungnya. 


"Silahkan duduk" ucap Mona. "BI, TOLONG BUATIN MINUM 
YA" teriak Mona memanggil ART'nya. 


Bi Sumi segera datang dan langsung pergi ke dapur kembali 
membuatkan minuman untuk tamu yang datang. 


"Suami saya belum pul..." Baru saja mau mengatakan 
belum pulang tiba-tiba terdengar suara pria mengucapkan 
salam di depan rumah lalu melangkah masuk. 


"ASSALAMUALAIKUM MAH, KOK DARI TADI PAPA TERIAK 
NGUCAP SALAM GAK KELUAR KAMU? EH ADA TAMU?" sapa 
Ridwan menghampiri ia terkejut bahwa yang datang adalah 
Kevin. 


"Pa duduk dulu sini" Mona menarik tangan Ridwan agar 
duduk di sampingnya. 


Ridwan sudah seperti harimau yang mau mencengkram 
mangsanya, ia melirik tak suka pada Kevin dan 
orangtuanya. 


"Ada apa kesini?" tanyanya ketus. 


"Om, saya kesini mau lamar Agnes" jawab Kevin berani. 


"HAHAH CIH! SAYA TIDAK AKAN MENERIMA KAMU SEBAGAI 
MENANTU SAYA. APA KATA ORANG ANAK SAYA MENIKAH 
DENGAN SEORANG PRIA YANG MEMILIKI ORANGTUA 
MANTAN NARAPIDANA" 


Zozo menghela nafasnya berat. Ia berusaha menahan 
emosinya demi kelancaran lamaran Kevin selaku anak 
semata wayangnya. 


"Begini pak, saya memang mantan narapidana, tapi anak 
saya bersih tanpa pernah membunuh oranglain atau 
melakukan tindakan kejahatan apapun. Saya memang 
pernah melakukan kesalahan yang fatal, tapi saya benar- 
benar sudah bertaubat. Anak bapak dan anak saya saling 
mencintai, apa salahnya menikahkan mereka daripada 
nantinya keduanya sama-sama mengalami patah hati yang 
mendalam dan berniat melakukan hal di luar logika bukan?" 


"Bener pa, mama juga seneng kalau dapet mantu kaya 
Kevin. Dari dulu dia yang paling bisa bikin Agnes bahagia, 
coba papa lihat satu tahun lalu Agnes slalu menentang 
papa, bahkan dia gak mau kerja di perusahaan papa. Dia 
juga gak minta duit papa seperakpun, dia jadi bersikap 
dingin sama papa sejak dia dan Kevin benar-benar tak 
saling berkomunikasi apalagi bertemu. Pa, point penting 
dalam hidup ini adalah Agnes kan untuk papa? Dia anak 
kandung papa satu-satunya, dan anak yang juga mama 
sayangin sepenuh hati." ucap Mona. 


Ridwan masih terdiam. Perlahan emosinya mulai redup lalu 
ia tersenyum pada Kevin, "Saya merestui kamu dan anak 
saya menikah. Maaf jika selama ini sikap saya membuat 
kamu tersinggung ya Kevin. Maklumi saja, saya ini sudah 
tua jadi posesif terhadap anak" 


"Hehe gapapa om. Agnesnya mana om?" 


"AKU DISINI" Agnes menuruni anak tangga dan tersenyum 
pada Kevin. 


Sungguh Kevin sampai takjub melihat penampilan calon 
isterinya itu. la begitu cantik dengan dress putih yang di 
kenakannya. 


Rasanya beruntung Kevin akan memiliki isteri seperti Agnes. 
Yang bukan hanya parasnya saja yang cantik, melainkan 
hati dan segala yang ada pada dirinya. 


Agnes duduk di tengah-tengah kedua orangtuanya. "Mana 
cincinnya? Kok ngelamar gak pasangin amu cincin sih? 
Hm!" kesal Agnes yang kemudian di tertawakan oleh 
orangtuanya dan juga orangtua Kevin. 


Saking takjub'nya dengan penampilan Agnes, Kevin lupa 
untuk memasangkan cincin yang sudah ia siapkan untuk 
Agnes. 


Kevin meraih tangan Agnes, "Will you marry me?" Agnes 
mengangguk antusias. "Aku butuh jawaban sayang bukan 
anggukan" 


"Iya Kevin aku mau mau mau mau banget nikah sama 
kamu!" 


Kevin tersenyum lirih, ia terkekeh melihat ekspresi wajah 
Agnes yang begitu senang dengan moment ini. Kevin mulai 
mengambil cincin yang sudah ia siapkan dari kotaknya itu, 
lalu perlahan ia pasangkan pada jari manis milik gadisnya. 
Dan setelah itu di akhiri dengan mencium tangan halus 
Agnes. 


"Allhamdulillah. Selamat ya sayang" Mona mencium pipi 
Agnes lalu saling berpelukan. 


"Papa gak di peluk?" tanya Ridwan menatap Agnes. Lalu 
Agnes memeluk papa'nya bergantian. 


"Aku gak di peluk sama di cium yang?" tanya Kevin tak tahu 
malu. 


"KEVIN!!!" umpat kedua orangtua Agnes dan orangtua Kevin 
sendiri. Lalu mereka tertawa bersama, menghabiskan waktu 
dengan mengobrol bahkan sampai makan malam bersama. 


Inilah akhir dari kisahnya. 


Setelah sekian lama para readers menyukai pasangan muda 
itu, pada akhirnya mereka bersatu dalam sebuah ikatan 
suci. 


Yang mengikuti dari jaman keduanya masih SMA, author 
acungkan jempol 


Pesan dari Kevin untuk para pria yang ada di muka bumi ini, 
cintailah satu wanita dalam hidupmu tanpa melebihi 
Tuhanmu, maka Tuhanmu sendirilah yang akan 
mempersatukan atas restunya. 


Pesan dari Agnes untuk para wanita yang ada di muka bumi 
ini, jangan berikan harga dirimu pada pria yang belum tentu 
jodohmu. Meskipun kamu sudah yakin bersamanya, tetap 
teguhkan imanmu sampai hari dimana kamu dan dia akan 
benar-benar halal. Dewasanya seseorang bukan di lihat dari 
prilaku saja, tapi dari caranya mempertahankan harga diri, 
maka Tuhan akan mempersatukanmu dengan orang yang 
baik pula iman'nya. 


Terimakasih banyak atas waktu para readers yang sudah 
setia dengan cerita ini. Semoga kita masih bisa di 
pertemukan dalam cerita baru, dan bersilaturahmi dengan 
baik. 


Mohon maaf lahir dan batin- 

Bonus foto dan video wedding Kevin Agnes 
https: //www.youtube.com/watch?v— LpgwS7 BEu4k 
-TAMAT- 


EXTRA PART - UNBOXING 


Tibalah saatnya di kamar pengantin, rasanya Agnes sudah 
pegal-pegal hampir seharian di sibukan dengan pesta 
pernikahannya dengan Kevin. 


Kevin membuka pintu kamar, lalu memeluk gadis yang 
sudah menjadi isteri sah'nya. "Ayang, mauu" rengeknya. 


Agnes mengernyit bingung. la masih juga tak paham 
dengan apa yang Kevin pinta. 


"Kevin kamu sakit?" Agnes memegang kening Kevin, tapi ia 
tak merasakan bahwa pria itu demam. "Kamu kenapa sih 
Vin? Aneh" 


"Kamu kok gak peka sih yang? Itulohh inian" Kevin manaik 
turunkan halisnya lalu memperhatikan ke arah tubuh Agnes. 


"ISH KEVIN MESUM!!!" 


"Sayang kan udah nikah jadi harus siap dong" saat Kevin 
menindih tubuh Agnes, gadis itu berontak sampai Kevin 
terjuntai ke bawah. 


"Aduh maaf Kevin aku gak sengaja. Kamu sih aneh-aneh aja 
baru juga aku mau bersih-bersih dulu. Kamu mandi dulu 
sana yang wangi!" 


Kevin bangkit berdiri kembali. "Udah mandi, unboxing ya 
sayang?" 


"Unboxing?" 


"Iya, buka-bukaan hehe" 


"Oh iya pasti dong Kevin" 


Mendengar itu, Kevin jadi semakin tak sabar untuk memulai 
aksinya di atas ranjang. Ia buru-buru mengambil handuk 
lalu pergi ke kamar mandi seraya membersihkan diri. 


15 menit kemudian Kevin kembali dengan hanya melilitkan 
handuk di pinggangnya. 


Agnes reflek menutup matanya. "AAAAA PORNO!!! KEVIN 
GANTI BAJU DULU KAMU!!" teriaknya. 


"Kok ganti baju? Gak usah sayang, langsung aja" 
"KEVINNNNNNNNNNN!!" 


"Hahahha iya iya bentar aku ganti baju dulu. Kamu ini aneh 
Nes, udah nikah tapi takut liat tubuh suami sendiri" 
gerutunya. 


Setelah selesai Kevin berganti pakaian, seharusnya giliran 
Agnes yang mandi tapi ia kesulitan membuka gaun 
pengantinnya. 


"Ke-kevin" 


"Hem apa sayang?" Kevin duduk mendekat di samping 
Agnes. Matanya sudah sayu, suaranya sudah serak-serak 
basah. Pria itu sepertinya sedang menahan hasrat. 


"Bukain dong gaunnya susah loh ini belakangnya" Agnes 
menghadapkan diri hingga tertampang punggung mulusnya 
di hadapan Kevin. 


Gila yang di bawah udah bangun aja. 
"KEVIN CEPETAN!" 


"ya bentar yang" perlahan tangan Kevin menyentuh 
punggung Agnes lalu mulai membuka resleting pada gaun 
itu. 


"Makasih ya. Aku mandi dulu," 


"Iya yang" 


Sungguh Kevin sudah menantikan ini sejak tadi, ia tak sabar 
rasanya ingin menikmati malam pertama bersama isteri 
tersayangnya. 


Sudah hampir satu jam Agnes belum juga keluar dari kamar 
mandi. Sedang apasih gadisnya itu? Mengapa lama sekali? 
Apakah semua wanita jika sedang mandi bisa sampai 1 jam? 


"SAYANG UDAH BELUM MANDINYA?" teriak Kevin. 


"Udah, ini udah pake baju tidur" Agnes membuka pintu 
kamar mandi lalu memperlihatkan dirinya yang memakai 
baju tidur bergambar doraemon. 


Langsung saja Kevin menggendong isterinya ala bridal style 
dan membantingnya pelan ke atas ranjang. Agnes nampak 
cemas, pipinya merah merona bagaikan tomat matang. 


"Kevin katanya mau UNBOXING dulu?" 
"Ya iya, disini unboxingnya" 


"Em disini?" Kevin mengangguk. "Sebentar kalau gitu" 
Agnes segera bangkit dari tempat tidur membuat Kevin 
aneh dengan kelakuan isterinya itu. 


Entah pergi kemana gadis itu sampai keluar kamar. Kevin 
malah jadi semakin bingung, mengapa mau malam pertama 
saja sangat sulit sekali seperti mencari kitab suci? 


Tak lama Agnes kembali, membawa banyak kado dari tamu 
undangan. "KEVIN BANTUIN AKU DONG, INI BANYAK 
BANGETTIT" gadis itu nampak kesulitan membawanya 
sendirian. 


Kevin bangkit lalu membantunya membawakan kado-kado 
tersebut. "Udah kan yang? Yaudah ayo kita malem pertama" 
ajak Kevin tak sabar. 


"Katanya mau unboxing dulu?" 
"Ya disini, aku mau unboxing kamu sayang" 


"IH AKU UDAH BAWAIN KADO-KADO INI, KITA UNBOXING 
BARENG ISI KADONYA" 


Kevin menepuk jidatnya lelah. Bisa-bisanya gadis itu berfikir 
mau unboxing kado, padahal maksud Kevin adalah malam 
pertama untuk pengantin baru. 


Entah Agnes yang terlalu cerdas menanggapinya, atau 
Kevin yang memang bodoh cara penyampaiannya. 


Dengan sangat terpaksa Kevin menahan hasratnya, 
membuka kado bersama Agnes di malam hari sampai larut 
mau pagi. 


Malam pertamapun tak jadi di langsungkan, karna Kevin 
kelelahan membuka banyak kado dari orang-orang yang 
hadir di pesta pernikahan mereka. 


Dasar Agnes, bisa-bisanya ia tak mengerti malam pertama. 


3 bulan kemudian, Agnes sedang hamil anak pertamanya. la 
sedang mengusap-ngusap perutnya yang masih belum 


besar karna usia kandungannya baru memasuki minggu ke- 
4. 


Ngomong-ngomong mereka tinggal berdua di rumah yang 
berukuran cukup besar bertingkat dua saja. Agnes lebih 
suka kesederhanaan, meskipun ia tahu Kevin mampu 
membelikan rumah yang jauh lebih besar daripada ini, tapi 
Agnes tak suka jika terlalu mencintai harta dunia. Yang 
terpenting baginya, cukup untuk berdua dan anak-anaknya 
nanti. 


"Kevin besok kita beli minyak tanah" rengek Agnes. 


"HAH? Buat apa? Kan kita gak pake kompor minyak yang?" 
tanya Kevin bingung. 


Padahal pria itu sedang bersantai menatap laptop, dan di 
temani teh hangat bunda sarimurni. Tapi kegiatannya 
sedikit terganggu dengan keinginan Agnes yang tidak 
masuk akal. 


"Ini loh buat rendem perut aku biar gede. Masa aku hamil 
gak gede-gede dari minggu pertama, kedua, ketiga dan 
sekarang ke-empat. Dede bayinya malu kali ya?" kesalnya. 


Kevin tertawa terbahak-bahak. Ada-ada saja tingkah 
isterinya itu. 


"Sayang? Sini duduk" Kevin menepuk tempat sebelahnya, 
lalu Agnes menuruti dan duduk di sampingnya sambil 
bersandar pada bahu suaminya itu. "Nanti kalau udah tiga 
bulan sampai sembilan bulan baru keliatan bulet dan makin 
lama makin gede" 


"Jadi normal kan kalau sekarang belum?" 


"Ya normal dong sayang. Kamu gemesin banget sih" Kevin 
mengusap lembut hidung isterinya. Tangannya kini 
mengusap perut sang isteri yang masih rata itu. "Dede bayi, 
udah gede mau jadi apa?" 


"Ih kamu kaya nanya sama Susan aja!" 

"Nanti kalau cowok anaknya mau di kasih nama apa yang?" 
"Gimana kalau toge?" 

"Kok toge sih yang, itumah sayuran." 


"Toge kan menyuburkan jadi nanti anak kita tubuh besar 
subur seperti toge" 


Astagfirllah bini gua kemaren abis makan sempol kenapa 
Jadi KAGA JELAS gini coba? 


"Kenapa? Kan katanya kalau cari nama harus yang ada 
artinya?" tanya Agnes menatap Kevin serius. 


"Ya gak toge juga sayang. Namanya yang bener, akusih 
pengennya kalau cowok namanya Alvin, kalau cewek Vine" 


"Alvin? Vine?" 


"Iya Alvin itu artinya, Agnes Love Kevin. kalau Vine, Kevin 
Agnes." 


"Hem pinter juga kamu" Agnes tersenyum senang lalu 
mengusap perutnya, "Ayah kamu pinter rupanya, mama 
pikir ayah kamu otaknya di gadein HAHAHA" 


"Astagfirllah berdosa kamu yang!" 


"Loh apa?" 


"Tadi kamu ngatain otak aku di gadein. Ngadu lagi sama 
dedek bayi" 


"Enggak aku gak bilang gitu! Perasaan kamu aja kali yang 
nething terus sama aku." 


"Ngeles terus kaya bajay" 
"IDE YANG BAGUS. AKU PENGEN NAIK BAJAY" 


"Sayang jangan macem-macem ini masih pagi loh, masa 
udah bikin suami naik darah?" 


Masalahnya sejak dari kemarin-kemarin Agnes meminta 
yang aneh-aneh. Dari mulai memakan sempol sambil di 
temani foto kekeyi yang sebesar pintu rumah tetangga, lalu 
kemudian minta di belikan mainan bebek-bebekan sambil 
berenang di baskom gede dengan di penuhi oleh mainan 
itu. Dan sekarang? Ingin naik bajay, sementara di kota 
Bandung tidak ada bajay. Otomatis mereka harus pergi ke 
Jakarta hari ini juga. Karna hanya di Jakarta, bajay belum 
punah. 


Dengan sangat terpaksa, seribu kali terpaksa Kevin 
menuruti isterinya lagi. Apa boleh buat? Berani menghamili, 
berani bertanggungjawab bukan? 


"EH IYA NANTI NAIK BAJAYNYA YANG NAMA SUPIRNYA BAJURI 
YA?" pinta Agnes. 


"Mana ada sayang" 
"Ish ada. Buktinya di tv ada," 


"Film bajay bajuri maksud kamu? Itukan film yang, di 
kenyataan mana ada coba yang namanya Bajuri, jarang itu 
malah gak ada kali" 


"Temennya papa aku namanya Bram Bajuri" 
"Yaudah ke temen papa kamu aja" 

"Ish tapikan dia gak narik bajay" 

"Nah berarti yaudah yang ada aja ya sayang?" 
"KEVIN AKU MAUNYA BAJAY PAK BAJURI" 


Kevin menghela nafasnya lelah. la mengangguk menurut 
saja, daripada makin parah nantinya. 


Keduanya benar-benar pergi ke Jakarta. Sesampainya disana 
Agnes malah pulas tertidur. Jadi yasudah tidak jadi naik 
bajaynya, Kevin membawa Agnes ke rumah orangtuanya 
saja. Sudah lama juga Kevin tak bersilaturahmi ke rumah 
mertua, jadi iseng-iseng mampir sekaligus berkunjung. 


Begitulah kira-kira sejauh ini hubungan rumah tangga 
Agnes dan Kevin. Bisa di bilang hamonis, bisa di bilang 
tidak. Karna mereka sering kali bertengkar manja, sering kali 
berdebat lucu bahkan saling adu ilmu di atas ranjang. 
Misalnya ilmu gaya atas, gaya bawah, gaya nungging. 


Hei jangan traveling dulu, itu ilmu olahraga yoga! 


Kevin memang romantis, Agnes menyukai apapun yang ada 
pada diri Kevin. Tapi pria itu jarang membelikan Agnes 
hadiah, ia lebih suka menggombali Agnes sampai pipi 
merah merona seperti mau meletus saja. 


Begitupun sebaliknya, Kevin menyukai apapun yang ada 
pada diri Agnes. Meskipun gadis itu cenderung keras kepala, 
tapi Kevin mampu menyeimbanginya. Sebab tidak ada 
pasangan yang benar-benar sempurna di dunia ini. 


Terimakasih telah mengikuti cerita ini, semoga para readers 
di panjangkan umurnya dan tetap setia dengan cerita 
apapun yang author buat 


Salam manis dari Agnes dan Kevin- 


BTW BACA YUK CERITA BARU AKU SEKUEL DARI MATA 
BATIN 3 HEHE! 


PROLOG- 


Tera Ervania namanya, bukan Tera-jana, apalagi Tera-si. Jadi 
jangan salah sebut, nanti kasihan orangtuanya harus 
membuat bubur putih dan bubur merah untuk mengganti 
nama. 


Gadis itu terlahir dari garis keturunan indigo. Kedua 
orangtuanya yang bernama Ervan dan Karin sama-sama 
memiliki kemampuan sebagai manusia INDIGO, jadi 
otomatis anaknya-pun memiliki kemampuan yang serupa. 


Meskipun terlahir indigo, tapi Tera tidak bisa melihat saat 
baru pertama lahir, ia bisa melihat saat umurnya berusia 10 
tahun. 


"Namaku Cici, apa aku boleh ikut tinggal bersamamu?" 


Saat itu Tera membiarkan Cici ikut bersamanya. Mereka 
sering kali bicara berdua, baik di sekolah maupun di rumah. 
Orang yang tidak bisa melihat Cici tentunya beranggapan 
bahwa Tera tak waras. Sontak pernyataan dari orang-orang 
sekitar membuat mental Tera terganggu, hingga pada 
akhirnya orangtua gadis itu menjelaskan bahwa kenyataan- 
nya ia adalah seorang indigo. 


"Begini Tera, Cici bukanlah manusia. Kamu gak gila, cuman 
mereka aja yang gak bisa liat Cici sebab Cici bukan 


manusia" ucap Karin menjelaskan pada anak semata 
wayang'nya itu. 


"Terus kalau Cici bukan manusia, terus Cici apa bun?" 
Karin mengusap lembut rambut Tera. "Cici adalah hantu" 


Mata Tera membulat sempurna. la terkejut dengan 
pernyataan itu, jadi selama ini ia berteman dengan hantu? 
Berbicara dengan hantu? Mengobrol banyak hal dengan 
hantu? 


"GAK. ITU GAK MUNGKIN. CICI MANUSIA BUNDA! BUNDA 
JANGAN BEGINI, TERA TAKUT" 


Karin langsung memeluk anaknya, ia meneteskan 
airmatanya. la tahu, Tera tidak akan siap menerima 
takdirnya tapi ia tidak mungkin menyembunyikannya lagi. 
Anak gadisnya itu harus tahu jati dirinya. 


"Kamu terlahir sebagai seorang indigo sayang, karna bunda 
dan ayah kamu memiliki hal serupa seperti kamu. Kamu 
harus menerimanya" 


"Hiks...hiks...hiksss..." 

"Maafin bunda ya sayang" 

"Hiks...hiksss...hikss" 

"Kamu jangan nangis lagi ya," Karin mengusap airmata Tera. 
"Hiks..hiks.." 

"Tera udah sayang, kamu harus kuat! Ini jalan hidup kamu" 


"Bu-bukan itu bunda. Tapi Tera gak ngerti, indigo itu apa 
ya?" 


Karin memejamkan matanya sejenak. la pikir anaknya itu 
menangis karna tak terima nasibnya sebagai seorang 
indigo, tapi ia malah ternyata tak mengerti apa itu indigo. 


"Kamu bisa liat mereka yang oranglain sebut hantu" 


"Ja-jadi Tera bisa lihat hantu bun? Hantu yang suka ada di 
tivi-tivi? Yang ada di film upin-ipin? Hantu durian juga nanti 
bisa Tera lihat bun?" 


"Nanti, kamu bisa lihat wujud hantu yang jauh lebih 
menyeramkan dari Cici." 


"Cici gak serem bunda, Cici cantik. Tera saja iri dengan 
kecantikannya, tapi kata guru agama Tera, iri dan dengki itu 
perbuatan yang tidak di sukai Allah. Jadi Tera gak jadi iri 
sama Cici" 


Karin hanya membalasnya dengan senyuman, ia memeluk 
kembali putri kesayangannya. "Sayang, apapun yang kamu 
lihat nanti setelah tumbuh dewasa, kamu tidak boleh 
menceritakannya pada oranglain. Cukup kamu, orangtua 
dan Tuhan yang tau kemampuan kamu. Kamu gak boleh 
percaya sama siapapun kecuali ketiga tadi yang bunda 
sebutkan ya?" Tera mengangguk paham. 


